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SAMBUTAN 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

DEPART~N PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya 
buku-buku hasil kegiatan penelitian Proyek In­
ventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya -
dalam rangka menggali dan mengupgkapkan khasa­
nah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan 
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut, namun -
dapat dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan 
penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini 
masyarakat Indonesia yang terdiri dari berba­
gai suku dapat saling memahami kebudayaan-ke -
budayaan yang ada dan berkembang .ditiap-tiap 
daerah Dengan demikian akan dapat memperluas -
cakrawala budaya bangasa 'yang melandasi kesa -
tuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih ke­
pada s~mua pi.hak yang telah membantu kegiatan­
proyek ini. 

Jakarta, 

al Kebudayaan 

-. 
Ors. GBPB. Poeqer 

Nip. 130.204562 

.. 
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KATA PENGANTAR 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan -
Nilai-Nilai Budaya (IPNB) adalah menggali ni­
lai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka mem 
perkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila -
demi tercapainya ketahanan nasional di bidang­
sos ial budaya. Untuk mencapai tujuan itu, di­
perlukan penyebarluasan,buku-buku yang memuat­
berbagai macam aspek : kebudayaan daerah. 
Pencetakan naskah yang berjudul Per_,!!hahan Pola 
Kehidupan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Indus­
tri di Daerah Kalimantan Barat, yang dilakukan 
oleh IPNB daerah, adalah usaha untuk mencapai­
tuj uan . di atas. 

Tersediany~ buku tentang Perubahan Pola Ke­
hidupan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri 
daerah ini adalah berkat kerjasama yang baik -
antar berbagai pihak, baik finstansional mau­
pun perorangan, seperti : Direktorat Sejarah -
dan . Nilai tradisional, Pemerintah Daerah, Kan­
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­
yaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan dan Staf IPNB 
baik Pusat maupun daerah, dan para Peneliti/pe 
nulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini be­
lum merupakan s 1· .tu hasil penelitian yang men­
dalam. Akan tetapi, baru pada tahap pencatatan 
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu 
waktu mendatang. Oleh karena .itu, kami selalu­
menerima kritik yang sifatnya membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkin 
kan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima 
kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan ha 
nya bagi masyarakat umum, tetapi juga para -
pengambil kebijaksanaan dalam rangka membina -
dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, 

i 

Mei 1989 

Inventari­
aan Nilai-

Pudja 



SAMBUTAN KEPAIA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD 
PROPINSI KALIMANTAN BARAT 

Diawali ucapan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
karenaatas rakhmatNya semata pada akh.:i..rnyadapat diter­
bitkan Buku "PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT AKIBAT 
PERTUMBUHAN INDUSTRI DI KAL1MANTAN BARAT" yang merupakan 
hasil penelitian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Kalimantan Barat tahun 1985/1986. 
Penerbitan buku ini merupa~an upaya untuk menambah kha -
zanah kepustakaan yang berkaitan dengan aspek budaya di­
daerah Kalimantan Barat, yang dirasakan masih sangat ku­
rang baik untuk wilayah Kalimantan Barat maupun untuk 
masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Patut diakui bahwa selama ini publikasi atau dokumentasi 
dan penerbitan-penerbitan yang berkaitan dengan bidang -
kebudayaan masih langka dan perlu digalakkan terus. 
Pen~rbitan serta penyebar luasan buku ini diharapkan da­
pat dijadikan antara lain : 

a. Sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan aspek -
budaya yang masih berlaku dan dilestarikan di daerah­
pedesaan Kalimantan Barat kepada masyarakat luas di­
neger i tercinta ini, sehingga dengan demikian daerah­
Kalimantan Barat dapat makin dikenal oleh seluruh ma­
syarakat Indonesia. 

b. Sebagai upaya awal dan masih .m~rupakan tahap pencata­
tan,yang dapat disempurnakan pada masa yang akan da -
tang. 

c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian dan pengkajian 
lanjutan mengenai aspek-aspek budaya yang berkembang­
di daerah Kalimantan Barat,yang masih perlu digali 
dan dilestarikan untuk membangun budaya bangsa. 

Pada kesempatan ini, kami sampaikan terima kasih yang se 
laesar-besarnya kepada semua pihak yang telah ikut berpe­
ran dalam kegiatan ini, baik anggota Tim peneliti,Tim -
Penyunting ,Pengelola Proyek, maupun kepada percetakan 
yang meml>antu menerbitkan buku ini dengan baik. 
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Mudah-mudahan upaya ini dapat diminati dan bermanfaat 
saqi generasi sekarang dan generasi penerus yang akan da 
tang dalam upa}'a melestarikan dan memperkaya koleksi ni 
lai-nilai luhur budaya bangsa. 

iii 

Juni 1989 

tor Wilayah Depdikbud 
Kalimantan Barat 

SE 

• 130445457 
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KATA PENGANTAR 

Buku yang berjudul "PERUBAHAN POIA KEHIDUPAN MASYARAKAT 
AKIBAT PERTUMBUHAN INDUSTRI DI KALIMANTAN BARAT" . adalah 
merupakan salah satu hasil Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daerah Kalimantan Barat tahun 1985/ 
1986. 
Setelah melalui proses penyuntingan yang dilakukan oleh 
Tim Pusat, maka penerbitan buku ini terlaksana pada ta­
hun ariggaran 1989/1990. 
Dengan diterbitkannya buku ini, diharapkan secara berang 
sur-angsur informasi tertulis mengenai kebudayaan daerah 
Kalimantan Barat semakin bertambah, dan diharapkan mela­
lui. buku ini kiranya berfungsi sebagai sarana untuk me­
ngenal lebih jauh lagi mengenai kebudayaan daerah Kali­
mantan Barat. 
Terbitnya buku ini adalab serangkaian usaha kerja keras­
Tim Peneliti dan Tim Penyunting, disamping adanya bantu­
an berbagai pihak yang ·tidak dapat disebutkan satu per­
satu disini. Eada temi»atnyalah secara khusus kami mengu­
capkan terima kasih pada pihak Pemerintah Daerah Tingkat 
I Kalimantan Barat, Universitas Tanjungpura, Kanwil Dep­
dikbud Propinsi Kalimantan Barat atas bantuannya dalam -
menyukseskan terbitnya buku ini. 
Mudah-mudahan penerbitan buku ini bermanfaat serta seba­
gai sarana mencerdaskan kehidupan bangsa dan bagi siapa­
saj a yang mencintai kebudayaan. 

Pontianak, 
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KATA PENGANTAR 

Penelitian mengenai Perubahan Pola Kehidupan Masyara­
kat Akibat Pertumbuhan Industri ini adalah untuk mengeta 
hui sampai sejauh mana keberadaan suatu industri di dae­
rah yang sebelumnya hanya mengenal sektor pertanian se­
aagai mata pencaharian. 

Perubahan Pola kehidupan masyarkat akibat pertumbuhan 
industri ini dianggap sangat perlu untuk dimonitor kare­
na dalam era pembangunan untuk menuju tinggal landas, 
sektor industri sudah mulai disebarkan sampai kedaerah -
daerah. untuk pemerataan pembangunan. 

·Untuk penelitian ini telah dipilih Desa Sungai Bur\lllg 
Kecan:latan Jungkat Kabupaten Pontianak Propinsi Kaliman -
tan Barat sebagai . daerah penelitian, karena di daerah 
inilah terdapat industri yang baru sebagaimana yang di­
syaratkan dalam TOR sehingga hasilnya diharapkan akan da 
pat memenuhi TOR. 

Didalam penelitian ini, tim peneliti telah banyak men 
dapat bantuan dari berbagai pihak, dan' untuk itu tim pe­
neliti mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang se­
tinggi-tingginy a kepada : 

1. Pemimpin Proyek IDKD Kalimantan Barat beserta 
Staf IDKD lainnya . 

2. Camat Jungkat Daer9h Tk .. II Kah. Pontianak. 
3. Kepala Desa Sungai Burung Kee. J\lllgkat 

dimana-penelitian ini diadakan. 
4. Pemimpin dan ~aryawan CV.Nata Segedong. 
5. Bapak-Bapak para responden dan informan yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk diwawancarai. 
6. Pihak-pihak lain yang telah memberikan bantuan dan 

~artisipasinya dalam penelitian ini. 

Tim peneliti menyadari bahwa walaupun penelitian yang. 
telah dilaksanakan ini sudah diusahakan agar mengikuti -
TOR yang telah digariskan nam\lll hasilnya masih banyak 
mempunyai kekurangan, dan untuk itu dirasakan perlu ada­
nya saran-saran untuk penyempurnaannya. 

Walaupun demikian diharapkan agar hasil penelitian 
ini dapat memenuhi harapan pihak IDKD Pusat yang telah 
membiayai penelitian ini. 

Pontianak, Februari 1986. 

TIM PENELITI, 
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1. MASALAll 

Didalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dinyatakan 
bahwa sasaran utama Pembangunan Jangka Panjang adalah tercip 
tanya . landasan yang kuat bagi Bangsa Indonesia untuk "tumbuh­
dan berkembang atas kekuatannya sendiri menuju masyarakat­
yang adil dan makmur berdasarkah Pancasila . Titik berat da­
lam Pembangunan Jangka Panjang adalah pembangunan bidang eko 
nomi dengan sasaran utama mencapai k~seimbangan antara bi­
dang pertanian dan industri , serta terpenuhinya kebutuhan po 
kok rakyat . Sedangkan pembangunan di luar bidang ekonomi di­
laksanakan -seirama dan serasi dengan kemajuan-kemajuan yang­
dicapai dalam bidang ekonomi . 

Untuk pencapaian tujuan Pembapgunan Jangka Panjang ini, -
pelaksanaannya dibagi-bagi dalam pembangunan Jangka Menengah 
yang disebut dengan Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita 
Pelaksanaan Pelita tersebut dimulai sejak tahun 1969, sehing 
ga sampai pada saat sekarang ini masyarakat Indonesia telah­
berada dalam priode Repelita IV. 

Titik berat dari Repelita itu sendiri disesuaikan dengan­
usaha pencapaian tujuan Pembangunan Jangka Panjang, yang se­
tahap demi setahap dilaksanakan sesuai dengan situasi dan -
kondisi bangsa Indonesia. 
Adapun titik berat dari masing•masing Repelita tersebut ada­
lah i 

• Repelita I 

• Repeli ta II 

- Repeli ta I II 

- Repelita IV 

Pembangunan Sektor Pertanian dan Industri 
yang mendukung sektor pertanian.· 

Pembangunan Sektor Pertanian denqan mening­
ka tkan industri yang mengolah bahan mentah• 
menjadi bahan baku. 

Pembangunan sektor pertanian menuju swasem­
bada pahgan dan meningkatkan industri yang­
mengol ah bahan baku men jadi barang jadi. 

Sektor pertanian untuk melanjutkan usaha­
usaha menuju swasembada pangan dengan me­
ningkatkan industri yang dapat menghasilkan 
me s in-mesin industri sendiri , baik industri 
berat maupun industri r ingan yang akan te­
rus dikemba ngkan didalam Repel ita-repelita­
selanjutnya . 
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l3erdas~rkan tujuan . pemh~g?Ilan . yang telah ditetapkan 
didalam GBHN tersebut, inaka jelaslah bahwa bangsa Indonesia­
sedang menuju kepada suatu tahap industrialisasi yancr diha­
rapkan kelak akan dapat meningkatkan kesejahteraan bangsa 
dap. meningkatkan negara Indonesia dari negara yang s~~ang 
b~rkembang menjadi negara maju sebagaimana yang telah dica-
pai oleh. negara-negara maju lainnya. · 

Pembapgunan Nasional yang sedang dilakukan 1 sekarang ini -
pada dasarnya adalah usaha-usaha yang dijalankan untuk me­
ningkatkan kesejahteraan rnasyarakat baik rnateriil maupun spi 
rituil, dimana salah satu bentuk kegiatannya adalah pembang­
unan industri tadi. Pernbangunan industri yang .selain dilaku­
kandalam s~gala tingkatan, dialin pihak dilaksanakan pula se 
cara merata aiseluruh Wilayah Indonesia. 
Hal ini"mengakibatkan daerah yang dahulunya tidak mengenal -
industri sebagai lapangan kehidupan sekarang rnernpunyai ke­
wungkinan untuk bertambah rnenjadi daerah industri. 
seandainya rnernpunyai potensi untuk dikernbangkan dengan sega­
laakibat yang dapat rnenirnbulkan perobahan-perobahan. 

Bangsa Indonesia adalah rnasyarakat rnajemuk dengan aneka -
ragam suku bangsa, kebudayaan dan agarna. Disarnping itu deng­

' an latar belakang kesuburan alarnnya, rnaka pencaharian utama­
dan umuni berlaku diseluruh wilayah Indonesia adalah bidang -
pertanian dengan lingkungan rnasyarakat agraris . Pertumbuhan­
daerah industri pada dasarnya selain rnernbawa teknologi indus 
t;r~ked,c;t, ~9l.m suatu masyarakat agraris ter sebut, d i lain pihak -
rnerilbawa 'pula . tenaga-tenaga kerja yang berkemungkinan pula 
terdiri . da~i aneka ragarn suku bangsa, kebudayaan dan agarna . 
Kehaairan industri serta rnasyarakat rnajernuk pada masyarakat-

r..agrari_s tetsebut diperkirakan akan rnernbawa perubahan-peruba­
han dalam .pola kehidupan rnereka. 

Pembanguhan industri- industri dapat berlangsung denga~ ba 
ik apabila didukung oleh beherapa faktor. Faktor-faktor ter­
sebut selain hal yang menyangkut teknologi industri, faktor­
yang tak kalah peranannya adalah faktor rnasyarakat dirnana in 
dustri itu berada. Oleh karena itu rnasyarakat setempat harus 
dibina dan dipersiapkan untuk kehadiran dan kelanjutan aaa­
nya suatu industri. Pembinaan dan penyiapan masyarakat rnen­
jadi masyarakat- industri, hanya dimungkinkan oleh· pengetahu­
an yang luas.dan mendalarn te~tang perobahan-perobahan yang 
terjadi dalarn masyarakat ters.ebut baik dalam bentuk tingkah­
laku individu, lernbaga-lembaga sosial, maupun perobahan sis­
tein nilai pada kebudayaannya .· 
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Kehad-iran suatu industri didalam suatu masyarakat yang se 
l~ma ini belum mengenal industri, dan secara langsung kehidu 
pannya tidaj< J:.ergantung pada industri, merupa~aii. pertemuan -
dua· pela kebudayaari yang berbeda s~tu dengan l.ainnya. 
Masy~rakat yang. selama ini tergantung ·pada tanah sebagai sa­
rana pertanian, pada dasarnya tel~h ·membent~~ ·sua~u kebuda,ya 
an yanq tercermin dalam berbagai bentuk tingkah laKu indivi­
du, lembaga-lembaga s osial , serta. nilai-nilai yang berkem -
bang ditengah-tengah mereka. 
Sedangkan dilain pihak irrdustri dengan .teknologinya , serta -
masyarakat pendukung membawa perangkat -kebudayaan yang sama­
sekali tidak tergantung pada tanah seba~ai sarana produksi 
yang men.jadi pendukung utama kehidupan mereka. 

Masyarakat pertanian yang kehidupannya tergantung pada­
tanah sebagai sarana produksi, pada dasarnya belum melahir­
kan lapangan kerja yang bes cE varia~inya. Hampir semua keah­
lian yang diperlukan untuk mtmgolah tanah sebagai sarana pio 
duk.si, dipunyai oleh seluruh warga. Disamping itu karena ma­
syarakat pertanian ini telah berkembang dari jaman ke jaman, 
maka didalam teknolog i telah terbina teknologi tradisional,­
yang pada dasarnya berbeda b ;uk secara kuantitas maupun kua­
lita~ dari teknolog i i ndust•i. Masyarakat pertanian yang­
umum ditemui adalah pula mas yarakat yang homogen, dengan do­
minasi suatu suku bangc;. a y i:· Y; rrinla-mula membuka areal perta.,. 
nian tersebut. 

Dilain pihak peranykat ~.ldelstri yang mendatangi masyara­
kat pertanian tersebut, se: ai n membawa teknologi industri 
juga menimbulk~n masya r a~a l ~~jemuk dengan aneka ragam kebu­
dayaan dan keahlian 
Teknologi inddstri te 1 :ih mu,.t~onka lapangan kerj.a . yang variasi 
nya sangat besar jika diba nd ~ ngkan dengan variasi yang terda 
pat pada masyarakat pertan1aa. 
Variasi lapangan kerja .in i 1w~rnmtut adanya variasi ·keahlian, 
yang selanjutnya ditentukai1 oleh tingkat pendidikan yang da­
pat memberi pengetahuan untuk penguasaan dan penggunaan tek...:, 
nologi. Disamping itu lapangan kerja yang bervariasi akan 
berakibat pula adanya perbedaan pendapatan yang mendukung po 
la-pola kehitlupan suatu masyarakat. Dilain pihak variasi la­
pangan kerja yang menuntut bermacam-macam keahlian, karena -
pada dasarnya kedatangan suatu industri dibarengi oleh keda­
tangan tenaga kerja yang Lerkaitan dengan keahlian tersebut. 
Dengan demikian masyarakat pertanian yang pada mulanya meru­
pakan masyarakat homogen akan. berubah menjadi masyarakat ma­
jemuk. 
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Pertemuan antara peran9k.at industri den9an masyarakat a9-
raria, · tel:ail melahirkan perobahan•pero~n •. 
Perobaha~-j)erobahan itu . sangat dirasakan ~da ·~t ag­
raris tersebut. Pada masyarakat agraris ini diperkirakan te• 
lah terjadi perobahan-perobahan baik dalam tingkahlaku indi 

·vidu, lembaga•lembaga sosial yang berkaitan dengan kehidupan 
rne~eka, serta nilai-nilai yang menjadi kerangka acuan dalam­
hidupnya. 

Perobahan pola kehidupan masyarakat pada dasarnya dapat -
dilibat sebagai akibat dari pertemuan dua pola perangkat ke­
budayaan yaitu pola kebudayaan masyarakat agraris dan pola -
perangkat industri yang datang. Pertemuan dua bentuk kebuda­
yaan ini ' melahirkan suatu proses perobahan, baiR dilihat da­
ri segi masyarakat agraris yang bersangkutan maupun dari pe­
rangkat industri yang datang, menuju kepada terbentuknya rna-

_.syarakat industri dengan masyarakat majemuk yang beraneka ra 
gam suku bangsa, kebudayaan, agama, keahlian dan pendidikan. 
Dalam bentuk lain pertemuan kedua kebudayaan itu dapat terli 
hat dalarn pertemuan dan perangkat nilai budaya yang dipunyai 
oleh kedua bentuk kebudayaan itu. Kenyataan ini dapat rnela-

. hirkan pembenturan-pembenturan antara kedua nilai, yang me­
lahirkan akibat"'.'akibat yang positif rnaupun yang negatif. 
Akibat-akibat yang positif pada dasarnya akan mendukung pro­
ses perubahan yang terjadi sehingga rnempercepat terciptanya 
i:nqsyarakat indust:ri dengan masyarakat rnajemuk yang serasi. 
Sedang akibat yang negatif dapat menghambat jalanya prosses­
perobahan, sehingga memperlambat terciptanya masyarakat in-

. dustri yang diinginkan. Akibat yang positif maupun yang nega 
t.if selanjutnya dapat · terlihat s·ebagai satu kesatuan dengan­
perobahan-perobahan itu. 

Pembangunan industri pada saat ini sedang .digalakan, akan 
mengundang keadaan•keadaan seperti disebutkan di atas pada­
lokasi-lokasi .industri, yang dahulunya merupakan lokasi ma­
syarakat agraris pertumbuhan industri akan semakin besar'da­
lam usaha meningkatkan kemakmuran masyaraka~ perlu pul~ disi 
apkan pola pernbinaan dan pengembangan masyarakat agraris men 
jadi masyarakat industr,i. Oleh karena itu·, agar Pr()ses peru­
bahan berjalan dengan baik dan cepat, diperlukan data· dan -
informasi tentang perobahan-perobahan yang sekararig terjadi­
pada masyarakat agraris disuatu loka1:.i industri. 

. . » 
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2. T U J U AN . 

Pengetahuan tentang perubaban-perubahan pola ke.hidu­
pan akibat pertumbuhan industri sangat penting. Arti pe:n 
ting pengetahuan itu, selain berguna untuk pembinaan t~a­
syarakat. Dalam pembinaan pertumbuhan industri ada hebe!!' 
rapa faktor seperti perangkat tebnoloqi industri serta -
masyarakat pendukung industri, agar suatu industri dapatl ... 
bertumli>uh dan berkembang dengan :baik, kedua faktor in.i.• . 

harus dibina. Pembinaan masyarakat industri dimungkinkan 
dengan baik antara lain oleh · pengetahuan yang luas dari· -
mendalam tentang perobahan-perobahan yang terjadi daledll­
pola kehidupan masyarakat pendukung industri tersebut. 

Masyarakat pada umurnnya, terutama yang bukan merupa -
kan perangkat industri yang datang, sangat besar pula pe 
ranannya, karena antara mereka dengan _industri berada da 
lam suatu lokasi dilpa.na interaksi langsung dapat terjadi 
Interaksi-interaksi terseDut antara lain dapat melahir -
kan bermacam-macam kesenjangan seperti : dibidang ekono--
mi, keluar·ga, pendidikan, keablian dan l§lin.-lain. 
Kesenjangan-kesenjangan didalam suatu masyarakat dapat ~ 
melahirkan pula bermacam-macam konflik. Pada dasarnya 
pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh tentang perobahan 
perobahan dapat dipergunakan untuk memperkecil atau ment 
adakan sama sekali kesenjangan-kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan kepada hal-hal yang dikemukakan diatas, maka­
tujuan penelitian tentang Perubahan Pola Kehidupan Masyara ..,. 
kat Akibat Pertumbuhan Industri ini adalah : 

a. Tujuan Utama 

b. Tujuan Khusus 

mengumpulkan data dan informasi serta 
analisa-analisa tentang pertumbuhan in 
dustri, sebagai disumbangkan bagi pelJl}:>i­
naan dan pengembangan masyarakat indµ$ ·­
tr i, sehingga proses perusahaan dari ~­
syarakat agraris menjadi masyarakat iq-. 
dustri berjalan lancar dan baik. 

tersedianya naskah tentang "Perubahan "' 
Pola Kehidupan Masyarakat' Akibat Pertum­
buhan Industri". 

"'I'.• : 



3. RUANG LINGKUP 

a. MaterL 
Perubahan-perubahan dalam pola kehidupan masyarakat seba­

gai akibat dari adanya pertumbuhan industr i, hampir mencakup 
semua lapangan kehidupan walaupun antara satu dan lainnya­
terdapat ',perbedaan. Perbedaan kadar perubahan antara satu la 
pangan kehidupan dengan yang lainnya sangat tergantung kepa­
da aktivitas industri yang bersangkutan serta interaksi yang 
terjadi antara perangkat industri dengan masyarakat seternpat 

Perubahan-perubahan yang terjadi sebagaimana yang dikernu­
kakan terdahulu, pada dasarnya terjadi karena pertemuan dua­
pola kebudayaan yang berbeda. 
Pada se,tiap pola kebudayaan akan terdapat cara-cara berting­
kah laku individu, lembaga-lembaga sosial yang dioperasional 
kan untuk mendukung kehidupan serta seperangkat nilai yang -
dijadikan kerangka acuan dalarn kehidupan. 

Berdasarkan pada kenyataan tersebut disadari sepenuhnya -
bahwa perubahan pola kehidupan merupakan masalah yang luas 
dan kompleks. Oleh karena itu dalam penelitian ini, pengama­
t~n dibatasi hanya dalam beberapa lapangan kehidupan, yang­
diperkirakan dapat rnenunjukkan proses perubahan itu lebih je 
las dan tajam. Adapun lapangan kehidupan yang dijadikan sasa 
ran penelitian ini adalah : Lapangan kerja, Pendidikan, Ke­
hidupan keluarga, dan Peranan Wanita. Keempat topik ini se­
lanjutnya akan dijadikan sasaran inti penelitian, dimana da ­
ri keempat sasaran diharapkan akan dapat dilihat perubahan -
perubahan pola kehidupan baik sebagai akibat positif maupun­
yang negatif dari pertumbuhan industri. Perubahan ini akan 
tampak dalam bentuk perubahan pola tingkah laku individu, 
lembaga-lembaga sosial yang ada serta sistem nilai yang dia­
nut masyarakat. 

Didalarn rnasyarakat sudah barang tentu banyak terjadi pe­
rubahan, ·tetapi tidak semua perubahan yang terjadi akibat ke 
hadiran suatu industri. Dalarn penelitian ini akan dapat di -
ungk~pkan perubahan-perubahan yang berkaitan dengan kehadi -
ran suatu industri dilokasi penelitian. Perubahan-perubahan­
itu adalah perubahan yang tirnbul sebagai akibat interaksi 
antara rnasyarakat dan perangkat industri yang bersangkutan. 
Oleh karena itu perubahan langsung terjadi akibat hubungan -
langsung antara industri dan rnasyarakat setempat. 
Sedangkan perubahan-perubahan yang tidak langsung lahir ha­
nya sebagai akibat kehadiran industri yang bersangkutan dilo 
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kasi penelitian. Dengan dernikian perubahan ini terjadi bukan 
adanya hubungan antara rnasyarakat dan perangkat industri, te 
tapi rnerupakan kelanjutan dari perubahan langsung. 

Untuk rnengetahui lebih tajarn, maka perubahan-perubahan 
yang terjadi disetiap bidang kebudayaan (lap~ngan kerja,pen­
didikan, kehidupan keluarga dan peranan wanita); akan diolah 
rnelalui ciri-ciri (karekteristik), proses, proses serta ana­
listis perubahan yang semuanya bertitik tolak kepada keadaan 
sebelurn dan sesudah adanya industri. 
Dengan ciri-ciri dimaksudkan adalah keadaan bidang kehidupan 
yang bersangkutan, baik masa lalu maupun sekarang. Sedangkan 
proses dirnaksudkan sebagai proses perubahan yang terjadi; de 
ngan melihat sebab akibat serta hasil dari proses tersebut. 
Dengan prospek dirnaksudkan, kernungkinan-kernungkinan yang da­
pat terjadi sebagai kelanjutan dari proses perubahan terse­
but. Walaupun data dan inforrnasi disekitar perubahan pola ke 
hidupan telah diungkapka~ narnun diperlukan suatu analisis 
tentang perubahan-perubahan tersebut. Analisis ini diharap -
kan akan rnenjadi bagian akhir dari uraian tentang perubahan­
perubahan yang ter)adi dalam suatu bidang kehidupan. · 
Didalam analisis itu diharapkan akan terungkap tiga hal po -
kok yaitu Analisis tentang perubahan institusi sosial, serta 
analisis tentang perubahan sistern nilai. 

Dengan demikian dari penelitian ini diharapkan akan dapat 
diternukan penemuan-penemuan yang rnenonjol; irnplika:s:i dari pe 
nemuan itu, serta saran-saran peneliti yang berkaitan dengan 
pola kehidupan masyarakat akibat adanya industri. 

t. Operasional 

Penggalakan pertumbuhan industri di Indonesia terlibat da 
lam usaha-usaha menumbuhkan dan membina industri dalam berba 
gai jenis dan bentuk industri kecil, industri rnenengah dan -
industri besar. Disarnping industri-industri kecil yang seba­
gian besar bertolak dari kerajinan rakyat, berkernbang pula­
industri-industri besar baik dalarn bentuk pertarnbangan, peng 
olahan bahan tarnbang, penyediaan energi, penyediaan bahan-ba 
han pangan dan lain-lain yang pada dasarnya menggunakan tek­
nologi rnaju dengan tenaga kerja dalam jumlah besar yang ber­
varias.i keahliannya. Dari jenis-jenis industr!.yang terakhir 
terlihat dalam bentuk industri semen, industrl minya~ dan -
gas alam, industri pupuk, industri tekstil d~~ lain-lain. 

Untuk menentukan industri yang berskala ~esar sebagaimana 
yang disebutkan untuk dijadikan obyek penelitian di daerah -
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Kalimantan Barat karena selain faktor besarnya tenaga kerja 
(lebih dari 100 orang) dan letak industri yang berkonsentra­
si pada wilayah tertentu saja. Untuk ini umumnya industri-in 
dustri jenis ini adalah industri perkayuan dan letaknya se­
lain di Kotamadya Pontianak hanya disekitar Kecamatan Sungai 
Raya dan Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Pontianak dan usia­
nya rata-rata diatas 10 tahun. 

Faktor lain yang menyulitkan dalam menentukan penilaian -
perubahan masyarakat sebagai akibat dari pertumbuhan indus­
tri, adalah dikarenakan industri-industri tersebut dibangun 
di daerah-daerah ya~g mempunyai sarana transportasi yang cu­
kup lancar; sehingga menimbulkan keraguan dalam mendeteksi 
perubahan-perubahan yang terjadi didalam masyarakat yang ber 
sangkutan karena faktor mobilitas yang tinggi dari rnasyara-

. kat te'rsebut. l 
Setelah berkonsultasi dengan pihak Kantor Wilayah Per­

industrian Kalimantan Barat akhirnya dipilih sebuah desa -
yang terletak di Kecamatan Jungkat Kabupaten Pontianak seba­
gai desa sampel, yaitu desa Sungai Burung. Selain di desa­
ini hanya mempunyai sebuah industri pengolahan tepung kelapa 
juga letak -industri yang agak jap.h ibukota Kabupaten (:!: 35 -
km) dari ibukota Kabupaten Pontianak dan juga mempunyai kar­
yawan lebih dari 100 orang yang kebanyakan diambil dari desa 
tersebut. 

Dengan pemilihan desa Sungai Burung ini sebagai obyek pe­
neli tian, diharapkan apa yang sudah disebutkan didalam TOR­
akan dapat dilaksanakan. 
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4. PERTANGGUNG JAWABAN PENELITIAN/IUUAH. 

a. Organisasi. 

Team peneliti dalam melaksanakan penelitian ini diorgani­

sasi sebagai berikut 

Ket u a ors. Bunyamin, MS. 

Sekretaris Ors. zainal Syamsu. 

Anggota 1. Ora. Ai.syah MS. 

2. Ora. wahd i a h. 

3. Ors. Effendi Aman. 

Ketua bertugas merencanakan dan mengkoo:rdinir seiuruh ke"' 
giatan yang berkenaan dengan penelitian ini, dan disamping -
itu menjelaskan materi dan arah penel_itian sesuai dengan TOR 
yang ada. Juga mengawasi agar tahapan-tahapan pekerjaan yang 
telah direncanakan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana. 

Sekretaris bertugas membantu Ketua dalam menyelesaikan­
tugas-tugas administrasi penelitian. 
Anggota tim penelitian termasuk Ketua dan Sekretaris bersama 
sama melakukan pengumpulan data, pengolahan data primer, dan 
kemudian melakukan analisa. Setelah itu kemudian setiap ang­
gota membuat laporan sesuai dengan bidang masing-masing dan 
kemudian laporan ini diedit lagi oleh Ketua untuk menselaras 
kan isi laporan. 

b. Sasaran dan Lokasi Penelitian. 

Sasaran penelitian ini adalah untuk melihat dan merekam 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam Pola Kehidupan Masya­
rakat sebagai akibat dari pertumbuhan industri di daerah. 
Adapun daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah Desa 
Sungai Burung Kecamatan Jungkat Kabupaten Pontianak. 
Adapun Faktor-f aktor yang menyebabkan dipilihnya Desa Sunc;­
ai Burung ini sebagai sasaran penelitian adalah : 

(1) Industri pengolahan tepung kelapa di Desa Sungai Burung­
ini merupakan satu-satunya industri yang ada di desa ini 

(2) Usia industri ini relatip masih sangat muda sewaktu pene 
litian ini dilaksanakan, yakni ± 3,5 tahun sehingga pe­
rubahan masyarakat yang diperkirakan sebagai akibat da­
r i adanya industri relatif masih mudah untuk~ideteksi • 
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(3) Letak desa dan industri yang relatif jauh dari kota-kota 
yang terdekat, sehingga pengaruh dari perkembangan kota­
tersebut masih belum begitu terasa. 

(4) Industri yang ada di desa Sungai Burung ini 
kan tenaga kerja yang sebagian besar berasal 
setempat. 

c. Metode Penelitian. 

memperguna­
dari desa-

Didalam penelitian mengenai Perubahan Pola Kehidupan Ma­
syarakat Akibat Pertumbuhan Industri ini mempergunakan meto­
de survey dengan mengambil lokasi di desa Sungai Burung Ke­
camatan Jungkat Kabupaten Pontianak. 

Untuk memperoteh data yang diperlukan dilakukan pengumpu­
lan data dengan cara : 

a) Mengadakan wawancara dengan · instansi terkait yang ada­
hubungannya dengan permasalahan penelitian. 

b) Mengadakap ~tudi literatur yang menunjang pelaksanaan­
penelitian ini. 

c) Mengadakan wawancara langsung dengan responden di desa 
penelitian untuk merekam secara langsung mengenai per­
masalahan pokok dalam penelitian ini. 

Setelah semua data terkumpul kemudian dikelompokkan sesu­
ai d~ngan permasalahan dan kemudian dianalisa bersama - sama 
oleh anggota tim peneliti. Kemudian laporan ditulis oleh ang 
gota tim s~suai dengan arahan ketua tim peneliti, dan sebe­
lum dibukukan diedit oleh ketua tim untuk menselaraskan la­
poran dengan TOR yang ada • 

d. Sistimatika Laporan. 

Secara ringkas sistimatika laporan dari hasil penelitian-
·~ mengenai Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat Akibat Pertum­

buhan Industri adalah sebagai berikut : 

Bab ! '; Pendahuluan. 

Dalam pendahuluan ini berisi penjelasan - penjela 
san ringkas mengenai masalah yang dikemukakan, tu 
juan, ruang l~ngkup, dan pertanggung jawab peneli 
tian yang dilaksanakan. 
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Bab II 

Bab III 

Bab IV 

Bab V 

Gambaran Umum Daerah Penelitian. 

Dalam bab .ini berisikan gambaran umum mengenai da 
erah penelitian, terutama mengenai lokasi, pendu• 
duk, dan latar belakang sosial budaya dari masya­
rakat desa yang diteliti. 

Pertumbuhan Industri. 

Bab ini berisiun i "nformasi Yal\9 berk•aaan 
industri yang terdapat,di desa lokasi peneliti.-, 
yang berkaitan de119an sejarah, lott.si, kei9iataa,• 
ketenagaan, fasilitas, dan kontrib~i sqsial ~i 
industri yang bersan9Jtutan. · 

Perub~pan Pola Kehi~upan. 
Didalam bab ini dicoba untuk diungkapkan mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam pola ke 
hidupan masyarakat, yang menyangkut perubahan da­
lam : lapangan pekerjaan, pendidikan, kehidupan -
keluarga dan kehidupan wanita. 

Didalarn bab ini dicoba untuk menarik kesimpulan -
dar i hasil penelitian tentang perubahan pola kehi 
dupan rnasyarakat sebagai akibat dari adanya indus 
tri dan implikasi dari penemuan-penemuan yang di­
peroleh dan sasaran-sasaran yang kiranya berman­
f aa t dalam menghadapi perubahan-perubahan yang­
terjadi . 

. 
' 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA SUNGAI BURUNG 

1. LOKASI 

p.. Letak Administratif. 

Desa Sungai Burung merupakan salah satu desa dari sebelas 
desa yang merupakan unit pemerintahan yang terkecil dibawah~ 
Kecamat an Siantan. Termasuk daerah administratif Kabupaten -
D~erah Tingkat II Pontianak. 

Jarak dari Desa Sungai Burung dengan aungkat yang merupa­
kan Ibuko~a Kecamatan sejauh 13 -km, jarak Desa Sungai Burung 
dari Ibuk,ata Kabupaten yaitu Mempawah sejauh 35 km dan jarak 
dari desa Sungai Burung dengan Ibukota Propinsi sejauh 32 km 

b. Batas Desa 

Adapun batas- batas De sa Sungai Burung adalah s e bagai be-
rikut : • 

. Sebelah Utara b e r batasan de nga n Desa Se i Purun Besar. 
Sebelah Timur berbatas a n de ngan Desa Parit Bugi s. 
Se be l ah Selat an berbata s an dengan Oesa Peniti Besar. 
Sebel ah Barat berbatasan dengan Laut an Nat una. 

c. Keadaan J alan dan Sar ana Transportasi . 

Desa Sungai Burung dapat j uga dika t akan desa lintasan, di 
mana pr asa rana t r anspormasi yaitu j alan raya ya ng menghubung 
kan kota Pontianak dengan daerah l a innya seperti Kabupaten -
Pontianak, ' Kabupaten Sambas, Kabupaten Sanggau dan Kabupaten 
Sintang meiintasi Desa Sungai Burung ini . Dengan demikian -
keadaan jalan yang dapat dipergunakan untuk mencapai desa­
Sungai Burung dapat dikatakan baik dan lancar. Panjang ja -
lan yang dimaksud sepanjang 2 km berada atau terdapat di de 
sa Sungai Burung. Sedangkan sarana transportasi yang dapat 
dipergunakan untuk mencapai de sa Sungai Burung adalah a~ 
an ken da raan . bermotor baik roda dua maupun r oda empat de1 
an waktu tempuh berkisar antara 30-45 menit perjalanan . 

Prasarana jalan lainnya yang terdapa t di desa Sungai Bu­
rung yaitu jalan Kabupaten dan jalan Desa. Panjang jalan Ka­
bupaten adalah 3,5 km dengan kondisi beraspal, panjang jalan 
desa adal ah 3,5 km dengan kondis i t anaha. 
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No .. : , ~ . . TM.a, cpuna 'J_'anab 

-· • - & ~ ~ ••• - _, • ·- - •• 

1. 

2. 

3. 
4. 
5. 

'I'aneh 'Sangonan 

Tanah Pertanian 
· Taf\ah .. Peikeb\inan 
· Tanah · Rutan 

Lc!.in - lain 

J u m l a h 

l .. ~ 

Luas·. (.ha).· .. • . 

4d~ 

419 
4~ -

1io 
-f-·· -··-· 

5 

1. 012 

' 41,4 . 
Lb~);:L.~~~ .'.::.\~9~~; 

~+.:~·- -· 
.:>.-.t·:· ·s_• : . .l~ !,t$.o .·, 

0,5 

10•(;);• 

Sumber : Kantor Kepala Desa sungai Burung, 1984. 

Dari tabel 1 diatas dapat dije l askan sebaga~ be rikut 

- Tanah bangunan. Ya ng dimaksud dengan tanah bangunan adalah 
tanah yang dipergunakan untuk mendirikan rumah, serta ter­
masuk tanah pekarangan dan s ekitarnya. Umumnya tanah peka­
r angan dan sek i tar rumah penduduk dius a hakan de ngan tana­
man s ayur -sayuran dan buah-buahan s eperti pisang, nangka 
yang merupakan usaha sambilan. Selain ditanam sayur-sayur­
al;i dan ·buah-buhan juga ditanami dengan bunga guna untuk 
meroper lindah halaman rumah. 

- Tanah pertania . Tanah p~rtanian yang ~~li~uti s~l~as 419 -
ha atau 41,4 % dari luas seluruhnya adalah tanah pertanian 
tanaman padi/ sawah. Sawah didaerah ini umugmya adalah sa­
wah ·tadah hujan. 

- Tanah perkebunan. Untuk tanah perkebunan odengan luas se -
luruhnya, hanya terdapat satu jenis tanamav perkebunan ~ai 
tu tanaman kelapa, sehingga dapat dikatakan di desa Sungai 
Burung, kelapa merupakan tanaman perkebunan monokultur. 
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.. HtKan di desa. Sun9a.i ~ .meliputi , ~ I& 
-~ .. ldimaabalw~a,n.,hu~ api.-api.. den~ ··luas 12~ atau­

l uas sti~. 

Yaag t~ lain•lain adaJ.ah tcmah yang . di­
~itrJma:&an. unt.W kepent.inqan sosial.,. se:perti bangunan ru­

ibaciiaba sekolah,. pe1:kuburan .. jalan, sunq;ai/parit,. la­
•rqtmP:-:~• ~ meliputi seluas 0,.5% dari luas desa. 

gmrai · tanah tersebut diatas, terlihat bah.wa jeni.s 
bJlllll:ndl..-!'tumbdlan yam.q· diusahakan oleh penduduk setemplt ada 

pall«m kelapa.,. -padi., pohon buah-buahan seperti .pisang,­
DaJ:~a, rumas, ~- jenis pohon asam. Sedanqkan tumbuh 
tumlll!l$l:m: yang: dikenal penduduk tetap-i tidak diusahakan pen 
CIUIEliWI!..-se,perti pohon kayu bakau,. kayu api•api yang dikenal­
~-rdEmg:q· sebutcm kayu bu,t:a-~,. dan berbaqai jeni.s rum 
•~tmlPilitau. 

Di ~-- SunCJai Burunq tidak terdapat jenis hewan liar, na 
;~ men9enal beberapa jenis ·binatang, b~ik yang di-

pe-Jibaraf/fiusahakan maupun tidak. · 
: -'Binatanq.;•yan9. dikenal penduduk tet api tidak dipelihara pen -
,~ duduk· antara lain ular , t upai ber baga i . j enis burung. Sedang-
~- -kan binatang, yang di usahakan penduduk adalah ayam, itik, kam 
t" bing dan sapi. Binatang-binatang tersebut diusahakan pendu­

duk sebagai usaha s ambilan dan menurut data dari Kepala Desa 
I , 

pada tahun 1984 jumlah ayam sebanyak 726 ekor, i tik 239 ekor 
~ing 32 ekor dan sapi 26 ekor. 

Desa Sungai Burung terlerak pada ketinggi an be~variasi an 
tara 0 • 3 meter dari permukaan air laut, dengan tGpografi 
datar. Desa ini termasuk daerah beriklim tropis dengan suhu 
terendah 22,9°C dan suhu tertinggi 31,05°C atau rata-rata pa 
da siang. hari 29°c. 
Rata-rata curah hujan dari tahun 1981 sampai dengan 1983 ada 

~- lah 2.650,1 mm/tahJn dengan bulan terbasah rata-rata 422 mm/ 
bulan yang dijumpai pada bulan desember. Sedangkan bulan -
dengan curah hujan t erkeci l terjadi pada bulan Pebruari deng 
an curah hujan rata-rata 90,6 mm/bulan. 
jumlah hari hujan rata-rata 138,7 hh/tahun dengan jumlah ha­
ri hujan terbanyak dijumpai pada bulan Desember yaitu rata -

! • ta ta 20, ·3 hh/bulan dan j umlah har i huj an terkeci 1 terdapat 
pada _bulan Pebruari dan bulan Juni yaitu rata-rata 6,7 hh/bu 
lan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 



TABEL 2 

CURAH HUJAN DAN BARI HUJAN TABUN 1981 - 1983 

Bulan 

Januari 31 

Pebruari 142 

mm 

Maret 272,5 

April 46 

M e i 163 

Juni 14 

Juli 175 

Agustus 131 

September 112 

Oktober 427 

Nopember 553 

Des ember 475 

19~1 

hh 

2 

5 

14 

3 

7 

3 

7 

16 

8 

6 

13 

17 

43 

45 

102 

105 

336 

131 

mm 

45 

35 

120 

184,4 

351, 6 

334,4 

1992 

hh 

4 

4 

5 

7 
") 

:l 

2 

7 

8 

15 

19 

20 

1983 

mm 

399,5 

84,9 

123,7 

243,6 

356,7 

493,2 

221., 4 

275,7 

349,9 

258,4 

312,5 

•456,9 

hh 

24 

11 

15 

18 

21 

15 

14 

13 

22 

.16 

20 

mm 

157 ,8 .· 

90,6 

166,1 

165 

485,2 

179,4 

·147, 2 

147,2 

194 

289,9 

405,7 

422 

hh 

10 

6,7 
11, 3 

9,3 

12,3 

6,7 
. 7, 7 

12 

12,7 

12,4 

17,3 

20,3 

"-.. 

Jumlah 2541,5 101 1732,4 102 3676,4 213 2650, 1 138,7 

Sumber Dinas Perkebunan UPP - PPK Siantan. 

Desa Sungai Burung juga mengenal dua musim yaitu ·musim ke 
marau dan musim penghujan. 
Musim kemarau yaitu musim kering yang terjadi a ntara bulan -
Pebruari sampai dengan bulan Agustus, sedangkan musim penghu 
jan terjadi antara bulan September sampai, dengan bulan ~anu­
ari. 

e. Pola Perkampungan . 

Pola perkampungan desa Sungai Burung sangat dipengaruhi -
oleh jalan raya yang melintasinya dan sungai, dimana pola­
perkampungan mengikuti aliran sungai dan me~anjang menurut -
jalan raya. Menurut Kepala Desa, penduduk y~ng tinggal atau 
yang membuat rumah dipinggiran sungai .adal~h penduduk yang­
bekerja sebagai nelayan sedangkan penduduk'y~ng beke~ja seba 
gai petani, buruh, pedagang dan buruh membuat rumah rnengiku-



ti jalur j 'alan raya. Alasan penduduk membuat rumah dengan­
mengikuti aliran sungai dan jalan raya adalah mudah untuk 

. rnenjakau tempat-tempat bekerja. 
Di Desa Sungai Burung terdapat bangunan rumah tempat ting 

gal sebanyak 389 buah yang digolongkan menjadi 

a. Rumah permanen 68 buah ( 17 ,5%). 
b. Rumah semi permanen 221 buah (56,8%). 
c. Rumah non permanen 62 buah (15,9%). 
d. Rumah darurat 38 buah (9,8%). 

Yang menjadi ukur.an bagi penduduk untuk menggolongkan ru­
rnah tersebut adalah bahan yang dipergunakan untuk membangun­
nya. Yang digolongkan rumah permanen adalah rumah yang di­
bangun 'dengar(bahan semen sebagai dindingnya, atap seng atau 
atap sirap. 
Dilokasi peneiitian terdapat 17,5% bangunan rurnah yang tergo 
lonq permanen. 
Rwnah semi permanen merupakan jumlah yang terbesar setelah -
pertnanen yaitu terdapat 56,8%. Adapun bahan yang diperguna 
kan untuk membangun rurnah yang tergolong semi permanen ini -

·- ~g~lah pa.pan sebagai dinding dan lantainya, serta beratap­
seng. Yan~ dirnaksud rumah non perrnanen adalah rumah yang di 
bangun dengan dinding dan lantai papan sedangkan atapnya da­
ri daun rumbia. Rurnah jenis ini dilokasi penelitian terdapat 
15.9%. Sedangkan rumah darurat adalah rurnah yang dibangun -
dengan atap dan dinding dari daun rumbia serta lantai papan, 
jurnlah rumah darurat dilokasi penelitian sebanyak·38 buah 
atau 9,8 % yang merupakan jumlah yang terkecil dari rumah -
g?longan lainnya. 

Hal lain yang juga harus diperhatikan dalam kaitannya -
dengan perumahan adalah jumlah orang setiap rumah. Jika jum­
lah rumah 389 buah dengan jumlah penduduk 1.854 jiwa pada ta 
hun 1984 maka setiap rumah dihuni oleh kurang lebih 5 orang/ 
jiwa. 
Untuk melayani pembelian barang-barang kebutuhan sehari-hari 
di desa Sungai burung hanya terdapat 7 buah toko dengan ben­
tuk yang terpisah-pisah dalam arti bahwa belum ada bangunan­
pasar. Selain toko tersebut terdapat juga 3 buah bangunan se 
bagai. warung kopi. 

Untuk melayani tugas pemerintahan desa di desa Sungai Bu­
runq terdapat 2 buah bangunan yaitu 

1. Kantor Kepala Desa 

2. Balai Desa 

buah. 

buah. 
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Sarana fisik lainnya yang terdapat di lokasi penelitian -
adalah sebagai berikut 

1. Rumah Ibadah 
a. Masjid 2 buah. 
b. Sur au buah . 
c. Kelenteng buah. 

2. Perkuburan 3 tempat. 

3. Lapangan Olahraga 
a. Lapangan Bola kaki 1 buah. 
b. Lapangan Bola Voli 2 buah. 
c. La pang an Bulu Tangkis 2 buah. 

Sarana fisik lainnya yang belum terdapat dilokasi peneli­
tian yaitu tempat hiburan dan rekreasi, sarana MCK. Tidak 
ada juga tempat-tempat y~ng dikeramatkan. Sedangkan sistim -
pembuangan sampah adalah sembarangan. 

2. PlllDUDUK. 

a. Gambaran Umum Penduduk. 

Secara garis besar penduduk Desa Sungai Burung dapat digo 
longkan dengan penduduk pribumi dan non pribumi . 
Menurut catatan terakhir jumlah penduduk desa Sungai 'burung­
pada tahun 1984 berjumlah 1.854 jiwa yang terdiri dari 1.484 
jiwa atau 80,0 % penduduk pribumi dan 370 atau 20,0 % pendu­
duk non pribumi. 

Penduduk pribumi berasal dari beberapa daerah, baik dae~ 

rah yang masih berada d i wilayah Kalimantan Barat maupun da­
erah di luar Kalimantan barat. Penduduk yang berasal dari da 
erah dalam wilayah Kalimantan barat disebut suku Melayu deng 
an jumlah 683 jiwa, dan penduduk yang berasal dari daerah la 
in di luar Kalimantan barat yaitu berasal dari tanah Bugis­
(Sulawesi selatan) disebut suku Bugis berkisar 679 jiwa , ber 
asal dari Pulau Jawa disebut suku jawa dengan jumlah 43 jiwa 
dan berasal dari Pulau Madura disebut suku Madura berjumlah-
76 jiwa. 
Penduduk non pribumi adalah penduduk yang be:i:;.Cl.dal dari ketu­
runan Cina berjumlah 370 Jiwa. 
Adapun agama yang dianut penduduk adalah agama Islam dan aga 
ma Budha. 
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1) Penduduk Asli. Walaupun penduduk di desa Sungai Burung 
berasal dari berbagai daerah atau suku bangsa, namun bagi ma 
syarakat desa Sungai burung menganggap suku Bugis dan suku -
Melayu adalah penduduk asli desa Sungai Burung. 
Suku Bugis dikatakan penduduk asli karena orang-orang yang­
berasal dari Bugis (Sulawesi Selatan) yang membuka daerah-
1n1 menjadi daerah pemukiman. Sedangkan suku Melayu dikata­
kan penduduk asli karena suku Melayu ini berasal dari berba­
gai daerah yang masih berada dalam wilayah Kalimantan Barat­
s endiri. 

Dengan dikatakannya suku Bugis dan suku Melayu sebagai­
penduduk asli, maka penduduk asli desa Sungai Burung berjum­
lah 1.362 jiwa atau 73,3% dari penduduk secara keseluruhan. 
Dari jUI'lllah 1.362 jiwa tersebut terdiri dari 663 jiwa atau -
48,7% penduduk laki-laki dan 699 jiwa atau 51,3% penduduk­
perempuan. 

Komposisi penduduk asli menurut daerah asal (suku bangsa) 
jenis kelamin dan golongan umur dapat dilihat pada tabel be­

. rikut i ni. 
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TABEL 3 

KOMPOSISI PENDUOOK ASL! MENURUT DAERAH ASAL 
JEN IS KELAMIN, DAN GOLONGAN UMUR 

DESA SUNGA! BURUNG 

BQGIS MELA YU JUMLAH 
U M U R 

L p L p L p 

0 - 4 24 27 23 26 47 53 

5 - 9 22 20 31 19 43 39 

10 - 14 35 38 44 47 69 85 

15 - 19 34 29 39 34 73 63 

20 - 24 28 31 28 31 56. 62 

25 - 29 18 21 18 21 36 42 

30 - 34 33 38 33 35 66 73 

35 - 39 33 40 31 38 64 78 

40 - 44 35 33 32 37 97 . 71.l 

45 - 49 29 31 29 31 58 62 

50 - 54 20 23 20 18 40 41 

55 keatas 19 18 15 13 34 31 

J u M L A H 330 349 333 350 663 699 

J u M L A H 679 683 1. 362 

Sumber : Kantor Ke pa la Desa Sungai Burung, 1984. 

Apabila dilihat secara keseluruhan seperti yang terlukis­
dalam tabel diatas, maka sebesar 50,1% (683 )jiwa ) adalah su­
ku Melayu yang terdiri dari 333 jiwa laki-laki dan 350 J1Wa 
adalah pe+empuan. Sedangkan sebanyak 49,9% (679 jiwa) adalah 
suku Bugis yang terdiri dari 330 jiwa laki-laki dan 349 jiwa 
perempuan. 

Ukuran lain yang perlu diketahu{ adalah mengenai penyeba­
ran penduduk ~enurut jenis kelamin. Ukuran ini dapat diketa­
hui dengan Sex Ratio. 
Adapun Sex Ratio penduduk asli desa Sungai Bu~ung, baik se­
cara keseluruhan maupun secara suku dapat dii~hat sebagai be 
rikut : 



- Sex Ratio penduduk as li : 

Sex Ratio Jumlah laki-laki x 100 
Jumlah perempuan 

663 94 8 x 100 = ' 95 . 
699 

Sex ratio sebesar 95 berarti bahwa s etiap 100 orang pendu 
duk asli perempuan t e r dapat 95 or ang penduduk asli l aki- l aki 

- Sex Ratio penduduk asli suku Melayu 

Sex ratio= 333 x 100 = 95, 14 = 95. 
350 

Ini perart i bahwa setiap 100 orang perempuan penduduk as­
li suku Melayu terdapat 100 orang laki-laki penduduk asli su 
ku Mel ayu . 

Sex Ratio penduduk asli suku Bugis 

Sex ratio = 336 x 100 = 94,5 = 95. 
349 

Ini berarti bahwa setiap 95 orang perempuan penduduk asli 
suku Bugis terdapat 100 orang laki-laki penduduk asli suku -
Bu9is. 
Berdasarkan angka sex ratio di atas, ternyata bahwa baik sex 
ratio penduduk asli secara keseluruhan maupun penduduk asli­
suku Melayu dan suku Bugis adalah sama yaitu sebesar 95. 
Ini mewujudkan bahwa penduduk asli desa Sungai burung lebih­
banyak penduduk perempuan bila dibandingkan dengan penduduk­
laki-laki. Hal ini sedikit banyak akan berpengaruh t"erhadap-
pertumbuhan penduduk. _ 

Hal::olain yang perlu diketahui adalah penduduk yang produk 
tif dan penduduk yang tidak produktif. 
Yang dikatakan penduduk yang produktif adalah penduduk yang­
berusia 15 ~ 65 tahun. Penduduk yang tidak produktif adalah­
berusia di bawah 15 tahun dan diatas 65 tahun. 

· aerdasarkan tabel 3 di atas tidak dapat diketahui secara­
pasti berapa banyak penduduk asli yang- dikatakan produktif -
atau tidak produktif, karena data yang diperoleh hanya sam­
·:Pai 54 tahun dan tidak produktif 55 tahun ke atas. 
Namun demikian sebagai gambaran dapat diket ahui bahwa pendu­
duk asli yang berumur 15 - 54 sebanyak 951 jiwa (69 , 8%) dan 
penduduk yang berumur 55 tahun keatas sebanyak 65 orang (4 , 8 

-'). 
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i. 

.. 

Jika didalam pembicaraan ini dianggap penduduk yang pro-
· auktif berumur 15 - 54 tahun, maka penduduk asli desa Sungai 
Burung.yang produktif sebesar 69,8% dan penduduk yang tidak­
produktif sebesar 30,2%. Hal ini menggambarkan bahwa pendu­
duk yang produktif lebih banyak jika dibandingkan dengan pen 
duduk yang tidak produktif. 

2) Penduduk Pendatang. Seperti telah dijelaskan di atas,­
bahwa yang termasuk penduduk pendatang di desa Sungai Burung 
adalah penduduk yang berasal dari Pulau Jawa yang disebut su 
ku Jawa berjnmlah 43 jiwa. Diantaranya 22 jiwa (51,~%) laki­
·1aki dan 21 j iwa ( 48, 8%) perempuan .. Penduduk yang berasal da 
ri Pulau Madura disebut suku 'Madura berjYmlah 79 jiwa dianta 
ranya 37 jiwa (46,8%) adalah laki-laki dan 42 (53,2%) .adalah 
perempuan. 
Penduduk non pribumi keturunan Cina juga digolongkan pendu­
duk pendatang dengan jumlah 370 jiwa diantaranya 48,6% laki­
laki dan 51,4% perempuan . Untuk lebih jelasnya komposisi pen 
duduk pendatang menurut suku bangsa, jenis kelamin dan g~ 
longan umur dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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TABEL 4 

KOMPOSISI PENDUDUK PENDATANG MENURUT SUKU BANGSA, 
JENIS KELAMIN DAN GOLONGAN UMUR 

.D~ SUNGA! BURUNG 

:£! M U R . Non PribumL Jawa Madura Jumlah 

L p L p L p . L p 

0 - 4 18 21 2 4 5 6 25 3 1 

5 - 9 17 19 2 3 7 7 26 29 

'tO - 14 20 24 9 3 3 6 27 33 

1.5 - · 19 18 21 2 1 3 5 23 27 

20 - 24 16 12 2 4 7 21 21 

25 - 29 16 17 3 2 3 1 22 20 

30 - 34 .• '1 a; 21 3 1 5 3 26 25 

35 - .39 19 16 3 3 2 4 24 23 

40 - 44 15 18 2 2 4 2 21 22 

45 - 49 11 - 9 1 12 22 

50 - 54 9 5 9 5 

55 keatas 3 7 3 7 

JUMLAH 180 190 22 21 37 42 239 253 
-==-==-===================================================== 

370 · 43 79 492 

Sumber : Kantor Kepala Desa Sungai Burung, 1984. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk pendatang ke­
turunan Cina merupakan j uml ah terbesar diantara penduduk pen 
datang lainnya yaitu sebesar 74,7%. 
Dilain pihak , penduduk pendatang yang berasal dari Pulau Ja­
wa dan Madura mempunyai ciri tersendir i jika dilihat dari 
umurnya. Dimana untuk suku Jawa maksimal . berumur 44 tahun 
(0 - 44 tahun) dan suku Madura berumur maksimal 49 tahun (0-
49 tahun), keadaan ini akan berpengaruh dengan keadaan pendu 
duk itu sendiri nantinya. l 

Masalah penyebaran penduduk menurut jenis kelamin baik 
penduduk pendatang secara keseluruhan maupun penduauk penda­
tang menurut daerah asal (suku bangsa ) dapat dilihat pada­
angka Sex Ratio sebagai berikut 



-- ··--····-----·····------ -----------------. 

- Sek Ratio penduduk pendatang 

Sek ratio = Jumlah laki-laki x 100 
Jumlah perempuan 

Sek ratio = 239 x 100 = 94,4 = 94. 
253 

Dari angka sek ratio tersebut, berarti perbandingan pe~ 
duk pendatang antara laki-laki dpn perempuan menunjukkan le­
bih banyak perempuannya, dimana setiap 100 orang perempuan -
terdapat 94 orang laki-laki. 

- Sek Ratio Penduduk pendatang suk~ Jawa : 

Sek ratio • 22 x 100 • 105. 
21 

walaupun penduduk pendatang yang berasal dari pulau J..a­
jUIDl.ahnya belum mencapai 100 jiwa, namun menurut perhitungan 
sex rationya menunjukkan bahwa setiap 105 orang laki - laki 
terdapat 100 orang pereapuan. 

- Sek Ratio pend~duk pendatang suku Madura : 

Sex ratio s 37 x 100 = 88 • 
42 

Ini berarti bahwa setiap 100 orang perempuan pendudu.I{ pen- -­
datang suku Madura terdapat 88 orang penduduk pendatang suku 
Madura laki-laki. 

- Sek Ratio penduduk pendatang k~turunan Cina 

Sex Ratio = 180 x 100 = 95. 
190 

Ini berarti bahwa setiap 95 orang laki-laki keturunan Cina­
terdapat 100 orang perempuan keturunan Cina. 

Dari tabel 4 diatas juga dapat dilihat tentang tenaga -
yang produktif dan tenaga tidak produktif bagi penduduk pen­
da tang, namun jumlah tenaga yang produktif dan tidak produk­
tif tidak dapat diketahui dengan pasti karena data yang ter­
sedia tentang umur penduduk menurut golongannya hanya sampai 
pada golongan 54 tahun dan selanjutnya 55 tahun keatas. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa penduduk pendatang yang 
berumur 0 - 14 tahun berjumlah 171 jiwa (34,8%), penduduk­
yang berumur 15 - 54 tahun berjumlah 311 jiwa (63,2%) dan 
penduduk yang berumur 55 tahun keatas berjumlah 10 jiwa(2,0%) 
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~~-------~---------· --·---------·· -· --·· 

ab. -clian99ap bahwa penduduk yanq preduktli berumur : 1 s-
. 54 tahun maka penduduk penda~ang yang produktif sebanyak 63, 

2% dan -penduduk pehdatang yang tidak produktif sebanyak 36,~ 
8%. Keadaan ini menunjukkan bahwa penduduk pendatang di desa 
Sungai Burung mempunyai tenaga yang produktif lebih banyak 
bila dibandingkan dengan tenaga yang tidak produktif . 

. 1:?· ,Jumlah clan Komposisi Penduduk. 

1. Jumlah Penduduk. Diatas telah dibicarakan mengenai pen 
dudUk desa Sungai Burung yang berisikan tentang asal usul -
penduduk, penduduk asli dan penduduk pendatang dengan ~bera 
pa ciri-cirinya. 
Penduduk adalah subyek dan obyek dalam pembangunan, oleh ka­
rena itu pada setiap daera.h perlu diketahui keadaan penduduk 
tenitama. mengenai jufulahnya dengan s~gala karakteristik atau 
d.~1:i:t:·~~/inya ·. · · .~ ' ··- · -·"' _ · . . . · · · _ · 
oetta:. tiih~;pula dalam peiie.l±tian. :.''PerU:bahan Pola Kehidupan Ma­
syarakat Akibat Pertumbuhan rndustri" -irii keaaaa:n penduduk -
secara keseluruhan di desa Sungai Burung perlu pula . diketa­
hui dengan berbagai karakteristik atau ciri-ciri penduduk­
tersebut. 

Apabila dilihat se,cara keseluruhan, jumlah penduduk desa­
Sungai Burung pada tahun 1984 adalah berjumlah 1.854 jiwa­
yam;- ter:diri-dari penduduk laki-laki 902 jiwa dan penduduk 
perempuan sebanyak 952 jiwa. 

Komposisi penduduk desa Sungai Burung menurut jenis kela­
min .dan golongan wmir dapat dilihat pada tabel berikut ini~ 
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TABEL 5 

PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN GOLONGAN UMDR 
DESA SUNGAI BURONG 

Golongan laki-laki Perempuan Jumlah Prosen-

Umur tase. 

0 - 4 72 84 156 8,4 

5 - 9 69 68 137 7,4 

10 - 14 106 118 224 12,1 

15 - 19 96 90 186 10,1 

20 - 24 77 83 160 8,6 

25 - 29 58 62 120 6,5 

30 - 34 92 98 190 10,2 

35 - 39 88 101 189 10,2 

40 - 44 88 92 180 9,7 

45 - 49 70 72 142 7,7 

50 - 54 49 46 95 5,1 

55 keatas 37 38 75 4,0 

JUMLAH : 902 952 1. 854 100 
============================================================ 
Sumber : Kantor Kepala Desa Sungai Burung, 1984. 

Dari tabel di atas terlihat b~hwa penyebaran penduduk ber 
dasarkan jenis kelamin berbeda. Dengan kata lain perbanding­
an antara penduduk laki-laki dan peremp~an terdapat perbeda­
an, dimana 48,7\ penduduk desa Sungai Burung adalah laki-la­
ki dan 51,3% adalah perempuan sehingga sex ratio di desa -
Sungai Burung adalah sebagai berikut 

- Sek Ratio = Jumlah laki-laki = 100 
Jumlah perempuan 

902 x 100 = 95. 
952 

Angka sex ratio 95 ini berarti bahwa setiap 100 orang perem~ 
puan terdapat 95 orang laki-laki. 

Seperti halnya penduduk asli maupun pendqaµk pendatang, -
data mengenai umur penduduk secara keseluru~n hany~ terse­
dia sampai mengetahui penduduk yang tergolong produktif, ka­
rena penduduk yang dikatakan produktif berumur 15 - 64 tahun 
dan yang tidak produktif berumur O - 14 tahun dan 65 tahun 



keatas. Namun dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
penduduk yang berumur 0 - 14 tahun berjumlah 517 jiwa (27,9% 
penduduk yangberumur 15 - 54 tahun berjumlah 1262 jiwa (68,-
1-%-}--de.n penduduk yang berumur 55 tahun keatas berjumlah 75 -
j iQ'§9~ 4%). 
Dari ·angka penduduk tersebut ternyata di desa Sungai Burung­
seoaglan besar penduduk berumur 15-54 tahun, ini merupakan 
juml.li~ yang cukup potensial sebagai tenaga produktif. 
Dari~jumlah 1.262 jiwa yang tergolong produktif tersebut di­
antar~nya terdapat 618 jiwa laki- laki dan 644 jiwa perempuan 
Dengkh lebih besarnya jumlah penduduk yang produktif maka be 
ban ~anggungan penduduk produktif tersebut terhadap yang ti­
dak ~roduktif tidak terlalu besar yaitu : 

Depeilendcy Ratio= 517 + 75 x 100 47. 
~ \ 1.262 

Ini i>erarti bahwa setiap 100 orang yang produktif menanggung 
47 o;rpng yang tidak produktif. 

2~ ' Pendidikan. Masalah pendidikan merupakan hal yang µen­
tincf 'Clalam pelaksanaan pembangunan suatu negara atau daerah, 
kareha tinggi rendahnya pendidikan penduduk suatu negara -
atau daerah akan berpengaruh terhadap pola berpikir penduduk 
t ersebut. 
--Befrdasarkan data yang diperoleh ternyata tidak tersedia -

data yang pasti mengenai komposisi penduduk desa Sungai Bu­
run~, rnen~rut tingkat pendidikan yang ditarnatkan. 
~rtl' sebagai gambaran bahwa berdasarkan informasi yang di­
p$l.fcfP~h dari Kepala Desa bahwa sebagian besar penduduk desa 
g~ Burung berpendidikan cukup rendah y~itu tamat SD, hal 
rrl'i -aapat dirnaklumi karena fasilitas pendidikan yang terse -
d"ia>~i desa Sungai Burung hanya sarnpai pada tingkat Sekolah 
Dasar. Dengan demikian apabila anak ingin melanjutkan seko -
lah ke tingkat yang lebih tinggi yaitu ke SL-TP, SLTA Jnaupun 
ke Perguruan Tinggi rnereka harus bersekolah ke daerah lain 
te3:_utarna ke Pontianak. ' Hal ini dilakukan bagi anak-anak yang 
enian~ctuanya rnarnpu, dan bagi rnereka yang tidak marnpu terpak­
sa tidak rnelanjutkan sekolah dalarn arti cukup tarnat Sekolah · 
Dasar saja • 

. - ' pn.1 
-sa'.Is: 

- .s){ ': 
nurlt;::t 
nurl.s.1 
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Ada pun jurnlah anak yang sedang bersekolah pada tahun 1984 
adalah - Sekolah Dasar berjurnlah 369 orang 

- SMTP berjurnlah 29 orang 
- SMTA berjurnlah 31 orang 
- Perguruan Tinggi berjurnlah orang 

Melihat jurnlah anak yang sedang bersekolah tersebut, rnaka -
tingkat Sekolah Dasar rnerupakan jurnlah yang terbesar y~.i.tu-
8_5, 8% dengan didukung oleh prasarana dan sarana pendidikan 
sebagai berikut : - Jurnlah Sekolah 1 buah. 

- Jurnlah lokal 9 lokal. 
- Jurnlah guru 14 orang. 

Jika dilihat jurnlah lokal yang dirniliki serta jurnlah rnu­
rid yang tertarnpung, rnaka perbandingan antara jurnlah lokal 
dan rnurid adalah setiap lokal berjurnlah 41 rnurid. Lebih lan­
jut j~ka dibandingkan antara jurnlah guru_dengan jurnlah murid 
rnaka berarti setiap o~a~g guru rnengajar 26 rnurid. Mel±hat 
perbandingan baik perbandingan antara rnurid dengan lokal, 
rnaupun perbandingan antara jurnlah rnurid dengan guru, maka da 
pat dikatakan suatu perbandingan yang cukup baik.-

Selanjutnya jika dilihat jenjang atau tingkat pendidikan; 
rnaka penduduk desa Sungai Burung sudah rnampa mencapai pada 
tingkat yang tinggi yaitu sampai pada Perguruan Tinggi walau 
pun_ jurnlahnya baru satu orang. 

Di atas telah dikatakan bahwa bagi anak yang ingin melan­
jutkan sekolah yang lebih tinggi dari Sekolah Dasar, mereka 
harus bersekolah ke daerah lain. Menurut informasi, bahwa 
bagi rnereka yang rnelanjutkan sekolah dibangku SMTP telah di~ 
.rnulai sejak tahun 1979. Selanjutnya ditingkat SMTA dimulai -
sejak tahun 1982, dan di Perguruan Tinggi telah dirnulai se­
jak tahun 1984. 
Walaupun jurnlah anak yang rnelanjutkan sekolah ketingkat yang 
lebih tinggi belurn begitu banyak, narnun adalah s ,suatu hal­
yang rnenggernbirakan bahwa adanya suatu kecenderungan bagi­
penduduk atau bagi orang tua. untuk melanjutkan pendidikan 
anaknya ketingkat yang lebih tinggi. Lebih jauh terlihat 
bahwa bagi anak usia sekolah SD yaitu urnur 5 - 14 tahun su­
dah bersekolah sernua. 

3# Agarna. Penduduk desa Sungai Burung rne~9enal du macam­
agarna yang dianut yaitu agarna Islam dan aga~a Budha. 
Secara terperinci dapat dilihat pada tabel .. oerikut irti •. 

2'1 
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B u d h a 

TABEL 6 

KOMPOSISI PENDUDUK MENORUT AGAMA 
DESA SUNGA! BURUNG 

Jumlah (orang) Prosentase 

1.484 

370 

80,0 

20,0 
============================================================ 

. Sumber : Kantor Kepala Desa Sungai Burung, 1984. 

Memperhatikan tabel diatas, maka penduduk desa Sungai Bu­
rung mayoritas beragama Islam yaitu 80,0% dan beragama Budha 
20 1 0%. Mayoritas penduduk yang bergama Islam ini ada hubung 
annya dengan suku yang ada di desa tersebut, dimana penduduk 
asli yaitu suku Melayu, Bugis serta penduduk pendatang yaitu 
Jawa dan Madura secara keseluruhan beragama Islam. Sedangkan 
yang beragama Budha tersebut hanya terbatas bagi penduduk ke 
turunan Ci_i;i.a. 

4. Ma~J>encaharian Penduduk. Mata pencaharian merupakan­
suatu sumber _penghasilan bagi penduduk, maka dengan demikian 
mata pencaharian tersebut merupakan faktor yang sangat menen 
tukan besar kecilnya penghasilan penduduk dan sekaligus akan 
menentukan tingkat hidup masyarakat. 

Seperti halnya struktur ekonomi Kalimantan Barat yang ag­
raris, ternyata sebagian besar penduduk desa Sungai Burung 
bermata pencaharian pada sektor pertanian. Untuk lebih. jelas 
nya secara terperinci mata pencaharian penduduk desa Sungai­
Burung sebagai berikut : 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Surnber 

TABBL 7 

JUMLAH PENOODUK YANG BEKERJA 
DI DESA SUNGA! BURUNG 

Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) 

Bertani 555 

Nelayan 38 

Buruh 101 

Pegaw~i Negeri 18 

Pedagang 10 

: Kantor Kepala Desa Sungai Burung, 1984. 

Prosentase 

76,9 

5,3 

13,9 

2,5 

1,4 

Dari tabel di atas ternyata 76,9% yang merupakan porsentase­
yang terbesar adalah penduduk yang bekerja sebagai petani 
yaitu petani tanaman pangan (bersawah/berladang) dan petani 
perkebunan. 
Di samping mata pencaharian sebagai petani, porsentase yang­
cukup besar adalah sebagai buruh yaitu sebesar 13,9%. 
Laut juga merupakan lapangan pekerjaan bagi penduduk,di mana 
5,4% penduduk yang bekerja sebagai nelayan. 
Pegawai negeri yang terdapat di desa ini adalah guru Sekolah 
Dasar, yang berjumlah 14 orang dan Petugas Pertanian 4 orang 
Perdagangan merupakan lapangan kerja yang sangat kecil dalam 
penyerapan tenaga kerja, di mana hanya 1,4% pendududk yang -
bekerja sebagai pedagang. 

c. Mobilitas Penduduk. 

Mobilitas penduduk atau ruang gerak penduduk di daerah pe 
nelitian yaitu di desa Sungai Burung. Dengan adanya industri 
jalan ke lokasi sudah beraspal. Walaupun letaknya bukan di­
pinggir jalan besar, tetapi diantara Pontianak dengan kota­
Sungai Pinyuh. 
Namun letaknya sekitar 2 km dari pinggir jalan, tetapi trans 
portasi lancar, yaitu dari jalan aspal maupun jalan sungai. 

Buruh .i.ndustri yang berada disekitar pabrik, mereka pergi ke 
tempat kerja dengan jalan kaki. Kalau mereka jauh dari tem­
pat industri, mereka memakai sepeda atau ojek dengan biaya 
Rp 100,00. Dengan demikian hubungan dengan daerah-daerah su­
dah lancar. Adanya transportasi yang lancar akan mengakibat­
kan ruanggerak masyarakat setempat tinggi. Jadi kesimpulan -
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nya mobilitas masyarakat desa Sungai Burung sudah tinggi. 
Perlu ditambahkab bahwa baha.n-bahan yang dibutuhkan oleh 

pabrik melalui dua jalan dari sungai maupun darat. Dari da­
rat dengan pakai mobil truk sedangkan sungai kapal. 

- laki-laki 
- perempuan 

Jumlah 

= 48 orang 
52 orang 

=100 orang 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa selama tahun 1985 -
juinlah penduduk yang masuk lebih banyak dari jumlah penduduk 
yang pindah, keadaan ini akan mempengaruhi pertumbuhan pen -
duduk itu nantinya. 

Penduduk yang pindah sebanyak 23 orang ini pada umumnya 
adalah para pemuda yang akan melan~utkan sekolahnya di dae -
rah lain. Sedangkan penduduk yang datang atau masuk ke desa 
Sungai Burung selama tahun 1985 sebanyak 100 orang juga ter­
golong masih muda,.dimana umur yang datang tersebut berumur 
antara 5 - 24 tahun. · Hal ini dapat dilihat pada tabel beri­
kut ini. 

TABEr. a 
PENOOOOK YANG MASUK BERDASARKAN GOLONGAN 
~- DAN JENIS KELAMIN OF.SA SUNGAI BURUNG 

.._------------------------------------------------~---------

Golongan Laki-laki Perempuan Jumlah 
umur (orang) (orang) (orang) 

.5 - 9 14 17 31 

10 - 14 21 16 37 

15 - 24 13 19 32 
============================================================= 
Jumlah 48 52 100 

Sumber . Kantor Kepala Desa Sungai Burung , 1985. 
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3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

a. Sejarah Desa Sungai Burung. 

Menurut Sulaiman H.Y. yang sekarang menjabat sebagai Kepa­
la Desa, mengatakan bahwa Desa Sungai Burung didirikan pada 
tahun 1912. 
Berdirinya desa Sungai Burung dimulai dengan hadirnya orang -
Bug is (Sulawesi Sela tan) di dae.rah ini yaitu yang bernarna Pak 
Burung. 

Pada mulanya daerah ini adalah hutan, dan yang dilakukan­
Pak Burung pertama-tama diwaktu masuk adalah menebang hutan 
tersebut denga'n tujuan untuk digunakan tempat berlada,ng dan­
tempat tinggal. Hal lain yang Pak Burung lakukan adalah mem­
buat parit, dengan tujuan agar parit tersebut dapat diperguna 
kan sebagai prasarana transportasi. Berhari, berbulan - bulan 
bahkan bertahun-tahun Pak Burung mengerjakan sendiri dalam­
pembuatan parit tersebut. Dengan tidak mengenal lelah bekerja 
siang dan malam akhirnya parit tersebut jadi. 

Setelah parit tersebut jadi dibuat, Pak Burung kembali ·rite­
neruskan pekerjaan menebang hutan, namun pada pekerjaan pene·­
bangan hutan kali ini Pak Burung tidak mampu mengerjakannya -
sendiri. Pak Burung mendatangkan tenaga kerja yang dibayar da 
ri beberapa daerah di wilayah Kalimantan Barat (suku Melayu), 
tidak dapat dipastikan berapa jumlah tenaga kerja yang diper­
gunakan Pak Burung pada waktu itu. 

Setelah pekerjaan pembukaan hutan dianggap seles.ai, tenaga 
kerja yang dipergunakan oleh Pak Burung tersebut ada yang kem 
bali ke daerah asalnya~ada pula yang tidak kembali. Tujuannya 
adalah untuk menetap di daerah yang dibukanya. Dengan demiki­
an sejak itu orang Melayu telah masuk dan sejak itu pula dae­
rah ini menjadi daerah pemukiman. 
Dengan dijadikannya daerah ini menjadi daerah pemukiman, maka 
sejak tahun 1912, oleh Pak Burung daerah ini diberinya nama­
desa Sungai Burung. 

Kata sungai adalah parit yang dibuat oleh Pak Burung terse 
but sedangkan Burung adalah nama beliau sendiri sebagai pem­
buat parit dan orang yang membuka hutan menjadi karnpung dae­
rah pemukiman. 
Dengan ditetapkannya nama desa tersebut, maka sejak itu pula 
desa Sungai Burung dipimpin oleh Pak Burung. 

Desa Sungai Burung ternyata terus berkembang sesuai waktu­
dan kondisi yang ada, dan sejak tahun 1932 desa Sungai Burung 
mulai mengenal suatu pemerintahan desa. Pemimpin .pemerintahan 
desa dikenal sebagai gelar yaitu Matua, Penggawa, Kepala Kam-
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punq dan sekarang Kepala Desa. 
Adapun pemimpin pemerintahan desa Sungai Burung dari tahun 19 
32 sampai sekarang adalah sebagai berikut : 

1. Matua Sulaiman A. Karim 

·2. Penggawa Juhari A. Rasib 

3~ Penggawa H. Yacob H. Arip 
· (tahun 60 bergelar 

Kepala Kampung) 

4. SUlaiman H.Y. 

(Bergelar Kepala Desa) 

1932 s/d 1945. 

1945 s/d 1954. 

1954 s/d 1972. 

197] hingga sekarang. 

Untuk melaksanakan tugas pemerintahan desa, para pemimpin­
desa tersebut dibantu oleh beberapa orang dengan berbagai ge­
lar. Semasa pemerintahan desa dipimpin oleh Matua Sulaiman -
A. Karim dan Penggawa Juhari A. Rasib. Para pemimpin tersebut 
dipantu oleh seorang Juru Tulis dan seorang kebayan. 

Semasa pernerintahan desa dipimpin oleh Penggawa H.Yacob H. 
Ar;b terjadi perubahan dalarn hal pembantu pernirnpin desa ter­
.sebut. Sejak tahun 1960 pemirnpin desa dibantu oleh Ketua - ke 
~ua RT dan Ketua RK~ walaupun sebelurnnya yaitu tahun 1954 s / d 
1960 Penggawa H. Ya'cob H. Arip juga dibantu oleh seorang Ju­
ru Tulis dan seorang Kebayan. 

1960 Penggawa H. Ya'cob H. Arip juga dibantu oleh seorang Ju­
ru Tulis dan seorang Kebayan. 
Sejak Tahun 1960 s/d 1984 jumlah RK di desa Sungai Burung ada 
2 dan jurnlah RT ada 7. Selanjutnya pada tahun 1984 itu pula 
ada perubahan nama dari RK rnenjacli RW, sehingga di desa Sung­
ai Burung terdapat 4 RW dan 12 RT. 

b. Sistern Teknologi. 

Manusia adalah bagian dari integral ekosistern atau ling­
kungan hidupnya. Dalarn ekosistem tersebut rnanusia rnempunyai 
tempat yang disebut Relung atau Niche. Manusia hidup dengan -
mernanfaatkan lingkungannya, seperti rnemanfaatkan turnbuh-tumbu 
han atau hewan untuk rnakan. Dengan sernakin bertarnbahnya jurn­
lah rnanusia maka sema~in bertarnbah pula kebutuhannya. 

Seperti kita ketahui bahwa kebutuhan rnanusia tersebut .ti­
dak · terbatas, sedangkan alat untuk mernuaskan kebutuhan terse­
but terbatas/langka. Den~an adanya kenyataan ini rnaka untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut rnanusia harus berusaha. 
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Manusia tidak akan bisa mengambil begitu saja bahan yang dise 
diakan alam tanpa ada usaha atau pengorbanan atau diproses le 
bih lanjut. 

Di daerah penelitian secara fisik dipengaruhi oleh ling­
kungan daratan/tanah dan juga perairan yaitu laut dan sungai. 
Daratan dengan luas 1.012 ha yang semulanya merupakan hutan -
lebat, kini 83,7% telah dirubah oleh penduduk untuk dijadikan 
areal pertanian, dan hingga tahun 1984 sektor ini telah menye 
rap 555 orang petani. 
Dengan dirubahnya 83,7% luas daerah menjadi areal pertanian,­
ini menunjukkan bahwa penduduk desa Sungai Burung telah mampu 
memanfaatkan faktor produksi (tanah) menjadi yang lebih ber­
guna demi untuk mem~nuhi kebutuhan hidupnya 

Dari seluruh luas areal pertanian tersebut, terdapat-
419, ha tanah pertanian tanaman pangan (padi) dan 428 ha 
tanah perkebunan (kel~pa). 

Tanaman padi merupakan tanaman yang pertama kali diusaha 
kan penduduk. Dengan kata lain tanaman padi ini dikenal 
dan diusahakan sejak didirikannya desa Sungai Burung. 
Sejak tahun 1912 s/d 1974 cara-cara mengusahakan tanaman 
padi tidak begitu mengalami banyak perubahan atau tekno­
logi yang dipergunakan adalah teknologi tradisional. 
Pengetahuan tentang cara-cara bercocok tanam padi dipero 
leh dengan pengalaman dari turun temurun yang meliputi : 

1. Pengolahan lahan, meliputi 
-Penebasan/pembersihan, 
-Pembakaran dan 
-Pencangkulan. 

2. Penanaman. 
3. Pemeliharaan tanaman, hanya meliputi pembersihan­

rumput. 

Ciri lain dari cara bercocok tanam yang tradisional -
adalah pemilihan atau penggunaan bibit padi yang berumur 
panjang. Sebagai konsekwensi dari penggunaan cara-cara -
yang tradisional tersebut adalah produktivitas sangat­
rendah, dimana rata-rata produksi berkisar antara 1 - 2 
ton padi per ha/tahun. 

Kemajuan dan pembangunan pertanian tidak akan terle­
pas dari kemajuan teknologi pertanian itu sendiri, kare­
na teknologi yang maju dibid~ng pertanian merupakan sua­
tu syarat untuk pemban9unan pertanian. 
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· oemikian pula di desa Sungai Burung, teknologi dalam per 
tanian pangan telah mengalami kemajuan, dirnana sejak ta­
hun 1975 program Bimas masuk desa ini . 

Melalui program Bi.mas, car a-car a bercoc9k tanam padi 
yang tradisional telah dirubah menjadi teknologi yang te 
pat yaitu yang dikenal denqan Panca Usaha Tani. 

Menurut informasi dari Kepala Desa, bahwa untuk ~ta 

ma kali pelaksanaan program Bimas, juga rnendapatkan ham­
b atan-harnbatan , dirnana para petani tidak rnau rnenerima be 
gi tu saj a teknologi yang baru. Hal i ni dikarenakan para 
pe t ani masih menganggap cara-cara lama yang- pal ing baik , 
selain anggapan tersebut pendidikan para petani urnumnya­
sangat r endah sehingga sulit untuk mernahami hal-hal yang 
baru. 

Berkat usaha-usaha Pemerint qh';' melalui penyuluhan-pe­
nyuluhan, akhirnya dalam waktu· tidak begitu lama harnba -
tan-hamtiatan terselimt d apat .diatasi. Sekarcih<_( para peta­
ni tanaman pangan di Desa Sungai Burung telah menerapkan 
teknologi Panca Usaha Tani tersebut secara keseluruh~. 
Setelah diterapkannya teJo;m l ogi Pan ca Usaha Tani, paneh­
dapat dilakukan 2 kali s ¢ tahun dan produkt ivitas mening 
kat yai tu rata-rata prO!iluksi 5-6 ton padi setiap hektar ­
per tahunnya. 

Dai am hal pengeri.i<an ladang/sawah para petani desa 
Sungai Burung juga·"'mengenal adanya gotong royong. 
Semangat kerjasama ini sejak lama hingga sekarang masih­
tetap turnbuh. Jenis pekerjaan yang biasanya dilakukan 'Se 
cara bergotong r oyong antara lai n .Fembers ihan lahan, Pe­
nanaman dan Panen . 
B_entuk 1<erjasama para petani terutama dalam hal melaku -
kan pekerjaan tersebut di atas, dilakukan secara bergan­
tian. 

Pertanian pangan di lokasi penelitian dapat dikatakan 
pertanian subsisten, dimana hasil produksi pertanian ter 
sebut dipergunakan untuk segala keper·luan hidupnya beser 
ta seluruh kelua rganya . 

Selain tanaman. padi yang diusahakan penduduk ada lagi 
tanaman lain yang b~rperan dalam kehidupan sosial ekono­
mi masyarakat. Tanaman yang dimaksud adalah tanaman per­
kebunan yaitu kelapa. Tanaman kelapa ini diusahakan pen­
duduk sebagai usaha pokok sej ak berpuluh-puluh tahun -
yang lalu, sehingga sampai sampai saat ini ada pohon ke-
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lapa yang telah melewati urnur ekonomis. niiain pihak pe­
tani kelapa di daerah ini memp'llllyai pendidikan yang ren­
dah, pengetahuannya sangat terbatas pada pengalaman. 
Akibatnya produksi ke lapa rendah. Untuk menanggulangi 
bal ini sejak tahun 1982 Pemerintah telah melaksanakan -
usaha-usaha perernajaan kelapa melalui proyek CWC/PPK. 

Melalui proyek tersebut petani diberikan bimbingan 
dan penyuluhan tentang cara.pengolahan tanah, cara berco 

. cok tanam kelapa, car a pemberantasan hama dan penyakit -
tanaman kelapa, cara pengolahan basil (kopra) dan penggu 
naan Pan ca Usaha Tani dalarn usaha tani ke lapa. · 
Penyuluhan dan ~irnbingan ini rnerupakan proses pendidikan 
non fol'.lllal. Dengan adanya penyuluhan dan bimbingan ini -
akan rnerubah cara para petani dalarn bercocok tanam kela­
pa dari yang lama kepada cara yang lebih baru dan baik. 
Dengan kata lain para petani dapat rnernpraktekan cara ber 
cocok tanarn yang lebih baik sehingga usaha tani lebih 
efisien. 

Harnparan air (laut dan sungai) bagi penduduk desa 
Sungai Burung, juga merupakan surnber produksi bagi mere.­
ka. 
Pernanfaatan harnparan air sebagai surnber produksi ikan 
ternyata telah dilaksanakan sejak daerah ini ada. Cara -
cara perrnanfaatan tersebut mengalarni perubahan yaitu .. 
yang rnenyangkut alat yang dipergunakan untuk penangkapan 
ikan tersebut. 

Pada rnulanya sarana transportasi yang sekaligus sara­
na penangkapan ikan, rnereka pergunakan adalah sarnpan/pe­
rahu yang digerakan oleh tenaga manusia dan angin. Alat­
penangkapan ikan itu terdiri dari berbagai jenis antara­
lain pancing, rawai, pukat pantai, belat, dan bubu. Para 
nelayan seperti·ini dikenal dengan nelayan yang tradisi­
onal. 

Teknologi yang dipergunakan para nelayan lambat laun 
juga mengalami perubahan, sehingga kini tidaklah tepat -
lagi jika dikatakan nelayan di desa Sungai Burung adalah 
nelayan yang tradisional. Perubahan kini terlihat adalah 
pada sarana transportasi dan sarana produksi yang mereka 
gunakan. Sampan/perahu yang digerakkan oleh tenaga manu-­
siadan angin kini berubah menjadi perahu yang digerakkan 
oleh mesin, atau yang dikenal dengan motor ikan dengan -
bobot yang cukup besar yaitu rata-rata 15 ton. 

- ---------------------·----· 
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Mengenai peralatan yang dipergunakan selain bubu, juga­
berhagai jenis pukat misalnya pukat cincin, pukat ling -
kar .dan gellnet serta pukat harimau. Tetapi pukat jenis­
ini sekar ang telah dilarang penggunaannya oleh Pernerin -
tah 

c. Sistim Mata Pencaharian Hidup. 

Sepert i telah dijelaskan sebelumnya, bahwa bagi angka 
tan kerja di desa Sungai Burung bekerja pada beberapa la 
pangan usaha, yaitu sektor pertanian (pertanian pangan -
dan perkebunan kelapa) , nelayan, buruh, pegawai negeri -
dan pedagang (lihat tabel 7). 
Dari beberapa lapangan usaha tersebut ada di antaranya .­
yang merupakan usaha pokok dalam arti bahwa tidak ada 
peke~jaan l ain sebagai pekerjaan sambilan , guna untuk me 
nambah penghasi lan . Lapangan usaha yang termasuk dis ini 
ada l ah nelayan, pegawai negeri dan nelayan . Adapun ala -
san bagi nelayan tidak mempunyai pekerjaan sambilan ada­
lah selain tidak adanya tanah untuk diusahakan juga bagi 
nelayan tidak mempunyai waktu untuk mengerjakan pekerja­
an lain. Alasan kedua ini dapat dimaklumi karena bekerja 
sebagai nelayan dilakukan pada malam hari sehingga untuk 
siang hari dipergunakan untuk istirahat, dan ada juga pa 
ra nelayan yang berhari-hari (..4-7 hari) berada di laut ba 
ru pulang. 
__ . Pedagang di desa Sungai Burung adalah pedagang eceran 
yang melayani jual beli kebutuhan sehari-hari ~agi pendu 
duk, sehingga waktu yang dipergunakan habis. hanya untuk­
berdagang tersebut. 

Para pegawai negeri yang ada di desa Sungai Burung 
adalah sebagai Guru Sekolah Dasar. Profesi sebagai seo -
rang pegawai negeri, apalagi sebagai guru hampir t i dak -
ada waktu untuk lDekerja sambilan. 

Bekerja sebagai petani mempunyai persoalan yang lain. 
Ciri khas dalam pekerjaan pertanian adalah adanya peker~ 
jaan musiman, seperti misalnya tebas, tanam dan panen. 
Pada waktu-waktu tersebut para petani baru bekerja penuh 
Pada waktu-waktu tertentu petani-petani tidak mengerja -
kan usaha taninya seperti pada saat menunggu panen. 
Saat ini petani mempunyai k>anyak waktu senggang yang di­
pergunakan untuk mencari llekerjaan lain berupa pekerjaan 
sambilan, guna mencukupi kebutuhan. Adapun yang menjadi­
pekerjaan saml>ilan bagi para petani di desa Sungai Bu-
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rung adalah tukang rumah, membuat keranjang dan tikar, -
membuat minyak kelapa (.minyak goreng) , mengambil upahan­
membuat kopra, dan menjadi buruh pabrik. 

d. Sistim Religi dan Sistim Pengetahuan. 

Agama yang dianut oleh penduduk desa Sungai Burung 
hanya ada 2 : 

- Agama Islam; yang dianut oleh penduduk asli maupun pen 
duduk pendatang yang termasuk pribumi. 

Agama Budha (.Khong Hu Cu) yang dianut oleh penduduk 
pendatang turunan Cina. 

Untuk pemeluk Agama Islam, mereka melaksanakan perin­
tah-perintah agamanya sesuai dengan ajaran Islam seperti 
Sholat lima waktu, puasa, naik haji dan lain kewajiban -
agamanya, sesuai dengan kemampuan dan kesadaran masing -
masing. Kerukunan sesama pemeh1k agama Islam ini tampak­
pada gotong royong dalam mendirikan tempat ibadah, meng­
urus warga yang meninggal dan lain-lain~ Juga mereka se­
ring mengadakan dakwah-dakwah agama Islam diwaktu meraya 
kan hari-hari yang dianggap mulia untuk dirayakan seper­
ti memperingati Maulid Nabi Muhammad S.A.W. atau peristi 
wa Isra dan Mi'raj. 

Untuk pemeluk agama Budha mereka merayakan upacara 
upacara agama mereka sendiri, seperti sembahyang kubur,­
sembahyang bulan purnama di bulan ke delapan, tahun baru 
Imlek dan sebagainya. 

Antara kedua pemeluk agama ini (Islam dan Budha) ti -
dak pernah terjadi konflik-konflik yang berkenaan dengan 
kebiasaan-kebiasaan dalam menjalankan perintah agama ma­
sing-masing. 

Di samping itu dipihak penduduk asli dan pendatang 
pribumi, biasa juga mengadakan perayaan hari robok-robok 
yaitu upacara selamatan menolak bala dihari Rabu •ter :1..;.)­
akhir di bulan Syaf ar (bulan Arab) • Tetapi perayaan ini 
k>ukanlah merupakan keharusan, dan hanya dilaksanakan 1.. -

oleh mereka yang ingin melakukannya. · 
Juga didalam membuat rumah tempat tinggal, biasanya -

penduduk pribumi melakukan upacara selamatan sederhana -
dan penancapan tiang pertama biasanya dilakukan pada ha­
ri-hari tertentu yang dipilih. 

r·- . J. 
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e. Sistim Kemasyarakatan 

Hubungan Kekerabatan. Didalam hubungan kekerabatan 
ini. penduduk desa Sungai Burung tampaknya menganut sis­
tim porental. Tidak ada garis tegas yang dianut dalam ke 
luarga, baik dari garis il>u maupun dari garis bapak. 
Karena mereka rata-rata menganut agama Islam , maka harta 
warisan bagi laki-laki lebih besar dari pada bagian pe­
rempuan. Tetapi didalam perkawinan umumnya yang melaku -
kan peminangan adalab pihak lelaki kepada pihak perempu­
an. Setelah mereka kawin untuk sementara waktu pasangan­
pengantin tadi tinggal ditempat keluarga pengantin perem 
puan. Tetapi ada pula pihak pengantin perempuan dijemput 
masuk ke rumah laki-laki, dan perkawinan ini disebut ma­
suk rumah. 

Panggilan untuk orang tua laki-laki umumnya adalah 
ayah, sedangkan untuk orang tua_perempuan adalah emak. 
Untuk saudara Ayah atau em~ yang laki-laki dipanggil ba 
pak atau lebih sering disingkat Pak, disambung dengan 
urutan orang yang bersangkutan didalam kelahiran . 
Sehingga sering kita dengar panggilan Pak Long untuk sau 
dara aycib atau emak yang paling_tua atau Pak Usu untuk­
Saudara YaI'\9 termuda. Untuk saudara ayah atau emak yang­
perempuan dipanggil emak atau mak yang juga disarnbung 
dengan urutan kelahirannya, sehingga ada yang disebut 
Mak I.ong, Mak Ngah, Mak Usu dan sebagainya. 

Orga.~isasi Sosial. Organisasi sosial yang terdapat di 
suatu daerah adalah merupakan wadah untuk melakukan se­
gala kegiatan-kegiatan sosial. Selain itu organisasi so­
sial juga merupakan wadah unt1Jk mengernbangkan bakat dan 
menyalurkan minat serta untuk menambah pengetahuan. 

Di desa Sungai Burung terdapat beberapa organisasi 
sosial yaitu : 

Organisasi PKK. Organisasi PKK ini merupakan organisa 
si ·bagi kaum ibu dan remaja putri. Di desa Sungai Burung 
organisasi PKK ini terdapat 2 kelompok, l kelompok untuk 
tingkatan desa yang di ketuai oleh Ibu Kepala Desa deng­
an anggota para ibu-ibu Ketua RW, l kelompok di tingkat­
RW yang diketuai oleb salah seorang ibu Ketua RW dengan­
anggota para ibu-ibu Ketua RT dan ibu-ibu dan kaum rema­
ja putri lainny.a. 
Kegiatan yang mereka lakukan adalag kursus-kursus guna -
untuk menambab pengetahuan yaitu kursus masak-memasak, -
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kursus jah.it: men jahit , kiirs·,_1s sulam-menyulam. 
Selain kursus tersebut mereka juga. mendapatkan penyulu -
han~penyuluhan dari berbagai instunsi terutama mengenai­
kesej ahteraa:·: \.c_•_ uarga yang meliput i pendidikan anak, ke 
sehatan keluarga Jan lingkungan serta juga masalah Ke­
luarga Berencana. 

Organisasi Arisan. Organisasi arisan ini merupakan 
arisan bagi kaum ibu-ibu, dengan melakukan kegiatan ari­
san secara terus menerus setiap bulan sekali. Di lokasi­
penilitian organisasi ini terdapat 5 kelompok yang ter -
diri dari 2 kelompok arisan uang, 1 kelompok arisan pera 
~otan rumah tangga, 1 kelompok arisan.alat masak memasak 
1 kelompok arisan mentega. 

Setiap ibu diberikan kebebasan untuk memilih arisan -
mana yang diiku~inya, dan mereka diperbolehkan mengikuti 
lebih dari satu arisan asa lkan mereka mampu. 
Untuk mempererat hubungan sesamanya mereka mengadakan 
arisan di rurnah sesama me reka secara bergantian. Caranya 
yaitu siapa yang mendapatkan arisan bulan ini rnaka pada­
bulan berikutnya arisan diadakan di rumahnya, demikian -
terus menerus. 

brganisasi Kematian. Organisasi kematiaft ini merupa -
kan organisasi yang cukup lama adanya. Organisasi ini me 
lakukan kegiatan apabila ada anggota rnasyarakat yang me­
ninggal dunia. 
Kegiatan yang mereka lakukan adalah mempersiapkan pemaka 
man yang meliputi pembuatan peti jenazah, pembuatan .. ·1o­
bang kuburan. Kegiatan lainnya adalah mengumpulkan dana 
kematian dari masyarakat. Setelah dana kematian ini ter­
kumpul dana tersebut disedekahkan kepada keluarga yang 
meninggal dunia tersebut. 
Di desa Sungai Burung organisasi kematian ini berjumlah-
2 kelompok, l kelompok terdapat di RW I dan RW II dan 1-
kelompok terdapat di RW II dan RW IV. 

Organisasi Perkawinan. Organisasi perkawinan ini juga 
merupakan organisasi yang sudah lama. Kegiatan yang dila 
kukan organisasi ini adalah melnberikan bantuan berupa ~a 
rang-barang yang diperlukan bagi seseorang yang akan me­
langsungkan perkawinan. Barang-barang. tersebut terutama­
bahan makanan seperti beras, gula, kue, daging sapi ,ayam 
dan lain sebagainya. 
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Organisasi Olah Raga. Di desa Sungai Burung terdapat 
4 cabang olahraga yaitu : 

- Sepak k>ola sebanyak 2 klub. 
- Bola voli sebanyak 2 klub. 
- Bulu tangkis sebanyak 2 klub, dan 
- Bela diri (.Pencak Silat) sebanyak 1 klub. 

Kegiatan yang mereka lakukan adalah latihan pada sore 
hari unt~ cabang olahraga bola kaki dan voli bal, dan -
pada malam hari terkadang siang hari untuk bulu tangkis­
dan silat. Selain melakukan latihan, mereka juga melaksa 
nakan pertandingan sesama klub maupun antar desa. 

f. Stratifikasi Sosial. 

Masyarakat desa Sungai Burung jika ditinjau dari suku 
bangsa adalah masyarakat yang hitrogen, namun demikian -
kehitrogenan ~ersebut bukan penghalang bagi mereka untuk 
hidup menyatu.· Mereka merasa hidup dalam satu keluarga,­
mereka menganggap siapa saja yang menjadi penduduk desa, 
maka mereka terah dianggap keluarga tanpa memandang da­
ri mana asal orang itu. Dengan adanya sikap atau sifat­
seperti ini maka hubungan sosial antar tetangga sangat -
akrap dalam arti bahwa tidak terdapat adanya stratifika­
si sosial dalam bentuk apapun. 

g. B a h a s a . 

Karena di desa Sungai Burung terdapat beberapa suku­
bangsa, yaitu suku Bugis,Melayu,Jawa,Madura dan keturu -
nan Cina yang mempunyai bahasa masing-masing maka dengan 
demikian di desa ini terdapat beberapa bahasa daerah yai 
tu bahasa Melayu, lua.hasa Jawa, bahasa Madura, bahasa Bu­
gis dan bahasa Cina. Masing-masing bahasa tersebut masih 
tetap dipergunakan 'oleh suku bangsa masing-masing, teta­
pi terbatas pada sesama keluarga dan sesama suku. Tetapi 
jika mereka Derbicara dengan suku yang berbeda mereka sa 
ma-sama menggunakan bahasa Indonesia, dan juga apabila -
ada diantara mereka berbicara sesama suku tetapi ada su­
ku lain dekat atau t>ersamanya, me.reka menggunakan bahasa 
Indonesia. Disinilah terlihat peranan bahasa In~onesia -

· bagi kehidupanmasya+akat desa Sungai Burung. 
Dalam dunia pendidikan bahasa yang dipergunakan adalah -
bahasa Indonesia. 
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b. Kesenian dan Hii>uran. 

Jenis kesenian yang terdapat di desa Sungai Burung 
adalah : 1. Qasidah sebanyak 1 kelompok dan 2. Hadrah se 
banyak 1 kelompok. 

Kesenian ini dimainkan hanya pada saat-saat tertentu­
saja, yaitu apabila diperlukan seperti acara perkawinan, 
khitanan atau acara-acara selamatan laipnya. 

Tempat-tempat hii>uran seperti bioskop, tempat rekrea­
si dan lainnya di desa Sungai Burung tidak ada. Dengan -
demikian jenis dan tempat hiburan yang tetap di desa 

Sungai Burung tidak ada. Salan satu hiburan bagi pendu­
duk hanya menonton TV itupun tidak semua keluarga yang -
menpunyai TV. 
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PERI'UMBUHAN INDUSTRI 

1. SEJARAH PERTUMBUHAN INDUSTRI 
Perusahaan industri tepung kelapa CV. Nata Segedong -

pada mulanya adalah perusahaan keluarga yang telah ber­
kembang dan d~perluas menjadi persekutuan komanditer(CV) 

Pengertian persekutuan komanditer adalah suatu perse-­
kutuan untuk menjalankan perusahaan, dimana perusahaan -
itu dijalankan oleh sekutu komplementer yang bertanggung 
jawab sepenuhnya atas hutang perusahaan dengan satu atau 
iebih sekutu komanditer. ' 

Pal>rik pengolahan tepung kelapa Nata Segedong didiri­
kan pada bulan Januari 1982 dan selesai dibangun pada bu' 
lan Juni 1982. Adapun gagasan atau latar belakang pendi 
rian dari pali>rik tepung kelapa ini timbul setelah pihak­
CV. Nata Segedong menemui pihak Departemen Perindustrian 
Kalimantan Barat,· dengan dasar pemikirannya adalah bahwa 
meluasnya penanaman kelapa sawit di Kalimantan Barat 
akan memi>awa pengaruh atas penggunaan kopra yaitu seba -
gai bahan baku minyak goreng. Minyak goreng dari kelapa­
sawit hasilnya lebih unggu:Ldaripada minyak goreng kopra 
terutama dalam hal mutu kole-strolnya dan keawetannya. 
Setelah ada .kesepakatan, maka- dllimlailah produksi perco­
loaan dari bulClJ! September 1982 sampai dengan bulan Desem 
ber 1982, dan. !?roduksi komersialnya dimulai pada bulan -
Januari 1983. Kemudian pada tanggal 7 Pebruari 1983 ke­
luarlah Surat Keputusan Menteri Perindustrian No.6159/A. 
I.0131.0l/KW.14/SK/IV/1983 yang berlaku dari tanggal 30-
Maret 1983 sampai dengan 30 Maret 1988 yang mengukuhkan­
loahwa pabrik tepung kelapa ini menjadi suatu persekutuan 
komanditer dengan nama CV. Nata Segedong. 
Nama Nata Segedong ini diamhil dari bahasa Philipina yak 
ni dari Nata decoco artinya agar-agar kelapa atau sari -
kelapa, sedangkan kata Segedong adalah nama desa dimana­
pallrik ini berlokasi. 
Setelah mendapat izin dari Menteri Perindustrian maka di 
lakukanlah export yang pertama yang dimulai pada bulan -
Oktober 1983 seloanyak 22,5 ton. 
Adapun pendiri pabrik ini sepenuhnya didukung dan dibia­
yai oleh Bank Peml<>angunan Daerah Kalimantan Barat. 

Pak>rik · tep'llllg kelapa CV. Nata Segedong ini pertama ka 
li didi~ikQn pada tahvn 1982, mempunyai peralatan mesin­
mesin yang te~ Adapun · . .l'eralatan yang mereka miliki 
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adaiah Perangkat I : Drier, disentegrator t~a bulan Ro- i 
peml>er 1982. , 

Keteri>a.tasan ini disebabkan besarnya modal yang terse 
dia, namun dengan adanya perkembangan perusahaan tadi 
ka diadakanlah ekspansi dengan men<jadakan pembelian m ":' j 
sin baru. Kemudian pada Juulan Mei 1983 dibeli lagi mesin ! 
perangkat II yaitu Screw Conveyah, Tanki Storilesasi dall 1 
Paring Machines yang tiba pada bulan Mei 1983. . · 

Seluruh peralatan ini didatangkan dari Kuala Lumpur, mo­
del dan cara prosesing disesuaikan dengan salah satu pab 
rik serupa, yang ada di Johor dan pernah ditinjau oleh­
salah seorang pendiri perusahaan ini. 

Sampai saat ini jenis-jenis mesin yang ada yaitu se­
li>a9ai llerikut : Mesin cuci kelapa l buah, Mesin Pell~ s . 
kulit 3 lmah, Mesin pemarut kelapa 1 l>uah, Mesin Penqe- ; 
ring (Drayer) 1 buah, Mesin Pengayak 1 buah, Alat penge-, 
lem plastik 1 buah, Mesin penjahit karung 1 buah, dari · .:.." 
Gen Set 40 KVA 1 buah. 

Kepengurusan Pabrik Tepung Kelapa CV. Nata Segedong -
ini dipegang oleh MUZANI A.RANI sebagai Direktur dan Ir. 
AHMAD SHAM sebagai Wakil Direktur I dan NY. NlllUij\YATI Ms 
seli>agai Wakil Direktur II, sedangkan komanditer dipegang 
oleh M. SALEH SAID. 
Pertama didirikan perusahaan ini mempunyai : Modal tetap i 
sebesar Rp.150.000.000,- Modal kerja sebesar Rp.100.000. 
000,- Jumlah investasi Rp.250.000.000,-

Adapun tujuan didirikannya pabrik Tepung Kelapa CV. ~ · 
Nata Segedong adalah untuk peningkata.11 bidang pertanian­
dan industri secara bertahap. Dengan ini diharapkan sasa 
ran pembangunan dibidang ekonomi akan dapat dicapai yai­
tu struktur ekonorni yang seimbang dengan titik berat ke­
kuatan industri yang didukung oleh bidang pertanian yang 
kuat. Keadaan yang demikian ini diusahakan pencapaian.l.:.. 
nya setelah dilaksanakannya lima Repelita yang akan men­
jadi landasan bidang ekonomi untuk mencapai tujuan nasi­
onal, yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pan­
casila. 

Dasar pemikiran dan arah pembangunan yang demikian 
itu, adalah merupakan jalan atau petunjuk kearah pembang 
unan industri nasional selanjutnya • . 
Sama halnya dengan sektor-sektor lain, maka pembangun~.;. 
sektor industri juga bertujuan disatu pihakmengusahakan 
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perbaikan tingkat hidup rakyat. Dilain pihak tujuannya 
untuk mencapai landasan yang kuat bagi· tahap pemha¥gunan 
selanjutnya. 

Oleh sebab itu peranan industri dalam pembangunan na­
sional semakin penting karena dalam jangka panjang ia ha 
rus mampu merombak struktur ekonomi yang sampai pada pe:­
lasanaanRepelita I masih bertitik berat disektor agraris. 
Dalam jangka panjang harus dibangun industri yang kuat' 
dengan dukungan pertanian yang kokoh . 
Untuk itu pembangunan sektor indU8tri harus bertahap,se­
irama dan serasi dengan pembangunan sektor lainn¥a. 

Dalam pengembangan sektor industri ini juga sasaran -
nya harus diselaraskan dengan ~ujuan pembangunan nasio -
nal yang harus berpegang pada 3 patokan sebagai berikut: 

Pertama 

ICedua 

Ketiga 

Industri yang dapat memperluas kesempatan 
kerja. 

Industri yang menghasilkan barang-barang 
yang diperlukan masyarakat banyak dan sek­
tor pembangman lainnya. 

Industri yang menghasilkan devisa melalui 
export hasil industri dan industri yang 
menghemat devisa, melalui produksi barang­
barang yang sampai kini masih harus di­
import. 

Sesuai dengan ha! tersebut di atas, maka yang terpen~ 
ting bagi pihak pabrik tepung kelapa Nata Segedong ini 
adalah untuk memperluas kesempatan kerja karena dengan -
didirikannya pabrik tepung kelapa di Segedong ini tidak­
saja dapat m~nampung hasil perkebunan kelapa petani seki 
tarnya, tetapi juga dapat menyerap tenaga kerja yang cu­
kup banyak. 

Dengan diperluasnya kesempatan kerja maka pendapatan-
masyarakat disekitarnya akan bertambah dan selanjutnya -
meningkatkan status sosial mereka. Selain itu masyarakat 
disekitarnya akan dapat menikmati perkembangan pembangu­
nan dari proses selanjutnya. 

Perkembangan industri pabrik tepung kelapa CV. Nata -
Segedong sampai sekarang, selain menghasilkan tepung ke­
lapa sebagai hasil produksi utama juga menghasilkan peng 
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olahan tempurung kelapa yang dijadikan tepung tempurung­
dan kemudian diolah menjadi arang briket. · 
Pada mulanya tempurung kelapa merupakan limbah dari ba­
sil pengolahan tepung kelapa tetapi sekarang telah diman 
faatkan untuk diolah menjadi arang briket. 
Proses pembuatannya adalah dengan cara membakar tempu­
rung kelapa dan kemudian dihancurkan menjadi bubuk-bubuk 
arang. Setelah itu dicampu~ air dan kemudian dicetak 
dengan garis tengah 5 cm dan tek>al 2 cm, lalu dijemur. 
Bentuknya k>ulat dengan berat 1 ons per buah dan pemasa -
rannya·baru secara lokal. 

2. LOKASI INDUSTRI. 

Lokasi industri tepung kelapa Nata Segedong terletak-
di. daerah ~eniti Dalam yang merupakan bagian dari Kabu -
paten Pontianak. Jarak lokasi ini dengan Kota Pontianak 
adalah + 32 km, dengan Kata Mempawah (Ibukota Kabupaten-
Pontianak) adalah + 35 km. · 

Daerah industri pabrik tepung kelapa Nata Segedongini 
terletak diantara Kota Pontianak dan Kata Sungai Pinyuh, 
tetapi bukan terletak dipinggir jalan raya melainkan ma­
suk lagi kedalam yang jaraknya kira-kira 2 km. 

Untuk menuju ke lokasi tersebµt tersedia fasilitas j!_ 
lan aspal yang dibuat;_~eh pemilik pabrik indus~ri tepung 
kelapa Nata Segedong.ini. 
lla.gi buruh-buruh yang berada disekitar pabrik, mereka -
pergi ketempat bekerja dengan berjalan kaki. Tetapi kalau 
buruh yang berada diluar lokasi pabrik, mereka mengguna­
kan kendaraan sepeda dan kalau tak punya, mereka"menggu­
nakan ojek yaitu kendaraan bermotor roda dua yang digu­
nakan untuk membawa penumpang/buruh dengan biaya per 
orang untuk sekali jalan sebesar Rp. 100,- (seratus ru -
piah). Sedangkan untuk memQawa bahan baku ke pabrik,me­
reka menggunakan alat angkut mobil dengan memanfaatkan -
fasilitas jalan yahg tersedia, disamping itu ada juga 
yang melewati sungai. 
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Luas areal industri2tepung kelapa CV. Nata Segedong -
adalah sebesar 6.000 M diantaranya termasuk antara lain 

- Tempat pengolahan kelapa. 
- Gardu listrik. 
- Ternpat penarnpung kelapa dan rurnah karyawan. 

Luas bangunan pabrik kelapa CV. Nata Segedong adalah­
sebesar Sxll rn dan konstruksi .bangunannya umurnnya kayu -
seperti misalnya : Tiang pancang pabrik rnenggunakan kayu 
kelas I (.belian) . Lantai pabrik rnenggunakan kayu kelas -
II. Atap pabrik rnenggunakan atap sirap dan atap seng. 

Dikomplek pabrik tepunCJ kelapa CV. Nata Segedong ini­
terdapat perurnahan karyawan yang disediakan oleh Perusa­
haan. Untuk rnenarnpung buruh-buruh yang ternpat tinggalnya 
jauh terutama yang berasal dari luar desa Segedong ini. 
Sedangkan disekitar lokasi pabrik tepung kelapa CV. Nata 
Segedong terdapat ternpat tinggal karyawan yang bekerja -
di pabrik tepung kelapa Nata Segedong, juga terdapat pe­
rumahan penduduk yang tidak bekerja di pabrik tepung ke­
lapa Nata Segedong tersebut. 

Di sarnping itu untuk menunjang atau melayani kebutu -
han penduduk disekitar lokasi tersebut tersedia beberapa 
buah warung yang diusahakan oleh penduduk disekitar lo­
kasi pabrik industri kelapa Nata Segedong tersebut. 

Tempat hiburan disekitar lokasi pabrik secara rutin -
tidak bersedia hanya berupa hiburan yang sewaktu-waktu -
saja. Se:tuagai contoh pada waktu hari-hari besar diadakan 
hiburan berupa pentas terbuka atau pernutaran film yang -
biasanya dilaksanakan oleb pemilik pabrik itu sendiri. 
Tujuannya adalah menghiIDur penduduk disekitar pabrik,ter 
masuk para karyawan yang bekerja di pabrik tersebut. 

Fasilitas-fasilitas lainnya seperti rurnah ibadah, pa­
sar dan polikliriik terdapat di daerah Peniti yang letak­
nya tidak berapa jauh dari lokasi industri tepung kelapa 
Nata Segedong tersebut.ketiga-tiganya disediakan oleh Pe 
merintah dan ada juga dari swadaya masyarakat. 

Demikian juga dengan lingkungan alam seperti sungai,­
pohon dan se~againya. 
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3. KEG IATAN INDUSTRI. 

Produk yang dihasilkan oleh pabrik tepung kelapa CV.­
Nata Segedong adalah berupa tepung kelapa sebagai hasi1 
produk utama, dan arang briket dari tempurung kelapa ser 
ta santan segar dari kulit ari merupakan liinbah dari pro 
duk tepung kelapa se»agai hasil ikutannya. 
Behan baku pembuatan tepung kelapa adalah berasal dari -
daging kelapa yang terdapat pada buah kelapa yang sudah­
c:Wcup tua. 

untuk pengadaan buah kelapa perusahaan pabrik tepung­
kelapa CV. Nata Segedong ini, diperoleh dengan membeli -
dari para langganan, baik dari pedagang pengumpul, kope­
rasi, maupun langsung dari petani-petani kelapa yang em 
bawa sendiri »uah kelapa mililmya ke pabrik tepung kela­
pa. Daerah-daerah yang menjadi smnber utama pabrik ini 
dalam memenuhi kebutuban bahan baku buah kelapa adalah -
dari daerah Peniti dan sekitarnya, juga dari Pontianak -
dan Kabupaten Sambas. 

Pai>rik tepung kelapa CT. Nata Segedong ini membeli ke 
lapa -dari langganannya dengan harga yang tela,h ditentu -
kan sampai di tempat pembeli. Art in ya segala biaya sam -
pai ditempat pembeli atau pa»rik menjadi tanggungan pen­
j ual. Harga perbuah sebesar Rp. 85,-

Buah kelapa yang dibeli disimpan kedalam gudang kemudian 
diproses hingga menjadi tepung kelapa. Dalam usaha pro -
duksi ini dapat dibaai dalam beber..a.pa kegiatan antara -
lain : Kegiatan pengupasan sabut kelapa atau suik, Kegi­
atan pengupasan tempur1.1llg dengan tangan, Kegiatan pemana 
san (stirilisa~i), Kegiatan penggilingan, Kegiatan pen9-
eringan, Kegiatan penyiapan, dan Kegiatan pengepakan. 
Adapun hubungan antara kegiatan dan proses adalah seba -
gai »erikut : Pada kegiatan yang telah ditentukan ini 
ada yang menjadi bagiari dari proses pembuatan tepung k•­
lapa. Dari bagian-bagian tersebut diketahui proses beker 
janya pembuatan tepung kelapa. 

Proses kegiatan pembuatan tepung kelapa ini dapat ki­
ta Ngi atas beberapa proses : l. Proses pertama (1-gian 
luar) • 2. Proses kedua (baqian luar) • 3. · Proses keti94 -
(.bagian dalam) • 
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Proses Pertama (bagian luar) • 
Pekerjaan pertama adalah pengupasan sabut kelapa deng 

an istilah ·sui~. Setelah selesai pengupasan sabut kelapa 
dilanjutkan dengan pengupasan tempurung yang dilakukan -
dengan tangan. Keli>anyakan- tenaga kerja yang rnelakscinakan 
nya adalah tenaga kerj a wanita dengan sistim tenaga ker­
j a borongan, artinya jumlah tenaqa kerja yang dibutuhkan 
disesuaikan dengan banyijtknya bahan baku yang tersedia. 

Berikutnya pekerjaan mereka adalah membuang kulit ar~, 

dimana dalam menµ&>uang kulit ari ini, tenaga kerja dibagi 
dalam 4 ~empat) r~gu, yaitu regu A dan regu B masing-ma­
sing terdiri dari 15 orang dan regu C dan D masing-ma -
sing berjum.l,ah 23 orang. Maksud pembagian regu ini ada -
lah untuk memudahkan pembagian kerja dan memudahkan peng 
ontro lan/pengawasan. · 
Setelah dibuang kulit arinya maka kelapa tersebut dicuci 
sampai bersih kemudian selesailah proses pertama dan di­
lanj utkan dengan proses kedua~ 

Proses Kedua (~agian luar) . 
Proses yang kedua ini yaitu perebusan air selama ±_ 2 

jam dan diberi bahan pengawet (zat kimia) yang gunanya -
agar supaya tepung kelapa dapat tahan lama. 
~~celah air dire~us selama + 2 jam maka kelapa yang su­
dah dicuci ~ersih tadi dimasukkan kedalam air panas sela 
ma kurang lebih 2 m~nit, kemudian kelapa tadi diparut 
atau dimasukkan keda1~ alat peraarut ·sehingga berakhir -
lah proses kedua ini dan dilanjutkan dengan proses k~ti-
~a. 

Proses Ketiga (bagian dalam) 
Setelah proses pertama dan kedua dilaksanakan yaitu -

setelah kelapa tadi selesai diparut maka dilakukan penge 
ringan yaitu der.gpn memasukkan keiapa yang sudah diparut 
tadi kedalam oven yang terdiri dari sepuluh tingkat deng 
an lamanya waktu pengeringan tersebut adalah + selama 6-
menit dengan kekuatan panas setinggi 140°F, dengan kapa­
sitas oven yang memuat sebanyak _90 kg kelapa yang sudah­
di.parut ta di. 

Setelah dikeringkan kelapa yang sudah diparut tadi 
atau tepung kelapa, kemudian diayak untuk memisahkan an­
tara tepung kelapa yang kasar dan yang halus, karena pro 
duksi tepung kelapa yang dihasilkan pabrik tepung kelapa 
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Nata Segedong ini ada 2 macarn yaitu tepung ke l apa yang­
kasar ~ediurn Fine) dan j enis t epung kelapa yang halus -
(Fine) • Setelah dipisabkan antara yang kasar dan yang -
halus langsung dibungkus atau di pak, kemudian dipasa:r - ! 
kan atau di export. Setiap pak (bungkus) tepung kelapa -
tersebut rnernpunyai berat 45 kg. 
Perlu diketahui ~ahwa yang bekerja pada bagian pep.gering 
an ini sel:>anyak 2 orang dan bagian pengayak serta' penge­
pakan sebanyak 3 orang. Mereka bekerja secara bergiliran 
selarna 8 jam kerja dengan l jam untuk istirahat. 

Berdasarkan pengarnatan dilokasi pabrik, bagian yang­
paling berat adalah pada bagian pengerillXJan, karena mer e 
ka harus berada pada ruang/ternpat bekerja yang mempunyai 
panas/suhu 140°F, yang tentunya lama kelamaan akan mem -
pengaruhi pada kesehatan mereka, Menurut hemat penulis -
seharusnya : karyawan pada bagian pengeringan ini menda­
pat perhatian khusus misalnya diberikan tambahan pendapa 
tan yaitu berupa kesejahteraan tarnbahan ataupun kalau 
bisa mereka ini disediakan pakaian khusus untuk berada -
diruang yang panas misalnya seperti pakaian untuk karya­
wan pernadam kebakaran. 

Pabrik tepung kelapa Nat a Segedong ini rnernpunyai ka­
pasitas lisensi atau kapasitas yang diizinkan adalah se­
banyak 4 ton/hari atau 1.250 ton/tahun, tetapi k•asitas 
tersebut belurn bisa tercapai dikarenakan supply ~han ba 
ku yang masih terbatas sehingga dalam jangka pendek be -
lum memungkinkan untuk mernenuhi kapasitas yang telah d:l_­
tentukan itu. 
Jumlah produksi yang telah direalisir sampai saat seka ~ 
rang-o.adalah sebagai berikut : 
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ll!IJ!!l!!!!!l!!!!!lllllllll .... -,__11!!111!1 _________________ _ ______ ·----·. 

TABEL 9 

Tahun 

1983 

1984 

. 1985 

REALISASI PRODUKSI TEPUNG KELAPA NATA SEGEOONG 
DARI KWARTAL I TAHUN 1983 S/D KWARTAL KE II 
TAHUN 1985. 

Kw art al 

I 

II 
III 
IV 
I 
II 
III 
IV 
I 
II 

Jumlah Produksi 
(Ton) 

58,5 
78 
93,6 

117 
136,5 
136 ,5 
156 
156 

78 
78 

Prosentase 
(%) 

25,64 
20 
25 
16 ,67 

14,28 

50 

Sumber : CV. Nata Segedong. ·' i, . .. 

Dari tahel di atas dapat kita lihat bahwa realisasi -
produksi pabrik tepung kelapa CV Nata Segedong ini berva 
riasi, artinya adakalanya turun, ada kalanya naik dan 
ada pula tetap (,tidak ada peningkatan) . 

Hal ini disebabkan karena turunnya permintaan di pasaran 
luar negeri, khususnya perrnintaan dari Singapura. Ada . 
juga disebabkan karena jumlah produksi pada kwartal II·I­
dan IV tahun 1984 dan tahun 1985 kwartal I dan II. 

Kemudian mengenai jangkauan dari distribusi produksi­
marilah kita ikuti uraian dibawah ini. 
suatu industri yang mengolah bahan baku menjadi barang -
setengah jadi atau barang jadi akan berakhir pada kebu -
tuhan pasar, yang mana pasar merupakan faktor dominan -
dalam kegiatan usaha produksi. Kebutuhan , selera, kege­
maran dari pada konsumen akan mempengaruhi produk yang­
akan di.buat, baik dalam kwalitas maupun kwantitas, sesu­
ai dengan keinginan konsumen. 

Menurut pengertian dari beberapa ahli dapat disimpul­
kan bahwa pemasaran atau marketing yang pada pokoknya 
adalah bagaimana konsumen itu mendapat sesuatu kepuasan, 
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sesuai dengan yang diinginkan baik bentuk,waktu,tempat -
dan pemilikan. Atas dasar tersebut pengusaha akan meneri 
ma imbalan jasa dari apa yang diberik.annya kepada konsu­
men dengan mendapatkan sesuatu keuntungan yang wajar. 

Menurut Ors.Moch. Idochi Anwar, dalam bukunya "Funda -
mentals of Marketing", mengatakan bahwa pemasaran juga­
merupakan suatu sistim total dari aktivitas-aktivitas • 
perdagangan yang saling mempengaruhi. Ditujukan unt:uk ,­
membuat rencana menetapkan harga meningkatkan penyaluran 
serta mendistribusikan produk-produk supaya memuaskan ~­

dan service untuk para langganan yang sudah ada, dan -
mungkin akan menjadi langganan baru. 
Oleh karena itu, untuk dapat meneapai apa yang diinCJin -
kan oleh pasar maka produsen dalam hal ini pabrlk tepuag 
kelapa CV. Nata Segedong harus menyadari sepenuhnya bah­
wa produk yang dihasilkan harus sedemikian rupa sehin99a 
dapat menarik konsumen. 

Dalam »eberapa jenis produk, ketergantunqanaya terle­
tak pada bahan baku yang dig,unakan untl,lk menghasilkan 
produk tersebut. Baik tidaknya bahan :Daku akan mempenqa.­
ruhi secara langsung kwantitas rnaupun kwalitas hasil 
akhir, oleh karena itu fungsi-fungsi pemasaran yang ber­
hubungan dalam mendapatkan bahan baku merupakan hal yang 
berhubungan dalam mendapatkan bahan baku rnerupakan hal­
yang tidak dapat dihindarkan. 

Ketetapan waktu dalam menyediakan bahan baku yang si­
ap untuk diproses akan menghasilkan kwalitas yang mema -
dai, sehingga dengan demikian tempat penyi.mpanan merupa­
kan permasalalm yang harus mendapat perhatian/~· Sedan9kan 

untuk produksi akhir yang memerlukan ketetapan ·:~lam 

pengiriman tepung kelapa akan mem))erikan kwalitas ya119-
lebih baik jika dibandingkan dengan penjualan/perigiriman 
dalam waktu yang lebih lama. Oleh karena itu proses 
produksi harus kontinyu atau harus berjalan secara terus 
menerus. 

Tersedianya loahan baku yang siap setiap waktu dipro -
ses merupakan suatu keharusan dalam nienjaga kontinyuitas 
proses produksi. Dengan dernikian pembelian bahan baku ha 
rus dilakukan secara berkesinambungan. 
Bila hal tersebut diatas dapat berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan, maka pasar sebagai tempat menampung ha­
sil produksi tepung kelapa tersebut, dapat berjalan seca 
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ra lancar dan terus menerus. Kondisi in i merupakan sal ah 
satu 6¥krat dalam rnempertahankan kedudukannya dalam per­
saingan. 

Sehubungan dengan masa1ah hasil produ~si, berbagai 
lembaga distribusi akan timbul berkaitan dengan produk -
yang dihasilkan, misalnya untuk produk hasil pertanian, -
produk hasil industri, barang khusus. 

Dalam hal produk hasil pertanian lembaga-lernbaga perna 
saran akan lebih kompleks dan lebih panjang jika diban -
din:qkan dengan lernk>aga-lembaqa yang menghasilkan barang­
barang hasil industri maupun specialty goods. 

tlalam hal ini saluran distribusi bagi benda-benda in­
dustrial hasil produksi adalah sebagai berikut . . 

l. Produsen kepada pemakai industrial atau 
industrial usus. 

2. Produsen kepada pedagang engros pada pemakai 
industrial. 

3. Produsen dengan bantuan seorang kornisioner kepada 
pernakai industrial. 

4 .• Produsen dengan bantuan seorang komisioner kepada 
pedagang engros kepada pemakai industrial. 

Pabrik tepung kelapa 0/. Nata Segedong sejak berdiri­
nya pada tahun 1982 hingga sekarang telah memasarkan te­
p~ ke1apa ke daerah-daerah lain di Indonesia ~erutama­
ke ~lau Jawa dan bahkan telah diexport ke luar negeri, -
kh.usus daerah Kalirnantan Barat dipasarkan melewati Kope­
~~ BPD (Bank Pembangunan Daerah). 



Adapun harga pasaran tepung kelapa dari kwartal I ta­
hun 1983 s/d kwartal I tahun 1984 adalah sebagai berikut 

TABEL 10 : HARGA PASARAN TEPUNG KELAPA 
KWARTAL I TAHUN 1983 S/D KWARTAL II TH. 1984. 

Tahun Kwartal Harga Perkilogram 

1983 

1984 

I 
II 
III 
IV 

I 
II 

650 
700 
775 
925 

1100 
1150 

( :ap.) 

700 
775 

.850 
975 

sumber : Data produksi pabrik tepung kelapa 
CV. Nata Segedong 1982 - 1985. 

Keterangan DN Dalam Negeri 
LN = Luar Negeri 

Keterangan 

DN 

IN 
DN 
$ 0,9 (LN) 

$ 1,1 (IN) 
$ 1,15 (IN) 



GAMBAR 1 GRAFIK PERKEMBANGAN HARGA PASARAN TEPUNG , 
KELAPA KWARTAL I TAHUN 1983 S/D KWARTAL II 
TAHUN 1984. 

' . 
; 

Harga .(Rp.) 

. 1200 

.1100 

1000 

900 

800 

700 

600 

soo 

' I 

---------~-------------

I 

I 
I 
I 
I 
I 

I ' 

-----Ll----L~----·-~-----L~----i-~---1--~-------
. I II tII IV I II Kwartal 

l 9 8 3 1984 
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TABEL 11 : BANYAKNYA JUMLAH TEP UNG KELAPA YANG DIEXPORT. 

--------------------------------------------------------
Tahun B u : 1 a n Jumlah ( Ton ) 

1983 Oktober 
1983 Nop ember 
1983 Desember 
1984 Januari 
1984 Pebruari 
1984 Maret 
1984 April 
1984 M e i 
1984 Jun i 
1984 J u 1 i 

51..lll\ber : Data produksi pabrik tepung kelapa 
Cl/. Nata Segedong. 

22,5 
22,5 
32,5 
40 
42,5 
40 
40 
40 
40 
22,5 

Kalau kita lihat dari perkembangan di atas, maka dari 
bulan Oktober 1983 sampai bulan Pebruari 1984 selalu 
mengalami peningkatan karena bahan baku tersedia cukup -
banyak, atau adanya peningkatan permintaan. Sedangkan pa 
da bulan Maret 1984 s/d bulan Juli 1984 mengalami penu -
runan, ini disebabkan karena lesunya permintaan luar ne­
geri. 

4 • ICETENAGAAN. 

Dengan berkemk>angnya industri di Kalimantan Bar at ,ma­
ka akan memperluas kesempatan kerja. Demikian pula tena.­
ga kerja pada industri tepung ke-lapa tersebut. 
Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada industri tepung ke 
lapa CV, Nata Segedong, pada waktu rnulai berdirinya jum­
lah tenaga kerja sangat terbatas. 
Misalnya saja : penjaga Juangunan 2 orang, pemasangan me­
sin-rnesin 2 orang. Sedangkan pada produksi percobaan jum 
lah tenaga kerja sebanyak 28 orang yang terdiri dari 

tenaga borongan 
tenaga harian 

- tenaga tetap 

= 12 orang. 
= 6 orang. 
= 10 orang. 
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Dengan makin berkembangnya industri tersebut maka pe­
nyerapan tenaga keEja akan bertambah pula sesuai dengan 
perkembangan industri tersebut. Sehingga sekarang jumlah 
tenaga kerja yang bekerja pada industri tepung kelapa CV 
Nata Segedong ini sebanyak 143 orang yang terdiri dari : 

- tenaga kerja wanita sebanyak 
- tenaga kerja pria se~anyak 

= 90 orang, dan 
= 93 orang. 

Tenaga-tenaga kerja ini bekerja sesuai dengan bahan -
baku yang tersedia. Apabila bahan baku yang tersedia cu­
kup banyak maka seluruh tenaga kerja yang ada akan beker 
ja, tetapi jika bahan baku yang tersedia hanya sedikit,­
maka tenaga kerja yang lile"kerja pada waktu itu hanya te -
naga-tenaga kerja tertentu saja. 
Adapun jam kerja mereka adalah antara lain : 

- pukul 07.00 s/d pukul 13.00 WIB. 
- pukul 13.00 s/d pukul 14.00 WIB. ( istirahat ) 
- pukul 14.00 s/d pukul 16. 00 WIB. 

Mereka ini tidak bekerja sampai malam, karena mengingat­
kondisi daripada industri itu sendiri, dimana mereka 
menggunakan penerangan listrik dengan menggunakan mesin 
diesel sendiri. Dari jumlah tenaga kerja yang ada tadi -
kemadian masing-masing ditempatkan pada bidang-bidang se 
bagai berikut :, 

TABEL 12 JUMLAH TENAGA KERJA DAN JENIS PEKERJAANNYA. 

No. 

1. 
2:. 
3. 
4. 
s~ 
6 .• 
1. 
8. 
g;~ 

Jenis Pekerjaan 

Tenaga pengupas tempurung dari kulit ari 
Bagian sterilisasi dan penggilingan 
Bagian Drayer _ 
Bagian Pengayakan 
Bagian Pengepakan 
Bagian Tehnisi 
B.agian Pembantu Utama 
Bagian Administrasi 

•Baqian Peng:awas 

J U M L A I:I 

Jumlah 
(orang) 

90 
12 

6 
6 
4 
3 

16 
3 
3 

143 

. Sumber : · Kantor Pabrik Tepung Kelapa CV .Nata Segedong. 
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c. Mempunyai ~ tm!!lllJlff"Tl]Jlrraifam aillatt. nnihJlt mentt@sti: 

kadar ai:x• pDIJ! ttenJtanifumJ; pi&l. 11Pfffiii11cytlhifQii•'J! llarJriiam -
l:IHJ )'utt. 



.. ·-~-~ . ' :··~ -~ . : 

I 
[ ·. 
j 

r-·· 
Bagian Pengayakan. Mampu memisahkan tepung antara kasar 
dan yang halus. 

Bagian Pengepakan. Mempunyai kemampuan menyusun secara -
:baik agar supaya teRat dalam pengepakan. 

Bag:ian Tehnisi. Mengurus ten tang pengiriman barang-. - ~ba­

rang terse but. 

Pengawas. Maksudnya untuk mengawas para pekerja agar le­
bih efisien dalam ~ekerja. 

Pembi naan dan peningkatan ketrampilan tenaga ke r ja pada­
bagian-bagian yang telah ~iuraikan diatas sebagian telah 
dilaksanakan oleh CV. Nata Segedong. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para tenaga kerja-
di. CV. Nata Segedong itu, maka kelihatan bahwa sebagian­
besar ~uruh itu terdiri dari tenaga kerja yang telah ter 
latih walaupun pendidikan formal mereka tidak tinggi ta­
pi mereka trampil dalam bidangnya masing-masing. 
Sebagian besar ~uruh yang bekerja di CV. Nata Segedong -
ini berasal dari suku Bugis, karena buruh yang bekerja -
dilokasi pabrik itu adalah penduduk Segedong itu sendiri 
yang kebanykkan :berasal dari suku Bugis yang menganut 
agama Is1'8m. Sedangkan diantara para pekerja itu ada 
yang menjabatM~agai : 

-:- Kepala Pengawas perempuan 
Sopir 

- Pengawas listrik (Diesel) 

~ Kepala Pengawas perempuan antara lain mempunyai tugas: 

1. Mengurus absensi. 
2. Membagi tugas masing-masing orang. 

yanq diurus khusus tenaga kerja wanita saja dan mendapat 
upah per bulan aebesar Rp.95.000,-
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- T'l,lias seorang sopir adalah : 

Mengendarai mobil yang mengangkut hasi 1 industri dari 
pabrik ke kota Pontianak atau ketempat-tempat lainnya. 
Jam kerjanya dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00-
diselingi dengan istirahat selama satu jam. 
Sopit tersebut memperoleh gaji sebesar Rp.95.000,- per­
bulan kecuali hari Minggu atau diluar jam-jam kerja me -
reka mendapat tambahan berupa uang lembur. 

- Pengawas listrik (diesel) li>ertugas untuk menjaga dan 
mengawasi bekerjanya rnesin listrik tersebut dan pekerja­
an 1n1 mempunyai tanggung jawab yang berat. 
Pengawas listrik ini mendapat gaji per bulan sebesar : 
Rp.100.000,-
Di samping itu perlu diketahui bahwa status karyawan 
yang bekerja di pabrik tepung kelapa CV. Nata Seqedong -
ini dapat digolongkan menj adi pegawai harian, pegawai bo 
rongan, pegawai bulanan. 
Adapun yang dimaksud dengan pegawai barian Q.isini .. adalah 
buruh/tenaga kerja yang sebelum diangkat menjadi pegawai 
bulanan, berstatus pekerja harian yang mendapat gaji : -
Rp.1.500,- per hari dan jika mereka tidak masuk bekerja­
maka mereka tidak mendapatkan upah tersebut. 
Kemudian setelah.mempunyai masa kerja + 1 tahun dan man­
punyai prestasi yang baik mereka diangkat menjadi pega -
wai bulanan dengan gaji per bulan sebesar Rp.40.000,­
Walaupun mereka tidak masuk bekerja tapi mereka akan te­
tap memperoleh gaji Rp.40.000,-/perbulan. 
Selain memperoleh gaji bulanan mereka juga mendapat tun­
jangan kesejahteraan lainnya berupa bantuan uang makan,­
untuk bujangan sebesar Rp.10.000,- per bulan, Qa.n bag.l. 7 
karyawan yang sudah bekeluarga sebesar Rp.15.000,- per­
bulan. Mereka juga mendapat bantuan pengobatan berupa 
penggantian kwitansi pengobatan. Selain itu bagi pegawai 
bulanan oleh perusahaan diikut sertakan pada ansuransi 
kecelakaan. 

Kemudian untuk pegawai yang berstatus peqawai borong­
an mereka mempunyai penghasilan yang tidak tetap, karena 
upah mereka berdasarkan basil kerja yang mereka peroleh. 
Apabila banyak hasil kerja yang mereka peroleh mereka 
akan rnendapatkan upah yang cukup besar, kadang-kadang 



sampai Rp.15. 000 ,- per hari. Tetapi j ika bahan-baJrn ter­
batas berarti hasil kerja mereka juga sedikit,- mereka ha 
nya memperoleh sekitar Rp. 5 :·ooo ,- per hari. 

Perlu diketahui bahwa tenaga kerja yang berstatus bo­
rongan tidak setiap hari bekerja. Mereka bekerja berda -
sarkan bahan baku yang tersedia. Jika bahan baku tidak -
ada maka mereka -tidak beketja dan untuk mengisi waktu -
mereka yang menganggur tersebut mereka bekerja sebagai 
nelayan maupun sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Sebagaimapa peraturan-peraturan diperusa -
haan-perusahaan lain·, mereka juga memperoleh cuti se­
lama 12 hari kerja per tahUlll. Jika ada diantara -karyawan 
yang akan melangsungkan perkawinan, mereka mendapat ban­
tuan berupa uang yang besarnya melihat kondisi keuangan­
perusahaan. 

5. F A S I L I T A S. 

Pabrik tepung kelapa CV. Nata Segedong yang berlokasi 
di Segedong merupakan salah satu pabrik tepung kelapa 
yan~ ada di Kalimantan Barat, berusia kurang lebih 4 ta 
hun dan meMpunyai tenaga kerja cukup -banyak. 
Adapun sebagian besar buruh/pegawai pabrik ~erasal dari 
penduduk asl~ daerah itu yang bertempat tinggal diseki -
tar p_abrik. Ada juga yang berasal dari luar daerah. 
Berdasarkan hal di atas, maka perusahaan CV. Nata Sege -
dong menyediakan ~eberapa fasilitas antara lain : 

L Perumahan/mess pegawai. 
2. Sarana Olahraga. 
3. Saran.a Hiburan. 

ad.l. Perumahan/Mess Pegawai. Untuk fasilitas peruma­
han/mess pegawai hanya disediakan bagi pegawai/karyawan­
yang bertempat tinggal diluar/jauh dari lokasi pabrik te 
pung kelapa. Sedangkan untuk karyawan yang tempat ting­
galnya disekitar lokasi pabrik tidak disediakan mess/pe­
rurnahan ,· karena mereka hanya memerlukan waktu tieberapa -
menit saja untuk menuju ke lokasi/tempat mereka bekerja. 



ad.2. Sarana Olahraga . Adapun sarana olahraga yang di 
sediakan adalah berupa lapangan bulu tangkis yang disedi 
akan untuk Qara karyawan. Tetapi tidak menutup kemungki­
nan bagi masyarakat setempat untuk menggunakannya, sepan 
jang sarana olahraga ini tidak digunakan oleh karyawan -
pabrik tepung kelapa CV. Nata Segedt..\g. 
Pada umurnnya olahraga yang mereka laksanakan adalah Bulu 
tangkis dengan penduduk setempat. Juga pada waktu peraya 
an/hari-hari besar mereka menggunakan lapangan tersebut. 

ad. 3. Sarana hik>uran. Sarana hiburan hanya berupa pe­
mutaran film penerangan, pada saat-saat tertentu misal ~ 
nya hari Kemerdekaan/hari Proklamasi, hari ABRI dan se­
bagainya. Biasanya penerangan tentang Keluarga Berencana 
(KB) berupa pemutaran film penerangan tentang KB. 

Maksudnya diadakan sarana hiburan ini adalah untuk menam 
bah semangat kerja para karyawan pabrik dan juga sarana­
hiburan ini bukan untuk para karyawan saja , tapi juga 
untuk masyarakat setempat . 
Sambutan masyarakat setempat terhadap sarana hiburan ini 
mendapat sambutan baik . Di samping fasilitas-fasilitas -
tersebut di atas, juga perusahaan CV. Nata Segedong 1n1 
memberikan fasilitas pendidikan yaitu dengan mengirimkan 
kar1awan-karyawannya. 
Untuk mengikuti penataran dengan biaya yang dikeluarkan­
oleh perusahaan CV. Nata Segdong tersebut. 

6. KCNTRIBUSI SOSIAL. 

Perusahaan tv. Nata Segdong merupakan salah satu in -
dustri tepung kelapa yang berlokasi di Segedong . 
Adapun kontribusi sosial pabrik tepung kelapa ini terha­
dap masyarakat sang at besar, an_ta:r::a lain mereka selalu -
membantu dalam memberikan sumbangan untuk pembuatan· ru­
mah ibadah atau perbaikan-perbaikan jalan dan bentuk-ben 
tuk sUlllDangan lainnya. 
Di sampin9 itu juga mereka memberikan bantuan moril yai­
tu dengan' bekerja sama secara bergotong royong dengan -
penduduk setempat. Misalnya saja dalam hal pembuatan ja­
lan, pembuatan jembatan, membuat surau, menggali parit -
parit dan banyak lagi kerja bakti lainnya yang dilakukan 
masyarakat tersebut. 
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PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN 

L PERSEPSI PENDUDUK TERHADAP .INDUSTRI 

a) Pandangan Penduduk Terhadap Industri. 

Berdasarkan basil wawancara se.rta data-data yang di­
kumpulkan dari penduduk desa Peniti Segedong yang dijadi 
kan sampe l dalam penelitian ini, dapat diambil suatu ke­
simpulan bahwa rnereka cukup bangga terhadap adanya suatu 
industri yang didirikan di desa mereka. Apalagi untuk je 
nis industri tepung kelapa seperti yang terdapat di desa 
Peniti Segedong ini. Jenis industri tepung kelapa ini me 
rupakan jenis industri yang baru, satu-satunya industri­
yang ada di desa Peniti Segedong pada khususnya dan di­
daerah Kalimantan Barat pada urnurnnya. 
Mereka bangga, karena dengan adanya industri tepung kela 
pa ini, banyak rnenarik perhatian penduduk dari desa-desa 
lain, baik dari desa-desa sekitarnya rnaupun dari desa-de 
sa yang jauh. Bahkan orang-orang dari Ibukota Propinsi -
untuk datang sekedar melihat-lihat serta rnengarnbil data­
data untuk keperluan studi serta pengernbangan ilrnu peng­
etahuan dan lain-lain. Yang sernulanya desa Peniti Sege -
dong tidak begitu dikenal, kini cukup begitu dikenal ba­
gi masyarakat Kalimantan Barat. 

Menurut mereka banyak daerah-daerah atau desa-desa 
yang menghasilkan kelapa dan yang dekat dari Ibukota Pro 
pinsi tetapi desa Peniti Segedong yang dipilih rnenjadi -
lokasi ternpat didirikannya industri tepung kelapa. 

Bertitik tolak dari ini jelas bahwa desa Peniti Sege­
dong ini mernpunyai kelebihan-kelebihan dibanding dengan­
desa -desa atau daerah-daerah lainnya yang ada di Kali -
rnantan Barat. Juga tidak kalah pentingnya akan kebangga­
an penduduk seternpat terhadap adanya industri di desa­
rnereka dengan rnemakai naina "NATA SEGEOONG" • 
. Menurut mereka hal ini berarti bahwa desa Peniti Sege 
dong ini bukan hanya dikenal oleh penduduk Kalirnantan Ba 
rat atau Indon-=sia pada khususnya, tetapi juga negara-ne 
gara lain yang menjadi negara pembeli hasil produ.J<si te­
pung kelapa dari Nata Segedong ini. 
Perasaan bangga terhadap adanya industri di desa Peniti­
Segedong in i bukan ter batas hanya pada penduduk yang ikut 
secara langsung bekerja pada industri t epung kelapa ter-

62 



sebut. Para penduduk yang tidak ikut bekerja di industri 
tepung kelapa tersebut juga ikut merasa l>angga dengan ·­
adanya kegiatan industri khususnya industri tepun9 kela­
pa di desa mereka. 
Mereka penduduk desa Peniti Segedong merasa yakin bahwa­
dengan ada atau dibukanya suatu industri di daerah mere­
ka, baik secara langsung maupun tidak langsung akan mem­
hawa dampak positip seperti antara lain membuka lapangan 
kerja, membuat adanya sarana dan prasaran~ umum yang le­
bih baik dan memadai, meml>uat pasaran harga kelapa menja 
di relatip lebib baik dari waktu-waktu sebelumnya dan­
lain-lain. 

b. Pandangan Penduduk Setempat Dengan Pendatang. 

Seperti pada industri-industri lainnya maka industri~ 
tepw:ig kelapa di desa Peniti Segedong sebagai suatu in -
dustri yang relatip baru. Ditinjau dari jenis aktivitas, 
maka ind~stri tersebut masih memerlukan tenaga kerja/kar 
yawan pendatang terutama untuk melaksanakan kegiatan-ke­
giatan yang bersifat teknis dan pengalaman khusus. 
Jadi karyawan/tenaga kerja yang bekerja di industri te­
pW1g kelapa Nata 'Segedong, selain menggWlak:an penduduk -
setempat juga mendatangkan tenaga kerja dari luar daerall 
terutama untuk pekerjaan-pekerjaan yang bersifat teknis. 

Dari jumlah karyawan yang bekerja di pabrik tepung ke 
lapa Nata Segedong ini sebanyak 20 orang adalah penduduk 
pendatang. Untuk penginapannya mereka disediakan sebuah­
asrama di dalam komplek pabrik tepung kelapa tersebut, -
sehingga untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitas pab­
rik sehari-hari tidak mengalarni kesulitan, jadi untuk -
transport tidak perlu disediakan atau harus menqel.uarkan 
biaya. Dilihat dari segi lokasinya para karyawan penda -
tang ruang lingkupnya hanya terbatas disekitar komplek 
pabrik. Namun bukan berarti mereka memisahkan diri deng­
an pergaulan masyarakat disekitarnya. 

Pergaulan atau hubungan antara penduduk setempat denCJ 
an karya~an pendatang berjalan cukup baik dan serasi. 
Hal ini dapat dilihat dengan adanya acara kegiatan olah­
raga yang dilaksanakan se cara bersama-sama baik dalam 
komplek maupun di luar komplek pallrik. 
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Didalam lokasi pabrik disediakan sarana olahraga seperti 
badminton, dan volley ball. Meskipun sarana olahraga ini 
berada didalam lokasi pabrik, namun bukan berarti penggu 
naannya t erbatas pada karyawan pabrik tepung kelapa atau 
hanya untuk karyawan yang tinggal dalam lokasi pabrik. 
Sarana olahraga yang disediakan oleh pihak pabrik ini 
terbuka untuk penduduk setempat yang berminat memanf aat­
kannya. Kebersamaan antara karyawan pendatang dengan pen 
duduk setempat tidak hanya terbatas pada bidang olahraga 
saja tapi juga pada bidang-bidang lainnya seperti sosial, 
kemasyarakatan dan lain-lain. Hal ini dapat terlihat 
dengan adanya saling mengunjungi atau mengundang apabi~ 

la ada acara keagamaan atau pesta-pesta, yang diadakan -
oleh penduduk des a Peni ti Sege dong. Demikian j uga dalam­
hal melaksanakan kegiatan gotong royong untuk ke~ersihan 
lingkungan desa, para karyawan pendatang selalu ikut ber 
partisipasi. 

Menurut penduduk desa Peniti Segedong bahwa baik atau 
kurang .baiknya hubungan antara penduduk suatu tempat 
dengan penduduk pendatang adalah tergantung daripada dua 
hal; yaitu sik~p penduduk setempat serta sikap penduduk­
pendatang sendiri. Sebagaimana layaknya orang timur,apa­
bila kita memasuki rumah orang atau tempat tinggal orang 

. . . . ~ 

rnaka kita harus dapat menyesuaikan diri dengan tata cara 
atau adat istiadat yang ada pada tempat kita tinggal itu. 
Apabila hal ini dapat kita terapkan dengan baik, ~aka di 
manapun kita berada pasti kita akan diterima dengan baik 
atau dengan senang hati oleh penduduk atau masyarakat di 
sekitar kita. Sebaliknya apabila kita tidak tahu menem -
patkan diri kita, maka kita akan mendapat tantangan dari 
penduduk atau masyarakat setempat. Hal ini bisa menimbul­
kfUl, konplik atau persaingan yang tidak sehat~ Ini semua­
baik secara langsung atau tidak langsung akan mempengaru"'" 
hL aktivitas kerja daripada perusahaan tersebut. 
Tapi tidak demikian halnya, pada karyawan industri te­
pung kelapa yang ada di desa Peniti Segedong ini, dimana 
sebagian dari karyawan/pegawainya adalah merupakan pendl!, 
duk pendatang tapi mereka cukup mengerti dan dapat sege­
ra menyesuaikan diri ... ·aengan penduduk setempat b.aik daiam 
hal adat istiadat, sosial budaya dan .lain-lain. 

Dalam rangka menjalin h{;bungan yang harmonis dan le ~ 
bih akrab antara para karyawan pendatang dengan penduduk 
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setempat, maka pada ~u-waktu tertentu diadakan pemuta 
ran film penerangan didaiain lokasi industri tepung kela-

. pa terse:but. Filmnya tidak terbatas hanya untuk para kar 
yawan industri saja, tapi juga diperuntukkan bagi masya• 
rakat desa Peniti Segedong yang benninat. Ini adalah me­
rupakan s\Bnbangan dari pihak pengusaha industri tepung 
kelapa dalam rangka membe.ri hiburan baqi karyawannya :.. 
maupun penduduk setempat. Karena Desa Peniti Segedoog 
ini tj,dak mempunyai sarana gedung bioskop serta sangat­
terbatas memiliki sarana-sarana hiburan iainnya. 
Pendekatan kepada masyarakat oleh pengusaha industri te­
pung ke lap a pada bidang-bidang lainnya j uga cukup baik­
misalny a tentang rnasalah sosial dan keagamaan, yaitu 
adanyaabantuan yang diberikan dalam bentuk sumbangan 1-
uang kepada rnesjid-rnesjid serta sarana-sarana ibadah 
lainnya. 

2. PERUBAHAN DAI.AM LAPANGAN PEKERJAAN . 

a) Sebelum Ma?uknya Industri. 

Sesuai dengan kondisi dan potensi alamnya yang _tidak­
terlalu jauh dari pantai serta memiliki areal untUk per­
tanian dan perkeilunan, rnaka sebagian besar penduduknya-·­
mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan dan sebagai -
petani. Pekerjaan sebagai nelayan terbatas hanya untuk -
kamn laki-laki yang sudah cukup besar ~an dewasa. 
Karena daerah operasi penangkapan ikan semakin hari sema' 
kin jauh. dari tempat tinggal, };)ahkan tidak jarang harus­
bermalam/menginap di daerah penangkapan ikan sehingga 
kaum wanita dan anak-anak yang belum dewasa atau masih .. 
kecil tidak diikut sertakan pergi melaut untuk menangkap 
ikan. Kaum wanita kebanyakan menyelesaikan pekerjaan ru­
rnah tangga serta ikut melaksanakan pekerjaan yang ringan 
ringan disektor pertanian khususnya pertanian padi, se­
perti menabur benib, merumput dan lain-lain. 

Terbata·snya pekerj aan penduduk desa Peniti Segedong -
pada sektor nelayan/penangkaJ> ikan dan bertani disebab -
kan lapangan pekerjaan yang ada atau tersedia di desa Pe 
niti Segedong ini sangat terbatas. Untuk mencari pekerja 
an keluar daerah atau ke ibukota, kadanqkala terbentur -
karena tidak memiliki tingkat pendi:dikan yang relatif..-­
minimal. Kalau kita perhatikan penduduk di desa Peniti -
Segedong ini mereka me~punyai lapangan pekerjaan atau -
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mata pencaharian yang s ifat nya turun temurun yang diwari 
si dari nenek moyang atau generasi-generasi sebelumnya. 
Misalnya dalam hal se~~g~i nelayan atau penangkap ikan, 
bertani padi dan berkebun. Ha l ini memang sudah dari se­
j ak dul u merupakan pekerj aan at au mat a pencahari an pen-

duduk set empat. Tentu ini didukung oleh situasi dan kon­
di s i alamnya . Dalam hal bekerja sebagai petani maupun ne 
layan , masih dikerjakan atau diusahakan secara t r adisio­
nil yaitu tanpa menggunakan teknologi baru serta perala­
tan yang modern, sehingga hasil yang dicapai atau diper­
oleh kadangkala tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup 
yang wajar. Sehingga kalau kita lihat bahwa tingkat hi ­
dup penduduk desa Peniti Segedong yang menggantungkan h i 

__ dupnya pada pekerjaan sebagai nelayan maupun petani dari 
dulu sampai sekarang tetap begitu-begitu saja. 
Malahan sekarang kehidupan mereka tambah terdesak aki bat 
lapangan pekerjaan yang menggunakan teknologi baru atau­
yang bersifat mekanisasi. 
Conteh pada zaman lalu para nelayan yang menangkap ikan­
di iaut cukup hanya dengan peralatan yang tradisioni l,­
daerah operasinyapun tidak terlalu j auh dari temp at t ing 
gal mereka, s ehingga t i dak menggunakan waktu yang terla­
l u l ama atau tidak perlu menginap selama me l akukan v-Pe­
nangkapan ikan. Tapi sekarang karena semakin berkembang­
nya teknologi, para nelayan yang mempunyai kemampuan di ­
bidang finans i al tidak memperbaharui alat-alat unt uk ope 
r as i penangkapan ikan, yaitu mulai dari sarana yang di gu 
nakap s.eperti sampan atau perahu yang menggunakQ.n · tenaga 
manusia atau tenaga angin, sekarang sudah dilengkapi 
dengan mesin (motorisasi) juga alat-alat penangkap ikan 
yang digunakan, kalau dulunya terbatas pada keda laman 
air tertentu serta untuk jenis-jenis ikan tertentu, se­
karang dengan alat-alat yang serba modern, segala ikan -
.di laut dapat diambil apabila tidak dibatasi atau dikon­
trol oleh pihak Pemerintah. Demikian juga pada sektor 
pertanian dalam arti luas semuanya dapat ~~nggunakan tek 
nologi baru dan dengan sistim mekanisasi. Mulai dari bi­
bit unggul, penggunaan irigasi, pemupukan, obat anti ha-

.,. llla, traktor dan lain-lain semuanya akan dapat meningkat­
kan hasii produksi, baik secara intensifikasi maupun se­

·· · car a ' extensifikasi . Namun bagi penduduk des a yang tidak- · 
dapat menerapkan atau melaksanakan hal-hal sepert i terse 
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but diatas, karena terl>atasnya kemampuan modal dan keah­
lian atau ketrampilan , akhir kedudukan sosial ekonominya 
menjadi terdesak, karena kalah bersaing dengan golongan­
yang menggunakan atau menerapkan teknologi loaru tersebut.t­
Maka tidak mengherankan kalau kita lihat pada desa-desa­
yang jauh dari pusat kota serta tidak memiliki/mempunyai 
sarana-sarana penunjang lainnya seperti modal, ketrcmpi­
lan atau keahlian, mata pencaharian penduduknya tetap 
stat~s secara turun menurun dan mempunyai ciri-ciri be -
kerja pada sektor agraris yang bersifat extractip tradi­
sionil. Yang mengakibatkan tingkat hidup atau sosial eko· 
nomi penduduknya relatip tidak dapat berkernli>ang atau me­
ningkat kearah yang lebih baik. 

b) Setelah masuknya Industri. 

Dengan masuknya industri kedalam suatu daerah atau de 
sa tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung -
akan membawa suatu dampak, baik itu dampak positip mau ~ 
pun dampak negatif terhadap masyarakat atau penduduk se­
ki tarnya. Demikian pula halnya dengan desa Peniti Sege'~ 
dong, yaitu dengan masuknya perusahaan industri tepung -
kelapa ke daerah mereka akan membawa dampak positip; yai 
tu baik secara langsung maupun tidak langsung akan membu 
ka kesempatan kerja bagi penduduk setempat. Hal ini da -
pat dilihat dari kenyataan yang ada, bahwa banyak di an­
tara penduduk setempat yang bekerja sebagai karyawan pa­
da industri tersebut baik sebagai karyawan buruh kasar,­
tenaga teknis serta karyawan staf. Pada masa lalu ada di 
antara mereka yang belum bekerja karena sulitnya lapanq­
an kerja. Ada pula yang meninggalkan pekerjaan yang lama: 
karena dianggap tidak mencukupi hasilnya bila dibanding­
kan dengan mereka bekerj a pada perusahaan industri te · -.J 

pung kelapa tersebut. 
Kebanyakan dari penduduk desa Peniti Segedong tersebut -
bekerja se~agai petani dan nelayan. Memang kalau mereka­
bekerja sebagai petani atau nelayan memerlukan waktu 
atau jam kerja yang relatip lama, dan hasil yang dipero­
leh tidak memadai dibanding dengan mereka bekerja seba -
c;ai buruh atau karyawan suatu industri, seperti industri 
tepung kelapa yang ada di desa Peniti Segedong. 
Demikian pula bagi mereka yang bekerja sebagai nelayan,­
waktu jam kerja yang digunakan relatip cukup lama, bah -
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kan kadangkaia barus nginap berhari..,;hari di laut atau di 
daer~h operasi penangkapan ikan. Sedangkan hasil yang di . 
peroleh belurn dapat dipastikan tergant,ung kepada bebera-' 
pa faktor antai:a lain, faktor alam, faktor nasib dan la-:! 
ih-lain sebagainya. Pendapatan mereka untuk setiap hari­
maupun setiap bulannya tidak stabil. Hal ini mempengaru, 
hi tingkat hidup atau sosial ekonomi mereka dari tahun -
ke tahun atau dari generasi ke generasi yang bersifat tu 
run temurun. 

Dilain pihak, dengan aaanya industri tepung k~lapa di 
desa Peniti Segdong ini, membuat lapangan k~rja yang 
mempunyai hubungan baik secara langsung ataupun tidak 
langsung dalam meningkatkan usahanya. Misalnya kebun ke­
lapa pada masa-masa lalu kurang diperhatikan dan dirawa~ 
sekarang mulai mendapat perhatian dan dirawat dengan ba.. 
ik karena harga kelapa relatif stabil. 

Setelah adanya industri tepung kelapa yang menampung~ 
hasil kelapa dari setiap petani di desa Peniti Segedong­
ini. _ka._dang_kala hasil-hasil kelapa penduduk setempat ti -

dak mencukupi, sehingga pada waktu-waktu tertent.u pabrik 
tersebut terpaksa terhenti aktivitas kerjanya, karena 
terbatasnya persediaan ~ahan baku (kelapa) . 

Melihat dari kenyataan yang demikian, akan mendorong­
para petani kelapa setempat untuk meningkatkan hasil ke­
bunnya, baik secara intensif ikasi rnaupun secara extensi­
fikasi. Dernikian juga pada bidang lainnya seperti perda­
gangan atau pertokoan. Kalau pada rnasa-rnasa sebelurn ada 
industri, daya beli penduduk setempat relatif kecil atau 
kurang. Tetapi setelah adanya industri yaitu dengan ada­
nya para karyawan pendatang, menyebal:>kan day a be li atau­
j urnlah pembeli yang datang b~belanja ke toko-toko . atau­
warung-warung di desa tersebut semangkin meningkat. 

Dari segi lain pada waktu belum ada industri, kaum wa 
nita. peke;tjaannya hanya terbatas pada pekerjaan rumah 
tangga serta pertanian padi, tapi setelah adanya indus ·.­
tri membuka kesempatan bagi mereka untuk bekerja _sebagai 
karyawan industri tersebut. 
Bekerja sebagai karyawan industri rnenurut mereka relatip 
leb,ih menyenangkan dibandingkan dengan kalau mereka be -
kerja di sawah atau ladang. Mereka bekerja di alam ter -
buka y~q tidak lepas dari pada terik panas matahari se­
tiap har-i dan setiap saat demikian pula pada saat musim-

sa 
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hujan. Dengan bekerjanya kaum wanita pada industri-:indue 
tri, khususnya industri tepung kelapa, »ukan berarti me­
reka ·melepaskan tanggung jawab »ekerja sebagai ilau ru -
mah tangga yang melakukan pekerjaan rumah tangga setiap­
barinya. Pekerjaan tersebut tetap mereka lakukan setiap­
harinya, yaitu sebelum pergi ketempat pekerjaan,. urusan­
rumah tangga telah diselesaikan terlebih dahulu. 

c) A n a 1 i s i s. 

Dengan masuknya suatu industri ke suatu desa tertentu, 
akan membawa suatu dampak terhadap daerah atau desa ter­
sebut baik itu dampak positip maupun dampak negatip. 
Yang penting asalkan dampak positipnya lebih berperan da 
ri pada dampak negatipnya, sehingga hal tersebut akan 
membawa kemajuan atau perkembangan desa tempat industri­
ter sebut didirikan. Demikian juga halnya dengan industri 
tepung kelapa yang ada di desa Peniti Segedong ini. 
Kalau kita lihat cukup memDawa dampak positip baik ter -
hadap penduduk setempat maupun terhadap masyarakat seki . 
tarnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya penduduk yang pada mu­
lanya menganggur, sekarang dapat bekerja seli>agai karya -
wan pada industri tepung kelapa tersebut. Juga tidak se­
dikit diantara pepduduk yang merubah lapanqan kerja yai-
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tu kalau dulunya sebagai nelayan kini mereka-aek.e.;.._,....., ...... ..., 
eagai karyawan pada industri tepung kelapa. 

. . . 
Pekerjaan sel>agai nelayan menggunakan jam kerja yanq 

relatip lama, waktu bekerja yang tidak rnenentu, banyak -
tergantung kepada alam/cuaca dan banyak menanggung resi­
ko serta hasilnya tidak dapat dipastikan atau tidak sta­
bil. Pekerjaan sebagai nelayan mungkin dikerjakan secara 
terpaksa karena tidak ada alternatip pekerjaan lain. 
Jelas apabila suatu pekerjaan dikerjakan secara terpaksa . . 

tidak akan memk>awakan hasil seperti yang diharapkan. 
Hal ini disebabkan karena mereka itu bukan pro£esinya. 
Mereka tidak berusaha untuk meningkatkan penqetahuan/ket:­
rampilan pada pekerjaan terse~ut. Dengan kata lain mere­
ka tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh atau asaLt. 
cukup rnakan saja. 

Masyarakat yang berada dipersimpanganjalan antara de­
sa dan kota, biasanya mempunyai kecenderungan rasa ren-

• 
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dah diri atau gengsi kalau mereka bekerja sebagai petani 
atau nel;ayan. 

0

.Mereka bi9.sanya lebih bangga atau senang -
kalau bekerja pada perusahaan-perusahaan industri, meski 
pun hasil yang diperoleh tidak jauh berreda pada waktu -
mereka bekerja sebagai petani atau sebagai nelayan. 

Setiap pemiiangunan industri di desa-desa , selalu men­
dapat sa.milutan yang baik. Setiap masyarakat atau pendu -
duk desa , sepanjang pendirian atau pembangunan industri 
tersebut tidak rnembawa dampak negatip seperti pencemaran 
lingkungan akibat limbah industri, polusi udara , kebi 
singan dan lain-lain. 

3. PERUBAHAN DA~ PENDIDIKAN (FORMAL DAN NON FORMAL) 

a) Sebelum Masuknya Industri. 

Desa Peniti Segedong mempiinyai sarana pendidikan cu­
kup memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat 
khus usnya pada usia sekolah, yaitu telah mempunyai sara­
na pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai se 
kolah lanj utan tingkat pertarna. Gedung-gedung sekolah 
yang dimiliki cukup l>aik dan memadai un.tuk ukuran di-
tingkat 'daerah atau desa. 
Demikian juga mengenai guru-guru yang mengaj~r tidak be­
gitu men)adi masalah, karena desa Peniti Segedong ini le­
taknya-·'tidak begitu jauh dari Ibukota Propinsi (_!; 35km) , 
sehingga untuk penempatan para guru-guru sekolah di desa 
tersebut tidak menjadi masalah. Biasanya para guru-guru­
dan petugas sangat sulit dan susah untuk ditempatkan di­
desa-desa atau daerah-daerah yang terpencil atau sangat­
j auh dari pusat kota at~U-ibukota . 

Secara umum di desa-desa atau daerah-daerah yang ter­
pencil dari pusat kota atau ibukota , f asili tas-fas i litas 
yang menunjang biasanya sangat terbatas . Perumahan untuk 
para gur u-guru sulit di dapat atau sangat terbatas . 
Datangnya gaji dan pembagian beras selalu terlambat, sa­
rana-sarana hilluran tidak ada. Semuanya ini membuat para 
guru-guru dan pebugas enggan untuk ditempatkan di desa -
desa atau daerah~daerah yang relatip jauh dari pusat ko­
ta, rasa enggan ini terutama para guru dan petugas yang-

. masih be~sia muda. Karena guru-guru yang ada di desa Pe 
niti Segedong ini relatip cukup memadai , baik dari segi­
kwantitas maupun kwalitasnya, maka dengan sendirinya ku-
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rikulum yang ada atau yang diajarkan di desa Peniti Se­
gedong ini tidak jauh berbeda dengan yang terdapat di 
ibukota Kecamatan , Kabupaten ataupun Propinsi. 

Mengenai kegiatan non fonnal yang ada yaitu terbatas­
hanya pada kegiatan PKK terutama menyangkut kegiatan ka­
um wanita dan il>U-ibu rumah tangga. Kegiatan PKK inf me­
liputi an tar a lain menj ahi'I:. pakaian, merangkai bung a ser 
ta memhuat anyam.an dari rotan atau dari bami>u. Fa~ilitas 
untuk )llenunjang kegiatan PKK. ini seperti mes in jahit ,kan 
por,oven dan lain-lain menpapat bantuan dari Pemerintah­
yaitu melalui bantuan desa. Tenaga pengajar biasanya da­
tang dari petugas PKK baik tingkat Propinsi, Kabupaten -
ataupUn. tingkat Kecamatan yang dilanjutkan pada t;iJlgkat­
desa. Petugas-petugas PKK tingkat desa ini selanjutnya -
menyampaikan atau menerapkan pada penduduk setempat da­
lam wilayah desa yang li>ersangkutan. 
D!:miikianlah kira-kira proses daripada alih ketrampilan -
yang dilaksanakan oleh para~pengurus atau petugas. PKK­
mulai dari tingkat Propinsi sampai pada tingkat desa. 
Minat daripada kaum wanita terutama ibu-ibu rumah tangga 
untuk menambah pengetahuan mereka demi kesejahteraan ke­
luarga cukup besar. 

Dalam hal untuk melanjutkan pendidikan secartt umum se 
belumnya tidak ada per:t>edaan antara anak laki-laki dan 
anak perempuan. Yang menjadi permasalahan adalah keterba 

' / 

tasan kemampuan dari orang tua untuk membiayai anaknya -;:;. 
untuk melanjutkan pendidikan. ~e~?hungan depgan adanya -
keterbatasan biaya ini, maka diprioritaskan kepada anak­
laki-laki untuk melanjutkan pend~dikan ketingkat yang le 
bih tinggi, dalam arti bukan meng~aikan pihak anak pe­
rempuan. Selanjutnya dalam hal penentuan atau mengambil­
keputusan untuk memilih bidang studi atau jurusan, Qiasa 
nya diserahkan pada si anak yang bersangkutan y~itu ber­
dasarkan kepada bakat, kemampuan dan minat si anak tadi. 
Pihak orang tua hanya mem:t>eri pengarahan. 

Pendidikan agama yang bersifat non formal yang terda­
pat di desa Peniti Segedong, hanya dalam bentuk ikatan re 
maja surau atau mesjia dalam bentuk ceramah-ceramah atau 
dakwah-dakwah agama serta pengajian keliling yang dilak­
sanakan seminggu sekali. 
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D) Setelah Masuknya Industri. 

Setelah masuknya industri secara umum tentang keadaan 
pendidikan ilaik pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal, tidak terlalu banyak mengalarni perubahan. Namun­
yang nampak adanya perubahan pada pendidikan formal, yai 
tu semakin meningkatnya jurnlah anak-anak rnelanjutkan pen 
didikannya. pada tingkat yang le:bih tinggi dan tidak ter­
laata.s hanya pada anak perernpuan. Hal ini disebabkan kare 
na tingkat pei:ighasilan orang tuanya sernakin rnernbaik, aki 
~at terbukanya lapangan kerja dengan berdirinya industri 
di desa mereka. Kalau pada rnasa sebeltnnnya mereka beker­
ja sebagai petani atau nelayan tradisionil dengan ting -
kat penghasilan dibawah kebutuhan yang minimal rnaka ang­
garan biaya untuk pendidikan masih sangat terbatas. 
Akil>atnya tidak sernua anaknya dapat rnelanjutkan pendidi­
kannya pada tingkat yang lebih tinggi. 

Dis.:iisi lain pendidikan non formal juga rnengalarni se­
dikit perubahan yaitu pada pendidikan PKK. Ini sama hal­
nya seperti yang terjadi pada pendidikan formal yaitu se 
bagai akibat atau pengaruh daripada rneningkatnya pendapa ­
tan di dalarn lingkungan keluarga rnereka, sehingga biaya­
biaya atau bahan-bahan yang diperlukan untuk belajar bi­
kin kue .atau menjahit baik kwalitas rnaupun kwantitasnya­
dapat ditingkatkan sehingga volume kegiatan dengan sen -
dirinya akan rnenjadi li>ertambah atau rneningkat •. 
Jadi kalau kita lihat setelah adanya industri di desaPe- -· 
niti Seged,gn.g, membawa pengaruh atau darnpak yang positif-

. terhadap lapangpn pendidikan bagi penduduk khususnya 
anak-anak usia sekolah di desa tersebut. 

c) A n a l i s i s. 

Kehadiran industri disuatu desa atau daerah secara 
. Ian9sung atau tidak langsung akan nem:t>uka lapangan kerj a. 
Denqan terbukanya lapangan kerja atau keseriipatan ke.;ja -
membawa pengaruh terhadap tingkat pendapatan penduduk se 
tempat atau mempunyai huli>ungan keterkaitan dengan indus­
tri tersebut. 

Dengan meningkatnya pendapatan dalam lingkungan kelu­
arga,, akan memungkinkan ke.luarga tersebut untuk memper­
baiki hidup dan kehidupannya. Mulai dari kebutuhan kon -
sums.i seperti rnakanan, pakaian dan lain-lain sarnpai ke-
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pada kebutuhan pendidikan bagi anak-anaknya. •4en1anq .d~· 
an tersedianya biaya atau dana untuk membiayai pen':lldi . -
kan, belum merupakan jaminan bagi keberhasilan anak ter­
se but dalam pendidikannya, namun sedikit banyaknya masih 
ditentukan oleh faktor-faktor lainnya, antara lain kemau 
an si anak tersebut untuk sekolah· atau rnelanj utkan 
pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi. Kemauan si -
anak tersebtit akan tirnbul setelah dia sada~ i>ahwa tanpa 
pendidikan seseorang tidak akan dapat rnencapai keahlian­
atau spesialis tertentu. · Tidak adanya ketrampilan atau -. 
keahlian tertentu, seseorang itu tidak dapat dengan mu -
dah untuk mendapatkan pekerjaan atau lapangan pekerjaan. 
Mereka diterima bekerj a pada suatu perusahaan atau ins -
tansi, terbatas hanya sebagai pekerja kasar atau pegawai 
rendahan. Hal ini sangat dirasakan oleh penduduk desa Pe 
niti Segedong bila melamar pekerjaan pada industri •te­
pung kelapa "Nata Segedong" selalu disertai dengan sya -
rat tentang latar belakang pendidikan, pengalaman atau­
ketrampilan kerja yang dimiliki. Banyak lagi persyaratan 
persyaratan yang lainnya. Mereka melihat kenyataan dan 
menyadari sendiri, seseorang yang rnernpunyai latar bela -
kang pendidikan yang cukup tinggi disertai ketrempilan -
dan pengalaman kerja tertentu akan rnendapat tempat atau­
kedudukan yang lebih bail<. Dengan demikian penghasilan -
yang rnereka peroleh juga akan lebih rnemadai dari yang 
tanpa mempunyai pendidikan dan ketrampilan serta pengala 
man tertentu. 
Dengan adanya kenyataan ini semua akan mendorong para 
orang tua dan mernbangkitkan kemauan dari anak-an.~ ui;;ia,­
sekolah untuk berusaha melanjutkan pendidikan setinggi- -
tingginya. 

4. PERUBAHAN DALAM KEHIDUPAN KELUARGA. 

a) Sebelurn Masuknya Industri. 

Sebelurn adanya industri surnber hidup dan penghidupan­
penduduk di desa Peniti Segedong adalah tertumpu padape­
kerj aan sebagai petani. Mereka adalah petani padi dan pe 
tani kelapa serta nelayan yang masih bersifat tradisio -
nil. Hasil yang diperoleh kadang-kadang tidak rnencukupi­
kebutuhan hidup ke luarga secara wajar. Hal ini mernang su 
dah berlangsung dari generasi ke generasi dan merupakan-
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warisan dari masa lalu. Sekarang lebih dikenal dengan 
istilah "Lingkaran Setan Kemiskinan yang tidak ada ujung 
pangkalnya". Bertitik tolak dari pendapatan yang rend~h:r 
menyebabkan tabungan rendah, akibat dari tabungan yang 
rendah investasi juga rendah . Rendahnya investasi menye­
babkan pembentukan modal yang rendah. Dengan rendahnya -
pembentukan modal menyebabkan produktivitas yang rendah, 
kemudian kembali lagi kepada pendapatan yang rendah. 
Demikianlah seterusnya dari generasi ke generasi tanpa -
ada perobahan yang mendasar dari masyarakat setempat. 

Mengenai keadaan keluarga penduduk desa Peniti Sege -
dong tidak terlalu jauh berbeda dengan keadaan penduduk­
desa-desa lainnya di Kalimantan Barat ini lainnya. Seti~ 
ap keluarga pada urnumnya rata-rata mempunyai an.ak seba­
nyak lima orang yang menjadi tanggungan dari orang tua -
nya, sehingga dalam suatu rumah tangga terdiri dari tu­
juh anggota keluarga yaitu oranq tua laki-laki (suami) ,-

'orang tua perempuan (isteri) ditambah lima orang anak. 
· Suami memainkan , peranan yang besar sebagai kepala ru 

mah tangga, dimana dia memikul tanggung jawab penuh da­
lam memhawa rumah tangganya kepada suatu rumah tangga 
yang bahagia. Sedangkan kedudukan istri yang utama ada _­
lah sebagai pendamping suarni dalarn mencapai apa yang di­
sebut sebagai keluarga sejahtera. 
Kedudukan istri adalah dibawah kedudukan suami, yang ber 
status sebagai kepala rumah tangga. Segala sesuatu menja 
di tanggung jawab suami, dan segala aktivitas anggota ru 
mah tangga harus sepengetahuan dan seizin suami. Tidak -
diperkenankan adanya aktivitas yang tidak diketahui, ka­
rena nantinya semua persoalan akan kembali kepada suami­
untuk dipertanggung jawabkan. Begitu pula dengan ekonomi 
rumah tangga, suamilah yang merupakan sumber utama dari­
segala pembiayaan yang dikeluarkan untuk kelangsungan hi 
dup anggota keluarga rumah tangga. Suami istri bertang -
gung jawab dan berkewajiban memelihara dan mendidik anak 
anaknya agar kelak menjadi orang yang berguna. Segala 

_pembiayaan yang berkenan dengan anak-anak mereka itu men 
jadi tanggung jawab suami sepenuhnya sampai si anak ter­
sebut menjadi dewasa dan bisa berdiri sendiri. 

Huburl.gan suami istri dengan anak-anaknya tidak terda­
pat perbedaan, baik itu anak laki-laki maupun yang perem 
puan. Tetapi kecenderungan umum yang ada, hubungan anta­
ra seorang ibu dengan anak perempuannya lebih erat diban 
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dingkan dengan hubungan si ibu dengan anak laki-lakinya. 
Hal ini dikarenakan seorang anak perempuan lebih serlng­
berada di rumah. Di samping itu apahila seor~g anak -
perempuan sudah agak besar, mereka dapat' diharapkan un~ 

tuk .. membantu pekerjaan ibunya dalam rumah tangga seperti 
mEmtasak, mencuci dan lain:~lain, sedangkan anak laki-laki 
).~bih senang bermain. 

Apabila dibandingkan hubungan antara anak-anak dengan 
keduanya ternyata hubungan antara anak dengan ibun¥a 
akan lebih intirn. Oleb karena itu apabila terjadi perce­
raian karena bercerai atau mati, anak-anak akan le­
bih senang rnengikuti keluarga ibunya daripada ikut deng­
an keluarga dari pada ayahnya. 

Apabila seorang ibu dihari tuanya harus ikut dengan anak 
anaknya~mereka lebih cenderung untuk ikut dengan keluar­
ga d.ari anak perernpuannya, karena dianggapnya anak perem­
puannya lebih menyayanginya daripada anak laki-lakinya. 
Walaupun sebenarnya kasih sayang antara anak laki-laki -
dan anak pe..rempuan terhadap dirinya sama. Hal ini meng -
ingat bahwa hubungan antara si ibu dengan anak perempuan 
nya terjalin sejak anaknya lahir, sedangkan dengan menan 
tunya yang perernpuan baru setelah ia rnenjadi istri dari­
anak laki-lakinya. Sedangkan hubungan antara seorang ibu 
dengan rnenantunya yang laki-laki lebih rapat .dibanding -,,,__ 
kan denqan menantunya yang perempuan. Karena sang menan­
tu yang laki-laki biasanya ikut kelingk\lngan kerabat 
mempelai perempuan, dan mengikuti kebiasaan-kel>iasaan da 
ri keluarga mempelai perempuan. 

Selanjutnya hubungan antara sesama anggota keluarga -
dengan keluarga lainnya dan antara tetangga berjalan cu­
kup baik dan akrab. Hal ini terceqnin apabila salah satu 
keluarga mendapat kemalangan atau mengadakan pesta ·atau 
selamatan , maka anggota keluarga lainnya serta tetan9 
ga datang untuk ikut membantu keluarga.".tadi. Pada umum -
nya masyarakat di desa merupakan satu kumpulan keluarga­
besar yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
Mereka membantu tetangga atau keluarga lainnya memang be 
tul~betul membantu dengan rasa ikhlas tanpa pamrih dan -
tidak mengharapkan bayaran. Demikian juga dalam hal meine 
nuh.i kebutuhan sehari-hari, mereka satu sama lainnya sa­
ling membantu atau mernberi, apabila salah satu keluarga­
saling membutuhkan. Pola hidup kebersamaan dan gotong 
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royong dalam hal-hal tertentu masih hidup subur dalam ma 
syarakat desa • 

. b) setelah Masuknya · Industri. 

.. Dengan masuknya industri baik secara langsung a tau ti 
dak langsung telah membuka lapangan kerja atau kesempa -
tan kerja bagi penduduk desa setempat. Kesempatan yang -
ada ini betul-betul dimanfaatkan oleh penduduk desa Peni 
ti Segedong untuk berusaha meningkatkan pendapatannya gu 
na memperbaiki hidup dan kehidupan keluarga yang dulunyf 

· ada diantara anggota keluarga yang tidak bekerja (meng -
anggur), sekarang bisa mendapat pekerjaan. Selanjutnya -
sebelum adanya industri banyak daripada anggota keluarga 
yang hekerja sebagai petani atau nelayan asal-asalan sa­
ja atau sebagai penganggur yang tidak kentara (terselu -
bung). Dengan adanya industri di desa mereka ini, mereka 

· banyak yang pindah lapangan kerja pada industri tepung -
kelapa tersebut. 

Dengan adanya ini semua sedikit banyak telah merubah­
kehidupan keluarga penduduk desa Peniti Segedong terse -
but. Perubahan tersebut antara lain, yang kalau sebelum­
adanya industri para ibu-ibu rumah tangga hanya terbatas 
bekerja sebagai petani padi untuk pekerjaan-pekerjaan -

yang ringan serta melakukan pekerjaan rumah tangga seha­
ri-harinya, yaitu istri berfungsi sebagai pendamping su­
ami secara pasif. Dengan masuknya industri di desa Peni­
ti Segedong ini banyak diantara ibu-ibu rumah tangga 
yanq ikut bekerja sebagai buruh atau karyawan pada indus 
tri tersebut, dalam rangka ikut membantu suami atau ang­
gota keluarga mencari sumber penghasilan untuk ikut me­
ringankan beban suami sebagai kepala rumah tangga. 
Den.gan bekerjanya para istri atau kaum wanita pada indus 
tri tersebut bukan berarti mereka melepaskan atau melupa 
kan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan 
lain-lain. Pekerjaan rumah tangga ini tetap mereka laksa 
nakan setiap harinya, yaitu mereka siapkan sebelum per­
gi ketempat kerja. 

Dengan telah bergesernya kedudukan istri dari pendam­
ping suami yang pasif, kepada pendamping yang aktif, te­
lah membuka kesempatan kepad~ mereka untuk memainkan pe­
ranan yang lebih besar pula did~~am kehidupan keluarga. 
Peranan ini misalnya di dalam musyawarah untuk menentu -
kan kebijaksanaan keluarga yang selama ini biasanya me-
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rupakan hak monopoli kaum suami. Disamping itu peranan­
istri dalam pengawasan anak-anak lebih besar dibanding -
kan dengan suami, karena mereka relatif lebih banyak be..­
rada di rumah dibandingkan dengan kaum suami. 
Kalau dahulu mereka semata-rnata bergantung dan rnenyerah­
kan segala sesuatunya kepada suarni, rnaka kini suami dan 
istrVselaluQersama-sama dalarn rnenentukan ke~ijakan-kebi 
jakan.._fumah tangga. Bagi istri yang sudah bekerja, kalau 
dulu hasilnya selalu rnerupakan milik keluarga atau hanya 
sebagai pembantu suami, rnaka kini banyak diantara mereka 
yang secara formal pekerjaan terpisah dari pekerjaan su­
arni, sehingga hasil yang diperolehnyapun merupakan milik 
nya pribaai. Deng an dernikian banyak keluarga yang mernpu­
n1ai surnber keuangan keluarga bertambah dan dengan sendi 
rinya kedudukan suami dan istri menjadi tidak jauh berbe 
da. Begitu pula dengan pemilihan alat-alat pemuas kebu -
tuhan hidup, peranan istri juga telah sangat menentukan. 

Hal tersebut misalnya tata susunan ruang rumah, alat­
alat perlengkapan rumah tangga ataupun pendidikan yan9 -
harus dirnasuki oleh anak-anaknya. Pemerintah sendiripun­
te lah banyak memberikan pendidikan ketrampilan kepada ka 
um ibu (istri) ini seperti pendidikan kesejahteraan ke­
luarga (PKK), jahit menjahit, anyam-anyaman dan lain-la­
in yang kesernuanya. t>ertujuan meningkatkan pengetahuan 
dan ketrarnpilan kaurn ibu, semua ini telah dapat mening -
katkan kemampuan istri dalam rnelaksanakah peranannya da­
larn hal rnembina rurnab tangga. 

c) A n a l i s i s 

Keadaan desa yang ser~a kekurangan fasilitas dan sa­
rana menyebabkan kegiatan atau aktivitas yang membuka la 
pangan kerja di desa sangat terbatas, adanya ini semua -
rnenyebabkan atau mempengaruhi tingkat hidup dan kehidu -
pan masyarakat di desa selalu dalam keadaan statis, di­
tambah dengan pendidikan, ketrampilan dan keahlian yang­
dimiliki oleh masyarakat desa sangat minimal. 
Penduduk anqkatan kerja dan tenaqa kerja yang ada di­
desa pad;- '_ umumnya bekerja, tapi hasil yang diperoleh ti­
dak dapat mencukupi kebutuhan hidup secara wajar, atau­
sering diistilah dengan pengangguran yang tersembunyi, -
yang sebaqian besar terdapat pada sektor pertanian. 
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Sektor pertanian merupakan turnpuan mata pencaharian pen­
duduk desa untuk mernbiayai kebutuhan hidupnya, dikarena­
kan tidak ada alternatif lain yang dapat mereka kerjakan 
atau usahakan. Dengan masuknya suatu industri di desa me 
rupakan suatu era baru dalarn rangka mernbantu membuka la­
pangan yang sangat dibutuhkan di desa. 

Dengan ikut aktifnya seluruh anggota keluarga didalarn 
suatu rurnah tangga, mulai dari suarni istri serta anak- -
anak yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolah -
nya, untuk bekerja dalarn rangka meningkatkan pendapatan-
keluarga untuk menuju keluarga yang se]ahtera, telah se­
cara sedikit demi sedikit menggeser keadaan-keadaan atau 
kebiasaan-kebiasaan pada rurnah tangga tersebut . . '/ 
Yang mana pada masa sebelurnnya mereka selalu bersif at 
santai sekarang telab sibuk dengan tugas pekerjaannya ma 
sing-masing setiap harinya. Sehingga pekerjaan rurnab 
tangga yang pada masa lalu dikerjakan tanpa terjadwal, -
sekarang terpaksa dilakukan dengan terjadwal yang dise­
suaikan dengan waktu kerjanya pada perusahaan-perusahaan 
atau instansi-instansi tempat mereka bekerja. 
Demikianlaluantara lain proses terjadinya mengapa masya­
rakat di kota-kota yang sibuk dengan segala macarn peker­
j aan dan kegiatan usaha, cenderung untuk mencari pernlilan­
tu untuk menyelesaikan segala macam pekerjaan rurnah tang 
ga yang pada saat sekarang tidak sempat mereka kerjakan­
lagi, yang ditunjang oleh penghasilan mereka yang telah­
meningkat dan memungkinkan !>agi keluarga tadi untuk meng 
gaji pembantu, atau membeli alat-alat rurnah tangga yang­
serba otomatis yang dapat menggantikan tenaga pembantu -
tadi, seperti mes in cuci dan lain- lain. : 

5. PERUBAHAN DAI.AM KEHIDUPAN WANITA 

a) Sebelurn Masuknya Industri 

Sebelurn adanya industri, kegiatan daripada kaurn wani­
ta terutama ibu-il:>u rumah tangga serta wanita dewasa 

·. yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolahnya, ha 
· n~alah terbatas pada peke~jaan rurnah tangga sehari-hari­

nya, yaitu rnulai dari mernasak,rnencuci,rnengasuh anak,mem­
:bersihkan rumah tangga dan lain-lain. Selain dari hal 
tersebut mereka juga ikut melakukan pekerjaan pertanian­
khususnya pertanian padi, yaitu melakukan pekerjaan yang 
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ringan-ringan seperti menabur bibit,membuang rumPiit dan 
lain-lain. Pekerjaan yang menghasilkan uang secara lang 
sung pada umumnya belum ada yang mereka lakukan, hal ini 
adalah dikarenakan sulitnya rnencari lapangan pekerjaan -
terutama bagi kaurn wanita, apalagi bagi rnereka yang ti -
dak xrempunyai keahlian atau ketrarnpilan tertentu. Maka -
nya kaum wanita yang berada di desa-desa, khususnya desa 
Peniti S-egedong rnereka i tu berstatus sebagai pendarnping­
suarni secara pasif. Karena rnereka tersebut lebih banyak­
~erada di rumah yaitu rnelaksanakan pekerjaan rtnnah tang­
ga, sedangkan kegiatan diluar rurnah tangga untuk rnencari 
uang dila-kukan oleh suarni (kaurn laki-lakU. 
nengan ~endirinya suami yan;: berstatus se:bagai kepala 
rumah tangga adalah yang rnenentukan segala-galanya dan -
rnengambil keputusan dalam rumah tangga tersebut. 

Kegiatan-kegiatan yang bersifat kernasyarakatan yang -
dilakukan oleh wanita di desa-desa hanya terbatas pada -
kunjung rnengunjungi pada saat ada diantara anggota ru­
mah tangga atau tetangga lainnya yang rnendapat kemalang­
an atau rnengadakan pesta/selarnatan, serta ada sebagian -
diantaranya yang ikut dalarn kegiatan program PKK, yang­
bertuj uan untuk rnenambah belajar ketrarnpilan ibu-ibu da­
larn hal rnasak-rnernasak, rnernbuat kue, anyarn-anyaman dan la 
in-lain. 
Program PIO< ini dicanangkan oleh Pernerintah mulai dari­
tingkat pusat sampai ke desa-desa yang dikoordinir oleh 
peranqkat pengurus desa yang bersangkutan, dimana alat -
alat atau sarana untuk menunjang keqiatan PKK tersebut -
disediakan oleh Pemerintah lewat bantuan desa. 

b) Setelah Masuknya Industri 

Dengan masuknya industri ke desa, khususnya desa Peni 
ti Segedong sedikit banyak telah rnerubah pola kehidupan­
masyarakat di desa~ yaitu berpangkal dari terbukanya/ -
tersedianya lapangan kerja dan kesernpatan kerja di desa. 
Lapangan kerja atau kesernpatan kerja yang tersedia ter­
sebut tidak hanya terbatas untuk kaum laki-laki, tapi­
juga untuk kaum wanita. 

' Kalau pada rnasa sebelumnya kaum wanita di desa Peniti 
segedong pekerjaannya terh>atas pada pekerjaan rum.ah tang.­
ga serta pertanian padi, sekarang pada kaurn wanita terse 
but telah ~anyak yang ikut bekerja pada industri tepung-
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kelapa yang ada di desa mereka baik sebagai karyawan/bu-
. ruh bulanan atau harian. Dengan bekerjanya para kaum wa­
nita tersebut pada industri tepung kelapa, bukan berarti 
mereka melepaskan pekerjaan rumah tangga dalam hal mema­
sak,mencuci dan menyiapkan makanan untuk suami dan kelu­
arga, pekerjaan rumah tangga ini tetap rnereka lakukan, -
yait:u dikerjakan/disiapkan .terlebih dahulu sebelurn rnere­
ka pergi kerja pada industri tepung kelapa tersebut. 
Dengari ikutnya kaum wanita/ibu-ibu rum.ah tangga pada pe­
rusaha.an industri tersebut, berarti rnereka telah rnernpu -
nyai penghasilan dari ternpat rnereka bekerja baik berupa-

' upah ataupun gaji. Dari penghasilan yang rnereka peroleh­
tersd;>utrie1apat dipergunakan sebagai tambahan untuk rnernbi 
·ayai kebutuhan hidup keluarga. Kedudukan ibu-ibu rtunah -

. t~gga yang turut bekerja pada industri tepung kelapa te 
· _ l'ilh ~geser, yaitu dari berstatus sebagai pendamping su 

atni yang pasif, kini rnenjadi pendainping suarni yang aktif 
Yai:tu .secara paterial telah ikut membantu menyumbangkan-

. ~ndap.atan/pengb.asilannya berupa uang untuk rnemli>iayai ke 
~ub~ k.eluarga. Karena mereka sudah merupakan pendarit -
ping: ~uami yang aktif maka dalam hal mengatur rumah tang 
qa., men(Jambil segala keputusan yang berkaitan dengan ke-, 
hidQp~ keluarga, mereka telah ikut berperan dan ikut me 
nentukan. Kegiatan lain yang mereka lakukan pada hari-ha 
ri tertentu di luar jam kerja yaitu adanya arisan antara 
sesama pegawai/karyawan industri tepung kelapa dirnana me 
reka i>ekerja. 

Seilelurn bekerja pada industri tepung kelapa tersebut­
mereka belum rnengenal adanya arisan, jarang untuk berkurn 
pul ~tara sesama ibu-ibu rumah tangga, kalaupun ada yai 
tu pada saat adanya keluarga yang mengadakan selarnatan -
atau mendapat kernalangan. Dengan adanya arisan rnereka se 
cara pasti dan rutin mengadakan perternuan/berkumpul se­
tiap ~ulan sekali yang dapat digunakan untuk berbincang­
bincang tentang bagaimana caranya usaha untuk rneningkat­
kan .ke-sejahteraan keluarga serta rnengatasi masalah-rnasa­
lah yang aihadapi keluarga sehari-harinya. 
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c} A n a 1 i s i s 

I.apangan kerja serta kesernpatan kerja yang terbuka di 
desa-desa menyebabkan penduduk desa menjadi sibuk, teru­
tama bagi mereka yang terlibat langsung dalam aktivitas­
pekerjaan tersebut, hal tersebut tidak hanya terbatas pa 
da kaum laki-laki tetapi juga bagi kaum wanitanya. Kalau 
pada masa-rnasa lalu kaum wanita hanya terbatas melakukan 
pekerjaan rumah tangga saja: 

Dengan adanya berbagai media rnasuk desa seperti koran 
masuk desa, TV masuk desa yang rne.mperlihatkan kedudukan­
serta emansipasi kaum wanita, mernbuat kaum wanita di de­
sa-desa menjadi sadar akan keduduk.armya bukan hanya ter 
batas untuk melakukan kegiatan rurc.ah tangga serta pendam 
ping suami secara pasif. Mereka tergerak dan terpanggil­
untuk aktif rnembantu suami bekerja untuk mencari uang de 
mi kesejahteraan keluarga. Kesibukan dengan berbagai ma­
cam kegiatan kerja mernbuat kebiasaan didalam lingkungan 
keluarga yang hidup santai, bergeser menjadi keluarga 
yan·g aktif dan dinamis. 
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BAB V 

K E S I M P U L A N 

l. PENEMUAN-PENEMUAN YANG MENONJOL 

Diclalam penelitian mengenai "Pe.ruloahan Pola Kehidupan 
Masyarakat AkH>at Pertumbuhan Industri" didapat beberapa 
kesimpulan mengenai tanggapan masyarakat yang secara 
langsung maupun tidak langsung telah mempengaruhi sikap-

. dan tingkah laku dalam kehidupan mereka. 
Pada dasarnya masyarakat di desa Sungai Burung Kecama 

tan J ungkat Kak>upaten Pontiahak i ni tidak menolak terha­
dap kehadiran industri tepung kelapa di daerahnya. 
Faktor utama dari adanya sikap pos itif masyarakat in i di 
karenakan industri yang muncul ini merupakan penunjang -
dari mata pen cahar i an mereka sehar i-ha r i , ya itu sebagai ­
industri pengolahan kelapa yang selama ini hanya dapat -
dipasarkan da.lam bentuk kelapa bulat dan kopra (kelapa -

·. kering) • Dengan adanya industri ini memungkinkan mereka­
untuk mernperluas usaha tani kelapa yang selama ini sang­
at tergantung kepada pedagang perantara dalam pemasaran­
hasil produksinya. Oleh karena itu dengan sangat gembira 
mereka menerima kehadiran industri baru tersebut. 

Faktor lain yan~ menyebabkan diterimanya industri ba­
ru tersebut adalah -karena industri tersebut mengambil te 
naga-tenaga kerja, terutama tenaga kerja kasar baik laki 
laki maupun wanita dari desa Sungai Burung itu sendiri. 
Dengan demikian industri tersebut me~antu sebagian ma­
syarakat untuk memperoleh atau meningkatkan pendapatan -
nya. Terutama Dagi kaum wanita yang selama ini boleh di ­
katakan hanya bekerja didalam rumah tangga atau sekedar ­
sebagai pembantu suami didalam usaha t ani padi atau ke­
lapa, kini merasakan bahwa mereka j uga dapat bekerja 
atau berper anan didalam usaha i ndustri. 
Hal t ersebut merupakan ke banggaan tersendiri magi kaum­
wani ta ini dan dengan sendirinya mereka merasakan adanya 
kenaikan posisi mereka dalam hal persamaan derajat dalam 
pe laksanaan pekerjaan, yang dulu sebagai t enaga pembantu 
men jadi subyek dalam keluarga sebagai pencari nafkah . 

Ha l - hal lain yang dirasakan oleb masyar;akat bahwa 
dengan adanya. industri di daerah mereka adalah kontribu­
si sosial dari industri yang bersangkutan seperti perba-
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ikan/peml>angunan sarana jalan, perbaikan rumah ibadat, -
c . .,,.,. . 

biburan masyarakat dan lain-lainnya yang h>arangk~li sela 
ma ini belum atau kurang dapat dijangkau oleh Pemerintah 

Disamping adanya dampak positif dari kehadiran indus­
tri tersebut, dapat pula dikemukakan disini dampak yang­
boleh dikatakan negatif, yakni timDulnya keengganan dari 
sebagian masyarakat bekerja di sektor pertanian, teruta­
ma dari kelompok pemudanya. Mereka lebih bangga untuk be 
kerja sebagai tenaga kerja industri, dan meninggalkan pe 
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia. m. 
luar desanya, asalkan saja dalam sektor industri. 
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia be­
kerja diluar desanya, asalkan saja dalam sektor industri. 

Dari apa yang dilihatnya secara visual terhadap teman-te 
rnannya yang bekerj a di industri tepung kelapa mereka be­
rusaha sedapat mungkin memperoleh pekerjaan disektor in­
dustri. 

2. IMPLIKASI 

Dengan adanya industri di desa Sungai Burung telah 
memk>awa beberapa perubalaan dalam sikap hidup masyarakat­
nya. Selama ini masyarakat desa ini hidupnya santai, ka­
rena didalam pekerjaan rnereka disektor pertanian tidak -
memerlukan disiplin kerja maupun waktu yang tepat. 
Tetapi dengan adanya jam kerja yang teratur bagi setiap­
karyawan industri disana telah menuml>uhkan sikap disip -
lin dalam bekerja bagi masyarakat. _ 

Penduduk yang telah rnenjadi karyawan industri tepung­
kelapa telah. belajar cara menghargai waktu, yakni waktu­
mulai :bekerja, istirahat, serta penggunaan waktu-waktu -
terluang diantara jam-jam kerja mereka. Mereka telah ter 
biasa ilangun di waktu pagi hari untuk rnempersiapkan diri 
dalam melaksanakan tugasnya, serta rnembagi waktu istira­
hatnya untuk tugas-tugas rumah tangga. 

Industri tepung kelapa selain mernpekerjakan penduduk­
seternpat sebagai tenaga kerja, juga membawa beberapa te­
naga ahli yang berasal dari kota Pontianak untuk melay&:­
ni bagian administrasi dan teknisi-teknisi mesin-mesin / 
peralatan yang selama ini belum pernah C!:ikenal oleh ma,­
syarakat di sana. Dalam pergaulan sehari-hc3zii mereka nte­
rasakan bahwa keahlian itu perlu dirniliki oleh seseoran9 
untuk melayani :bidang-bidang tertentu. Oleh karena it\l .7 " 
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~~a ..,,,-mulai menyadari pentingnya pengetahuan/ketrampi 
'·' ,ian ;$e:bagai salah satu syarat dalam memperoleh' pekerjaan 

·Kini masyarakat sudah menyadari arti pentingnya pendidi­
kan, dan mulai sadar untuk menyekolahkan anak-ana k mere­

.· ka sebagai bekal dalam menghadapi ma~a depan. 
,;c,f ··kaum wanita telah menyad,ar~ sepenuhnya akan kemampuan 

· · ~ka dalam kehidupan sehari-hari, dimana dulunya mere­
'< JCa' ·d±persiapkan seb~gai ili>u rumah tangga yang pasif dan ­
:: q men'~~ nafkah yang .diusahakan oleh suami, menjadi sub­
lb ~):pehb~i nafkah yang sejajar dengan kaum laki-laki. 

Merekai- bienyadari i>ab.wa mereka mempunyai potens~ yang da..;. 
-~·c'pat;·' Cl'is'Uinbangkan dalam pembangunan · ini, dan untuk itu me 
· f.·~ .rex~~·be:i:'usaha untuk memperoleh ketrampilan dan pengetahu 
'=·! .at,yatlg.;sejajar dengan kaum lelaki. 
. , Jug:a~·.dalam menghargai waktu, mereka sadar bahwa pengguna . 
. . an : ,,-aktu yang tepat dalam bekerja menjadi pen ting, se-

hingga mereka bersedia mengurangi waktu-waktu santai me 
reka. 

Dalam pergaulan sehari-hari antara masyarakat desa Su­
nqai::.Burung dengan tenaga-tenaga kerja pendatang tidak -

·- 'terdapat mas.aiah, karena mereka dapat menerima perlakuan 
dar.i> para pendatarig sepanjang hal tersebut tidak berten­

- tahgan ·<lengan kebiasaan-kebiasaan setempat. 
Disampfrig itu tidak terdapat adanya sikap antipati terha 

-'•P masyarakat pendatang I karena sifat penduduk disepan-
- ~~pantai yang secara relatip mempunyai kesamaan,walau 

pun terdiri dari :berbagai-bagai suku bangsa dan turunan. 
--:_- r;.. ·-Adaniya lapangan kerj a baru disektor perindustrian te-
-<tim ·menyebabkan perpindahan sebagian tenaga kerja dari ~ 
- sekbOJ:'· pertanian yang selama ·ini telah digeluti dengan -
:·se9ala'"aspeknya. Adanya perpindahan tenaga kerja ini da­
.pcit tnenqurangi tenaga kerja dari sektor yang bersangku ~ 

··· 'tan &in pada akhirnya akan menur"ilnkan pendapatan daerah 
Hal tersebut harus diperhatikan agar tidak menimbulkan -

· permasa,lahan baru dan mungkin akan menimbulkan kepincang 
-an ~: Glalam masyarakat. 
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3. SARAN - SARAN . 

Sebagai penutup dari uraian kiranya perlu disampaikan 
saran-saran sebagai berikut : 

a. Perlu adanya pendekatan terhadap masyrarakat dalam 
pemt>angunan industri, untuk mengetahui pendapat masya 
rakat mengenai industri yang berkenaan. 

b. Sebaiknya industri-industri yang didirikan didalam 
lingkungan rnasyarakat tertentu, hanyalah industri-in­
dustri yang rnenunjang kehidupan masyarakat yang telah 
ada, dan .bukan mernatikan mata pencaharian mereka yang 
telah dilaksanakan selama ini. 

c. Seandainya yang akan dibangun tersebut rnerupakan in -
dustri ~aru yang belum dikenal masyarakat, sebaiknya­
dibangun di daerah-daerah yang belum banyak didiami -
oleh masyara~at, untuk menghindarkan adanya rasa anti 
pati dari sebagian masyarakat. 

d. Perlu pendekatan dari pihak industri terhaaap masyara 
kat dilingkungan industri yang bersangkutan, untuk me 
nimbulkan adanya bimbingan yang ilaik antara industri­
dan lingkungannya. 

******* 
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